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Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk; maka tidak ada yang
bisa menyesatkannya, dan barangsiapa Dia sesatkan; maka tidak
ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak
ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah
saja; tidak sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah hamba dan Rasul-Nya.

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah kamu mati
kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. Ali ‘Imran: 102)
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya, dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
vang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (QS.
An-Nisaa’: 1)
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia
menang dengan kemenangan yang agung.” (QS. Al-Ahzaab: 70-
71)
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Amma ba’du. Sungguh, sebenar-benar perkataan adalah
Kitabullah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam (As-Sunnah).
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan (dalam
agama), karena setiap yang diada-adakan (dalam agama) adalah
bid’ah, dan setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan
tempatnya di Neraka.

[Sejarah Ushuulul Firagq)

Ketika' wafatnya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam;
kaum muslimin berada diatas satu manhaj (jalan), baik dalam
ushuul (prinsip) agama mereka maupun furu’ (cabang)nya, baik
dalam ‘Aqidah/keyakinan-nya maupun dalam amaliah/ibadah-nya.
Secara umum mereka berpegang kepada Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Prinsip mereka adalah berpegang kepada firman Allah:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasul-Nya, dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-
Hujuraat: 1)

Demikianlah keadaan para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, mereka beragama dengan mengikuti apa yang
difirmankan Allah dan apa yang disabdakan oleh Rasul-Nya. Tidak
ada yang menentang dalil dengan akalnya, mereka tidak berbicara
dalam masalah agama melainkan sesuai dengan ajaran yang dibawa
oleh Rasul. Jika mereka ingin mengetahui permasalahan apapun
yang berkaitan dengan agama; maka mereka melihat kepada apa
yang terdapat didalam Al-Quran dan As-Sunnah.

Hal ini1 terus berlangsung pada zaman pemerintahan Abu Bakar
Ash-Shiddiq, ‘Umar bin Al-Khaththab dan awal pemerintahan

! Lihat: “Kaidah Dasar Islam” (hlm. 35-41), karya Ahmad Hendrix.



‘Utsman bin ‘Affan radhiyallaahu ‘anhum ajma’iin® Sampai
ketika terbunuhnya ‘Utsman bin ‘Affan radhiyallaahu ‘anhu;
mulailah terjadi kekacauan. Setelah ‘Ali bin Abi Thalib
radhiyallaahu  ‘anhu dibai’at menjadi khalifah; terjadilah
peperangan yang tiada henti. Sampai akhirnya terjadilah apa yang
dikabarkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam sabda
beliau:

“Dan sungguh, umat ini akan berpecah belah menjadi tujuh
puluh tiga golongan -yakni: para pengikut hawa nafsu (bid’ah)-;
semuanya masuk Neraka kecuali satu, yaitu al~Jamaa’ah.””

Dalam riwayat lain: “(Yang mengikuti) apa yang aku dan para
Shahabatku berada diatasnya.”

Pada peperangan-peperangan yang terjadi pada zaman °‘Alj;
muncullah dua firgah (kelompok) yang saling berseberangan;
yaitu: Khawarij dan Syi’ah.

Khawarij adalah: orang-orang yang memberontak melawan
‘Ali bin Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu bahkan sampai
mengkafirkan beliau, sampai akhirnya istilah Khawarij digunakan
untuk siapa saja yang memberontak melawan pemerintahan yang
sah yang dianggap zhalim. Mereka (Khawarij) juga berpendapat
bahwa: pelaku dosa besar adalah kafir dan kelak akan kekal di
Neraka.

Adapun Syi’ah; maka mereka adalah orang-orang yang
berlebihan dalam membela dan mengkultuskan ‘Ali dan ahlul bait

? Lihat: Ad-Da’wah llallaah Bainat Tajammu’ al-Hizbi Wat Ta’aawun asy-Syar’i (hlm.
17-18) karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi hafizhahullaah.

> Shahih: HR. Ahmad (IV/102), dan lain-lain dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan
radhiyallaahu ‘anhumaa dengan sanad yang hasan, dan ada beberapa penguat yang
mengangkat hadits ini menjadi shahih.

* Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan lain-lain dari ‘Abdullah bin ‘Amr
radhiyallaahu ‘anhumaa.
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(keluarga) beliau sampai membenci -bahkan mengkafirkan- para
shahabat yang lainnya; seperti: Abu Bakar, ‘Umar dan lain-lain.

Kemudian pada akhir-akhir zaman para shahabat; muncullah
firqah Qadariyyah yang ekstrim dalam menolak takdir, mereka
berpendapat bahwa segala sesuatu terjadi tanpa adanya takdir dari
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa. Maka mereka dikafirkan oleh
‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khath-thab radhiyallaahu ‘anhumaa.’
Dan alhamdulillaah kelompok Qadariyyah ini pun hilang, hanya
saja muncul kelompok Qadariyyah yang lainnya yang
berpendapat bahwa perbuatan makhluk adalah ciptaan mereka
sendiri dan tidak ada sangkut pautnya sama sekali dengan takdir
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa.

Kemudian muncul firgah Murji’ah yang berseberangan dengan
Khawarij dalam salah satu pendapatnya; yakni: kalau Khawarij
mengatakan bahwa: pelaku dosa besar adalah kafir, maka Murji’ah
berpendapat bahwa: pelaku dosa besar masih sempurna
keimanannya; karena amalan tidak masuk dalam kategori iman,
sehingga iman pelaku ketaatan sama dengan iman pelaku
kemaksiatan.

Kemudian muncullah kelompok Mu’tazilah yang berusaha
bersikap pertengahan dengan mengatakan: pelaku dosa besar tidak
dikatakan kafir dan tidak pula dikatakan beriman, akan tetapi dia
berada dalam manzilah baina manzilatain (satu kedudukan di
antara dua kedudukan). Hanya saja pendapat mereka (Mu’tazilah)
pada hakikatnya sama dengan pendapat Khawarij; dimana mereka
mengatakan: pelaku maksiat tersebut di akhirat nanti dia akan
kekal di dalam Neraka.

Kemudian pada akhir zaman tabi’in muncul firgah Jahmiyyah,;
para pengikut Jahm bin Shafwan yang mengingkari sifat-sifat
Allah; seperti: sifat ketinggian Allah diatas makhluk-Nya, sifat
Kalam (berbicara) bagi Allah, dan sifat-sifat lainnya. Keyakinan ini
diambil oleh Jahm bin Shafwan dari Ja’d bin Dirham yang tewas
disembelih penguasa pada waktu itu.

Kemudian keyakinan ini diwariskan oleh Jahm kepada Bisyr
bin Ghiyats Al-Marisi salah seorang tokoh Mu’tazilah; sehingga

> Lihat: Shahiih Muslim (no. 8).
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umumnya ‘Aqidah Mu’tazilah dan Jahmiyyah dalam masalah
sifat-sifat Allah adalah sama. Bisyr bin Ghiyats Al-Marisi hidup
pada zaman Khalifah Harun Ar-Rasyid yang beliau berniat untuk
membunuh Bisyr ini akan tetapi tidak kesampaian karena Bisyr
terus bersembunyi.

Kemudian setelah wafatnya Harun Ar-Rasyid dan digantikan
oleh Al-Ma’mun, maka orang-orang Jahmiyyah Mu’tazilah mulai
menampakkan taringnya. Mereka mempengaruhi Khalifah Al-
Ma’mun agar mau meyakini ‘Aqidah mereka; khususnya ‘Aqidah
bahwa Al-Qur’an adalah makhluk. Karena mereka menolak sifat
Kalam (berbicara) bagi Allah; sehingga mereka mengatakan bahwa
Al-Qur’an bukan Kalamullah (Firman Allah), akan tetapi Allah
menciptakan Al-Qur’an. Maka Khalifah Al-Ma’mun terpengaruh
dengan ‘Aqidah ini dan berniat memaksa para ulama untuk
meyakininya; di antaranya: Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullaah. Maka Imam Ahmad pun dibawa untuk menghadap
Khalifah; akan tetapi belum sempat bertemu; Khalifah meninggal
terlebih dahulu.

Kemudian Khalifah Al-Mu’tashim menggantikan Al-Ma’mun.
Al-Mu’tashim inilah yang terus menyiksa Imam Ahmad bin
Hanbal agar beliau mau mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah
makhluk. Beliau dipenjara sampai berbulan-bulan sebelum
akhirnya dilepaskan.

Tatkala Al-Mu’tashim digantikan oleh Al-Watsiq maka
pemaksaan terhadap kaum muslimin untuk mengatakan Al-Qur’an
makhluk terus berlanjut; untuk kemudian mereda. Dikatakan
bahwa Al-Watsiq bertaubat dari keyakinan ini setelah menyaksikan
debat antara Imam Ahmad dengan Ibnu Abi Du’ad pembesar
Jahmiyyah Mu’tazilah.

Kemudian, muncullah fajar Sunnah dengan diangkatnya Al-
Mutawakkil sebagai Khalifah. Karena beliau menyebarkan Sunnah
dan mematikan Bid’ah.’

Sejak itulah’ para ulama mulai menulis kitab-kitab ‘Aqidah -
yang sebagiannya mereka namakan dengan kitab Sunnah- untuk

S Lihat: Mugaddimah pen-tahgiiq Kitab as-Sunnah (hlm. 11-13) karya Al-Khallal.
" Dari sini kita mengetahui bahwa Ushuulul Firaq (induk dari kelompok-kelompok sesat)
sudah terkumpul pada zaman Imam Ahmad; bahkan bibit Asy’ariyyah pun sudah ada pada
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menjelaskan ‘Aqidah yang diajarkan oleh Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam kepada para Shahabat beliau radhiyallaahu
‘anhum; dalam rangka memberikan nasehat kepada kaum muslimin
setelah terjadinya perpecahan di kalangan mereka dengan
munculnya firqah-firgah Bid’ah yang mengusung pemahaman-
pemahaman baru yang pada hakikatnya bukan dari Islam.
Pemahaman-pemahaman baru tersebut muncul dikarenakan
dangkalnya ilmu mereka dalam memahami agama.
Sebagaimana ada juga sebagian oknum yang memang munafik;
dia pura-pura masuk Islam untuk merusak Islam dari dalam
denga181 menyusupkan ‘Aqidah->’Aqidah yang sesat bahkan
kufur.

[Kitab Ushuulus Sunnah & Sebab Penulisan Syarah]

Maka di antara kitab yang ditulis oleh para ulama adalah Kitab
yang ada dihadapan pembaca ini: Ushuulus Sunnah, yang ditulis
langsung oleh Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah, salah satu
tokoh pelaku sejarah ketika mulai munculnya firqah-firgah sesat.
Sehingga Kitab ini walaupun ringkas; akan tetapi isinya sangat
kuat dalam menjelaskan ‘Aqidah yang Hagq (benar), ‘Aqidah
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dan membantah kelompok-kelompok
yang sesat yang menyelisihi manhaj (jalan) Nabi dan para
Shahabatnya.

Berikut ini adalah Syarah (penjelasan) atas kitab Ushuulus
Sunnah tersebut, yang kami tulis sekitar tahun 2014 M, dan
awalnya kami menulisnya untuk memudahkan kami dalam
menyampaikan kajian tentang ‘Aqidah, agar nantinya kami
menjadikannya sebagai rujukan dalam pembahasan-pembahasan
tentang prinsip-prinsip ‘Aqidah.

Pemalang, 9 Syawwal 1438 H
3 Juli 2017 M
Ahmad Hendrix

zaman beliau -sebagaimana akan kita jelaskan pada pembahasan Al-Qur’an Kalaamullaah
Insyaa Allah-. Sehingga wajar kalau perkataan Imam Ahmad: sangat mencakup dalam
membantah semua induk firgah/kelompok sesat tersebut.

8 Lihat: Maugif Ahlis Sunnah Wal Jama’ah Min Ahlil Ahwaa’ Wal Bida’ (hlm. 10) karya
Syaikh Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili hafizhahullaah.
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Biografi Ringkas Imam Ahmad bin Hanbal

Nama Dan Kelahiran Beliau
Nama beliau adalah: Ahmad bin Muhammad bin Hanbal.’
Kun-yah beliau adalah: Abu ‘Abdillah.

Beliau lahir di Baghdad pada tahun 164 H. Beliau diasuh oleh
ibunda beliau karena bapak beliau wafat dalam usia muda.

Di antara Guru-Guru Dan Murid-Murid Beliau

Di antara guru-guru beliau: Sufyan bin ‘Uyainah, Waki’,
‘Abdurrazzaq bin Hammam Ash-Shan’ani, ‘Abdurrahman bin
Mahdi, Yazid bin Harun, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, dan
lain-lain.

Di antara murid-murid beliau: Al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Shalih dan ‘Abdulllah kedua anak Imam Ahmad, dan lain-
lain.

Sebagian teman-teman -bahkan guru-guru beliau- juga banyak
yang mengambil ilmu dari beliau rahimahumullaahu jami’an.

Keilmuan Beliau.

Cukuplah disini kita bawakan pengakuan dua ulama besar pada
zaman beliau; yaitu: Imam Asy-Syafi’i dan Imam Abu Zur’ah Ar-
Razi.

Imam Asy-Syafi’i berkata kepada Imam Ahmad:

“Anda lebih tahu tentang hadits dan para perawinya dari pada
aku, maka kalau ada hadits shahih; beritahukanlah kepadaku; sama
saja apakah (perawinya) orang Kuffah, Bashrah ataupun Syam,
agar aku bisa berpendapat mengikuti hadits tersebut kalau hadits
itu shahih.”"

? Beliau lebih sering dinisbatkan kepada kakeknya; schingga disebut: Ahmad bin Hanbal.
' Lihat: Shifat Shalaat an-Nabiyy (hlm. 46) karya Imam Muhammad Nashiruddin Al-
Albani rahimahullaah.
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Imam Abu Zur’ah Ar-Razi berkata kepada ‘Abdullah bin
Ahmad (salah seorang anak Imam Ahmad):

“Bapakmu hafal satu juta hadits.” Ketika ditanyakan kepadanya
(Abu Zur’ah): dari mana anda tahu? Dia menjawab: “Aku belajar
bersamanya; kemudian (setelah mengetahui bahwa haditsnya
sebanyak itu-pent) aku mengambil beberapa bab (hadits) darinya.”

Ketaatan Beliau Dalam Beribadah Dan Jauhnya Beliau
Dari Kehidupan Duniawi

‘Abdullah bin Ahmad berkata:

“Bapakku (Imam Ahmad) shalat (sunnah) sehari semalam
sebanyak 300 (tiga ratus) raka’at.”

Imam Abu Dawud (penulis Kitab Sunan Abu Dawud) berkata:

“Majlis-majlis Imam Ahmad adalah majlis-majlis akhirat, tidak
disebutkan didalamnya perkara duniawi sama sekali. Saya tidak
pernah melihat beliau menyebutkan perkara duniawi.”

Imam Ahmad sendiri pernah menulis surat kepada Sa’id bin
Ya’qub:

“Amma Ba’du. Sungguh, dunia itu penyakit, (dekat) dengan
penguasa juga penyakit, sedangkan Ulama ibarat dokter. Kalau
anda lihat dokter (Ulama) tersebut justru menarik penyakit
(kemewahan duniawi-pent) ke arahnya; maka hati-hatilah
terhadapnya. Assalaamu ‘Alaikum.”

Ujian Yang Menimpa Beliau Dalam Rangka Membela
Agama

Telah diisyaratkan pada Mugaddimah buku ini bahwa Imam
Ahmad dipenjara dan disiksa tatkala membela ‘Aqidah: Al-Qur’an
adalah Kalamullah (Firman Allah) dan bukan makhluk. Beliau
dipenjara selama 28 (dua puluh delapan) bulan. Beliau mengalami
siksaan yang sangat keras pada zaman Al-Mu’tashim dalam rangka
membela ‘Aqidah ini. Sampai pernah beliau dicambuk sebanyak 34
(tiga puluh empat) kali cambukan. Bahkan pernah beliau di
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cambuk sampai 80 (delapan puluh) kali yang kalau seekor gajah di
cambuk dengan demikian; tentulah gajah itu akan jatuh tersungkur.

Sehingga wajar kalau kemudian Imam Ahmad dijuluki sebagai
Imam Ahlus Sunnah; karena pembelaan beliau yang begitu kuat
terhadap ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.

Wafat Beliau

Beliau wafat pada tahun 241 H pada usia 77 (tujuh puluh tujuh)
tahun. Dan jenazah beliau dishalatkan oleh banyak sekali manusia,
hingga mencapai satu juta orang; bahkan lebih."

" Diringkas dari Mugaddimah al-Musnad Lil Imaam Ahmad bin Hanbal tahgiiq Syaikh
Ahmad Syakir rahimahullaah, yang beliau menukil dari Taariikhul Islaam karya Imam Adz-
Dzahabi rahimahullaah.
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Penjelasan Makna Ushuulus Sunnah

Kata As-Sunnah mempunyai beberapa pengertian:

Pertama: Sunnah adalah perkara-perkara yang tidak wajib; yang
kalau dikerjakan mendapat pahala dan kalau ditinggalkan tidak
berdosa. Inilah pengertian yang biasa digunakan oleh orang-orang
yang belajar ilmu Fiqih.

Kedua: Sunnah adalah setiap perkataan, perbuatan dan
persetujuan dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Pada
hakikatnya ini adalah pengertian dari hadits, adapun As-Sunnah;
maka lebih luas lagi. Yakni mencakup perjalanan hidup Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Jadi As-Sunnah adalah kumpulan
dari hadits-hadits Nabi. Inilah yang maksud dari perkataan: Al-
Qur’an dan As-Sunnah, inilah al-Hadyu yang sering diulang-ulang
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam tiap khuthbah-nya:
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“Amma ba’du. Sungguh, sebenar-benar perkataan adalah
Kitabullah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik al-Hadyu (petunjuk)
adalah Hadyu (petunjuk) Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam (As-Sunnah)...”"

Bahkan Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata:

“As-Sunnah adalah jalan yang ditempuh, sehingga hal itu
mencakup: Berpegang dengan (ajaran agama) yang beliau (Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam) dan para Khulafa-ur Rasyidin
berada di atasnya, berupa: ‘Aqidah (keyakinan), amal perbuatan
dan perkataan. Inilah Sunnah yang sempurna, oleh karena itulah
dahulu para Salaf tidak menggunakan makna Sunnah kecuali yang
mencakup semuanya ini. Makna semacam ini diriwayatkan dari
Hasan (Al-Bashri), Al-Auza’i, dan Fudhail bin ‘Iyadh.

"2 Lihat: Al-Anwaarul Kaasyifah (hlm. 27) karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Yahya Al-
Mu’allimi rahimahullaah.
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(Kemudian) banyak dari ulama muta-akhkhiriin (belakangan)
yang mengkhususkan istilah As-Sunnah untuk hal-hal yang
berkaitan dengan ‘Aqidah, karena (‘Aqidah) ini adalah Ashlud Diin
(Prinsip Agama), dan orang yang menyelisihi (kebenaran) dalam
(‘Aqidah) ini; maka dia berada dalam bahaya yang besar.”"

Sehingga, yang dinamakan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah
adalah: mereka yang menempuh seperti apa yang ditempuh
oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan para
Shahabat beliau radhiyallaahu ‘anhum.

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah disebut juga Salafiyyun (para
pengikut Salaf); karena mereka mengikuti manhaj Salafush
Shalih (para pendahulu yang shalih); dari para Shahabat,
Tabi’in, dan Tabi’ut Tabi’in. Kemudian setiap orang yang
mengikuti jejak mereka serta berjalan di atas manhaj (jalan)
mereka di sepanjang masa; mereka ini dinamakan Salafi;
karena dinisbatkan kepada Salaf."

Ketiga: Dari perkataan Imam Ibnu Rajab rahimahullaah kita
mengetahui bahwa kata As-Sunnah juga digunakan untuk istilah
‘Aqidah. Hal itu dikarenakan banyaknya penyimpangan yang
terjadi dalam masalah ini, dan orang yang menyimpang berada
dalam bahaya besar. Maka, mulailah para ulama menulis kitab-
kitab untuk menjelaskan ‘Aqidah Islam, yang sebagian kitab
tersebut mereka namakan dengan Kitab As-Sunnah; diantaranya
Kitab Imam Ahmad ini: Ushuulus Sunnah.

Sedangkan kata Ushuul merupakan bentuk jama’ dari Ashlun
yang artinya pondasi atau prinsip. Sehingga makna Ushuulus
Sunnah adalah: prinsip-prinsip ‘Aqidah yang berasal dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa salllam, yang dijelaskan oleh
para ulama karena munculnya prinsip-prinsip yang Bid’ah (baru)
seperti: Khawarij, Syi’ah, Qadariyyah, Murji’ah, Mu’tazilah dan
Jahmiyyabh.

Wallaahu A’lam.

B Jaami’ul “Uluum Wal Hikam (11/120-cet. Muassasah ar-Risaalah).
' Lihat: Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah (hlm. 35-36-cet. VIII) karya Ustadz
Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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PERINGATAN!
[Keterkaitan Antara Keyakinan Dengan Amalan]

Ahlus Sunnah ketika membahas permasalahan-permasalahan
‘Aqidah (keyakinan) -yang umumnya hal-hal tersebut berkaitan
dengan hati-; maka ketika membahas hal ini; mereka mengetahui
secara pasti bahwa: ‘Aqidah sangat erat kaitannya dengan
amalan anggota badan. Sehingga ketika mereka membahas
‘Aqidah; maka hal itu bukan sekedar teoritis belaka, akan tetapi
mereka mengetahui bahwa ‘Aqidah yang benar akan melahirkan
amalan dan perkataan yang baik".

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:
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“Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah
membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang
baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) kelangit, (pohon)

itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin Rabb-
nya. Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia agar

!> Berbeda dengan pembahasan Filsafat yang tujuannya hanyalah teoritis saja. Lihat: Al-
‘Aqiidah Fillaah (hlm. 37) karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar rahimahullaah.
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mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk
seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut akar-akarnya dari
permukaan bumi; tidak dapat (tegak) sedikit pun. Allah
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan
vang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan Allah
menyesatkan orang-orang yang zhalim dan Allah berbuat apa
vang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim: 24-27)

Allah Ta’aalaa berfirman (yang artinya): “Tidakkah kamu
memperhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan
kalimat yang baik” Yaitu: (Kalimat Tauhid) syahadat Laa llaaha
lllallaah (tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah) dan
cabang-cabangnya “seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan
cabangnya (menjulang) kelangit, (pohon) itu menghasilkan
buahnya pada setiap waktu dengan seizin Rabb-nya.”

Demikian juga pohon keimanan; akarnya kuat di hati
seorang mukmin -baik secara ilmu maupun ‘Aqidah
(keyakinan)-, dan cabangnya -berupa: kalimat yang baik, amal
shalih, akhlak yang mulia dan adab yang baik- senantiasa
menjulang kelangit, naik menuju kepada Allah berupa
perkataan dan perbuatan yang dihasilkan oleh pohon
keimanan, yang seorang mukmin bisa mengambil manfaatnya
dan juga bisa memberikan manfaat kepada orang lain. “Dan
Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia agar mereka
selalu ingat.”

Kemudian Allah menyebutkan lawan dari perumpamaan yang
pertama; yaitu: perumpamaan bagi kalimat kekufuran dan cabang-
cabangnya. Seperti pohon yang tidak mempunyai akar yang kuat
yang bisa menopangnya, serta tidak menghasilkan buah yang bisa
dipetik. Kalaupun ada; maka itu adalah buah yang buruk.

Demikianlah kalimat kekufuran dan kemaksiatan; tidak
mempunyai kekuatan yang bermanfaat di dalam hati, dan
tidak membuahkan kecuali hanya setiap perkataan yang jelek
dan amalan yang buruk, yang hal itu memberikan mudharat
bagi pemiliknya dan tidak memberikan manfaat sama sekali.
Sehingga tidak ada amalan shalih yang naik kepada Allah.
Tidak bermanfaat bagi diri pribadi dan tidak memberikan
manfaat kepada orang lain.
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Kemudian Allah T7a’aalaa mengabarkan bahwa Dia akan
meneguhkan hamba-hamba-Nya yang beriman; yaitu: Orang-orang
yang melaksanakan kewajiban mereka; berupa keimananan yang
sempurna yang menuntut dan membuahkan amalan-amalan
anggota badan. Allah akan meneguhkan mereka (1)di kehidupan
dunia; ketika datangnya Syubhat'® dengan petunjuk kepada
keyakinan dan ketika datangnya Syahwat'’ dengan diberikan
keinginan yang kuat untuk mendahulukan kecintaan kepada Allah
dari keinginan hawa nafsunya, (2)di akhirat; ketika kematiannya;
Allah mengokohkannya di atas agama Islam dan mewafatkannya
dalam keadaan Husnul Khatimah (akhir kehidupan yang baik),
(3)ketika di kubur: ketika ditanya oleh dua malaikat; maka
diberikan petunjuk untuk bisa menjawab dengan jawaban yang
benar; ketika ditanyakan kepada mayit: “Siapa Rabb-mu? Apa
agamamu? Siapa Nabimu?” Allah memberikan petunjuk
kepadanya untuk menjawab dengan jawaban yang benar dengan
mengatakan: “Allah Rabb-ku, Islam agamaku, dan Muhammad
Nabiku™'®. “Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim” mereka
disesatkan dari kebenaran di dunia dan di akhirat, Allah tidak
menzhalimi mereka dan mereka-lah yang menzhalimi diri sendiri."

Faedah-faedah yang bisa kita ambil dari ayat-ayat diatas:
1. ‘Aqidah ibarat akar bagi sebuah pohon keimanan.

2. ‘Aqidah yang baik akan membuahkan amal shalih,
akhlak yang terpuji, dan adab-adab yang baik.

3. Allah menjanjikan keteguhan bagi orang yang ‘Aqidahnya
kuat, keteguhan ketika hidup di dunia, ketika matinya, dan ketika
di alam kuburnya.

4. Orang yang ‘Aqidahnya rusak; maka amalannya juga
rusak.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

' Syubhat adalah: penyakit hati yang merusak keilmuan seseorang, schingga perkara
kebenaran menjadi samar baginya dan tercampur dengan kebatilan.

"7 Syahwat adalah: penyakit hati yang merusak keinginan seseorang, sehingga kebenaran
yang sudah dia ketahui ingin dia tinggalkan.

'8 Lihat: Pembahasan “Fitnah Kubur” dari buku ini.

" Lihat: Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 425-426-cet. Muassasah ar-Risaalah), karya
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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“...Ketahuilah bahwa di dalam tubuh manusia terdapat
segumpal daging. Jika ia baik; maka baik pula seluruh tubuhnya,
dan jika ia rusak; maka rusak pula seluruh tubuhnya. Ketahuilah
bahwa segumpal daging itu adalah hati.”*

Jadi, setiap permasalahan ‘Aqidah yang kita bahas; hendaknya
melahirkan amal shalih dari anggota badan kita. Hal ini sebagai
bukti atas keyakinan yang ada dalam hati.

20 Muttafaqun ‘Alaihi (hadits shahih yang disepakati ke-shahih-annya oleh Al-
Bukhari dan Muslim): HR. Al-Bukhari (no. 52) dan Muslim (no. 1599) dari Nu’man bin
Basyir radhiyallaahu ‘anhumaa.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Ushuulus Sunnah menurut kami adalah berpegang
dengan ajaran yang para Shahabat Rasulullaah shallallaahu
‘alaihi wa sallam berada diatasnya, mencontoh mereka dan
meninggalkan Bid’ah; (karena) setiap Bid’ah adalah sesat.”

[Dalil-Dalil Wajibnya Mengikuti Para Shahabat Nabi]

Didalam Al-Qur’an dan As-Sunnah banyak sekali dalil-dalil
yang menunjukkan wajibnya mengikuti para shahabat dalam
masalah-masalah agama. Di antaranya:*'

A. Dalil-Dalil dari Al-Qur’an

1. Allah Ta aalaa berfirman:

— L

/?‘\;g \}S_; Oé) \_)_)wb IR0 ey f\.ﬁuﬁ\é J.:.o) b,.A\ \f;%@

%@w\} ‘/}/}GIMZQQPA

“Maka jika mereka telah beriman sebagaimana yang kalian
(para Shahabat) imani, sungguh, mereka telah mendapat petunjuk.
Tetapi jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam
permusuhan (denganmu). Maka Allah mencukupkan engkau
(Muhammad) terhadap mereka (dengan pertolongan-Nya). Dan
Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 137)

2. Allah Ta ’aalaa berfirman:

2! Lihat: Mulia Dengan Manhaj Salaf (him. 55-160-cet. IV) karya Ustadz Yazid bin
‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah
jelas kebenaran baginya, dan dia mengikuti jalan yang bukan jalan
orang-orang mukmin (para Shahabat), Kami biarkan dia dalam
kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan
dia ke dalam Neraka Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat
kembali.” (QS. An-Nisaa’: 115)

3. Allah Ta aalaa berfirman:
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) di antara orang Muhajirin dan Anshar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada
mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100)

B. Dalil-Dalil dari As-Sunnah

1. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu masa para
Shahabat), kemudian yang sesudahnya (masa Tabi’in), kemudian
yang sesudahnya (masa Tabi’ut Tabi’in).”**

2. Sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam
hadits Iftiraaqul Ummah (perpecahan umat):

P

“...Dan sungguh, umat ini akan berpecah belah menjadi tujuh
puluh tiga golongan -yakni: para pengikut hawa nafsu (bid’ah)-;
semuanya masuk Neraka kecuali satu, yaitu al-Jama ah.”* Dalam
riwayat lain: “(Yang mengikuti) apa yang aku dan para Shahabatku
berada diatasnya.”**

3. D1 antara dalil dari As-Sunnah yang menunjukkan atas hal
ini adalah: hadits dari ‘Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anhu, dia
berkata: Suatu hari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
pernah shalat bersama kami, kemudian beliau menghadap kepada
kami dan memberikan nasehat kepada kami dengan nasehat yang
menjadikan air mata berlinang dan membuat hati bergetar, maka
seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, nasehat ini seakan-akan
nasehat dari orang yang akan berpisah, maka apa yang anda
pesankan kepada kami?” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:

22 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2652) dan Muslim (no. 2533 (212), dari
‘Abullah bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu.

» Shahih: HR. Ahmad (IV/102), dan lain-lain dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan
radhiyallaahu ‘anhumaa dengan sanad yang hasan, dan ada beberapa penguat yang
mengangkat hadits ini menjadi shahih.

* Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan lain-lain dari ‘Abdullah bin ‘Amr
radhiyallaahu ‘anhumaa.
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“Aku berwasiat kepada kalian agar selalu bertakwa kepada
Allah, selalu mendengar dan taat (kepada ulil amri), walaupun
yang memerintah kalian adalah seorang budak dari Habasyah.
Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian sepeninggalku;
niscaya ia akan melihat banyak perselisihan, maka wajib atas
kalian berpegang teguh kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur
Rasyidin yang mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah
dia dengan gigi geraham. Dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara
yang diada-adakan (dalam agama), karena setiap perkara-perkara
yang diada-adakan adalah Bid’ah, dan setiap Bid’ah adalah
kesesatan.”>

Dalam hadits ini Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menghadapkan antara Sunnah beliau dan para Shahabat dengan
peringatan dari Bid’ah. Maka hal ini menunjukkan bahwa setiap
orang yang menyelisihi manhaj (jalan) para shahabat; maka akan
terjatuh kedalam Bid’ah®.

Hadits ini sekaligus menunjukkan bahwa setiap Bid’ah adalah
sesat.

[Definisi Bid’ah]
Bid’ah secara bahasa Arab adalah: sesuatu hal yang baru.

Adapun secara istilah adalah: Suatu cara yang dibuat-buat
dalam agama yang bentuknya menyerupai syari’at, seorang yang
membuat-buatnya bertujuan ingin  berlebih-lebihan  dalam

» Shahih: HR. Ahmad (IV/126), Abu Dawud (no. 4607), At-Tirmidzi (no. 2676), Ibnu
Majah (no. 42) dan lain-lain, dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam Irwaa-ul Ghaliil (no.
2455).

2% Lihat: Bashaa-iru Dzawisy Syaraf (hIm. 70) karya Syaikh Salim bin ‘led Al-Hilali
hafizhahullaah.
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beribadah kepada Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa, baik berbentuk
keyakinan (‘Aqidah), perkataan, maupun perbuatan.”’

Banyak sekali dalil yang menunjukkan tentang haramnya
Bid’ah: baik dari Al-Qur’an, maupun As-Sunnah, juga dari
perkataan para Ulama Salaf.

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“...Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu,

dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai
Islam sebagai agamamu...” (QS. Al-Maa-idah: 3)

“Maka ayat yang mulia ini menunjukkan atas kesempurnaan
Syari’at ini, dan bahwasanya Syari’at telah mencukupi segala apa
yang dibutuhkan oleh makhluk (dalam wurusan ibadah-
pent)...Sehingga Bid’ah apapun (yang dibuat oleh manusia-pent):
ini merupakan suatu bentuk ralat terhadap Syari’at, dan keberanian
yang luar biasa untuk (menentang Syari’at-pent), dimana
pelakunya (seolah-olah) menyerukan bahwa Syari’at: belum cukup
dan belum sempurna! Sehingga masih butuh kepada Bid’ah yang
dia buat!!”**

Dan inilah yang difahami oleh para Shahabat Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas’ud
radhiyallaahu ‘anhu:

50y U85 A8 A i N 54

" Lihat: Al-I'tishaam (1/43-tahqiiqg Syaikh Masyhur) karya Imam Asy-Syathibi
rahimahullaah dan Jaami’ul ‘Uluum Wal Hikam (11/128-cet. Muassasah ar-Risaalah) karya
Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahullaah.

2 TImu Ushuulil Bida’ (hIm. 17 & 19) karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi Al-Atsari
hafizhahullaah.
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“Ikutilah (Sunnah) dan janganlah berbuat Bid’ah, karena
sungguh kalian telah dicukupi (dalam urusan agama-pent), dan
Setiap Bid’ah adalah sesat.”*’

Maka jelaslah bahwa Bid’ah ini sangat berbahaya sekali,
“karena seorang muslim diciptakan didunia untuk suatu tujuan dan
wajib atasnya untuk mewujudkan tujuan tersebut; yaitu beribadah
kepada Allah; sebagai wujud pengamalan dari firman-Nya ‘Azza
Wa Jalla:

£ () XN S T L 05

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzaariyaat: 56)

Tidak diragukan lagi bahwa ibadah ini; bukanlah tata caranya
sesuai dengan keinginan masing-masing orang...dimana seorang
beribadah dengan tata cara yang terbersit dipikirannya, beribadah
menurut cara yang dia warisi dari nenek moyangnya atau beribadah
dengan cara yang menurutnya (baik). Kewajiban dia (seorang
muslim) adalah beribadah kepada Allah sesuai dengan apa yang
disyari’atkan oleh Allah.”’

[Bid’ah-Bid’ah Yang Menjadikan Pelakunya Ahlul Bid’ah]

Akan tetapi yang harus diperhatikan di sini adalah: bahwa tidak
setiap orang yang berbuat Bid’ah kemudian dia disebut sebagai
Ahlul Bid’ah -atau menurut istilah para ulama: Ahlul Bida’ wal
Ahwaa’ (para pengikut bid’ah dan hawa nafsu)-. Rasulullah
sallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Lé_lfc— sjm Gw— i U:,L:;,j um 51; 5;25; FAIRE
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% Diriwayatkan oleh Ad-Darimi (no. 211-cet-Daarul Ma’rifah), Al-Lalika-i (no. 104),
dan lain-lain.

30 perkataan Imam Al-Albani rahimahullaah yang dinukil dalam Kitab Aaraa-ul Imaam
al-Albaani at-Tarbawiyyah (hlm. 214) karya Iyadh Muhammad Asy-Syami .
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“Sungguh dua Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) telah berpecah
menjadi tujuh puluh dua agama, dan sungguh umat (Islam) ini akan
berpecah menjadi tujuh puluh tiga agama -yakni: hawa nafsu-
hawa nafsu (bid’ah-bid’ah)-; semuanya terancam neraka kecuali
satu, yaitu: AI-Jamaa’ah. [Dalam riwayat lain: “(Yang mengikuti)
apa yang aku dan para shahabatku berada diatasnya.”'] Dan
sungguh akan ada kaum-kaum dari umatku yang hawa nafsu-
hawa nafsu tersebut masuk pada diri mereka sebagaimana
penyakit anjing gila menjalar pada (tubuh) penderitanya, sampai
tidak tersisa satu urat pun dan tidak juga satu persendian pun
melainkan penyakit itu memasukinya...”

Allah Subhaanahu Wa Ta aala berfirman:

/,«»o/ /;’ iItT.2 2y 7~
%@Jy&; ) EH o GG
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut hawa nafsu

(keinginan)nya. Tidak lain itu adalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).” (An-Najm: 3-4).

Allah Ta’aalaa juga berfirman:
Y 9 Lga..o\s Y1 u‘ A o ‘_}D lulans 35
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' Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 2641) dan lain-lain dari ‘Abdullah bin ‘Amr
radhiyallaahu ‘anhumaa.

2" Shahih: HR. Ahmad (IV/102), dan lain-lain dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan
radhiyallaahu ‘anhumaa dengan sanad yang hasan, dan ada beberapa penguat yang
mengangkat hadits ini menjadi shahih.
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“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti
syari’at (peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syari’at) itu
dan janganlah engkau ikuti hawa nafsu (keinginan) orang-orang
vang tidak mengetahui.” (QS. Al-Jaatsiyah: 18).

Allah ‘Azza Wa Jalla juga berfirman kepada Nabi Dawud
‘alaihis salaam:

//////
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“Wahai Dawud! Sesungguhnya engkau Kami jadikan khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil (kebenaran) dan janganlah engkau

mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan engkau dari
jalan Allah...” (QS. Shaad: 26).

Dalam ayat-ayat ini -dan ayat-ayat yang lainnya-> Allah
menghadapkan antara mengikuti perintah-Nya dengan mengikuti
hawa nafsu -hanya ada dua pilithan dan tidak ada yang ketiga-,
sehingga kita mengetahui bahwa setiap orang yang tidak mengikuti
dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah; berarti dia mengikuti hawa
nafsunya -sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut-.**

Maka pembahasan tentang ini dapat diuraikan dalam beberapa
point berikut ini:

[1]- Bid’ah Yang Masyhur Penyelisihannya Terhadap Al-
Qur’an & As-Sunnah

- Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata:

“Bid’ah yang pelakunya digolongkan kepada Ahlul Ahwaa’
(Ahlul Bid’ah) adalah: (Bid’ah) yang masyhur (terkenal)
dikalangan Ulama Sunnah (bahwa Bid’ah itu) menyelisihi Al-

33 Lihat: QS. Al-Kahfi: 28 dan QS. Al-Qashash: 50.

3 Lihat: I'laamul Muwagqqi’iin (hlm. 42-cet. Daar Thayyibah) karya Imam Ibnu Qayyim
Al-Jauziyyah rahimahullaah dan al-I’tishaam (1/67-68-tahqiiq Syaikh Salim) karya Imam
Asy-Syathibi rahimahullaah.
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Qur’an dan As-Sunnah, seperti Bid’ah: Khawarij, Rafidhah
(Syi’ah), Qadariyyah dan Murji’ah.”

- Karena pelaku Bid’ah yang Bid’ah nya sudah masyhur
menyelisihi Al-Qur’an dan As-Sunnah; sudah pasti bahwa orang
itu melakukan Bid’ah-nya dengan dorongan hawa nafsunya.*®

- Dan ini1 selaras dengan penjelasan Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullaah dalam kitab beliau in1 Ushuulus Sunnah, beliau
berkata:

“Termasuk Sunnah yang harus (diikuti); dimana orang yang
meninggalkan salah satunya, tidak menerimanya dan tidak beriman
dengannnya maka dia bukan termasuk Ahlus Sunnah: ...”

Kemudian beliau menjelaskan Prinsip-Prinsip ‘Aqidah Ahlus
Sunnah.

[2]- Kulliyyah & Juz-iyyah Dalam Bid’ah
Imam Asy-Syathibi rahimahullaah berkata:

“Bid’ah terbagi (dua, Bid’ah yang) kulliyyah (sifatnya
menyeluruh) dalam syari’at dan juz’iyyah (sifatnya parsial/tidak
menyeluruh).

Makna Bid’ah yang menyeluruh adalah: kerusakan yang
disebabkan oleh Bid’ah itu menyeluruh dalam syari’at; seperti
Bid’ah: menganggap baik dan buruk dengan akal, mengingkari
hadits dan mencukupkan diri dengan al-Qur’an, Bid’ah Khawarij
dalam perkataan mereka: tidak ada hukum kecuali hukum Allah,
dan yang semisalnya dari Bid’ah-Bid’ah yang tidak khusus pada
satu cabang dari cabang-cabang syari’at saja tanpa cabang yang
lain, bahkan engkau dapati Bid’ah itu mencakup cabang-cabang
yang tidak terbatas.

Atau kerusakan yang terjadi disebabkan Bid’ah adalah juz’i
(sifatnya parsial/tidak menyeluruh), cuma terjadi pada sebagian
cabang tanpa cabang yang lain; seperti Bid’ah tatswiib dalam

3 Majmuu'ul Fataawaa (XXXV/414) milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah.

36 Lihat: Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah min Ahlil Bida’ wal Ahwaa’ (1/120) karya
Syaikh Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili hafizhahullaah.
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shalat yang dikatakan oleh Imam Malik: tatswiib adalah sebuah
kesesatan, Bid’ah adzan dan igamah dalam shalat dua hari raya
(‘Idul Fithri dan ‘Idul Ad-ha), Bid’ah bersandar dengan satu kaki
dalam shalat, dan yang semisalnya. Maka pada bagian ini:
Bid’ah tidak mencakup yang lainnya, dan di bawahnya tidak ada
cabang Bid’ah yang lain, serta Bid’ah ini bukanlah induk bagi
Bid’ah yang lain.”’

Beliau rahimahullaah juga berkata:

“Hanya saja masalah kulliyyah dan juz iyyah (apakah Bid’ah itu
sifatnya menyeluruh atau tidak-pent); hal ini terkadang jelas dan
terkadang juga samar,..maka pemeriksaan terhadap hal ini
diserahkan kepada ijtihad.” **

- Imam Asy-Syathibi rahimahullaah berkata:

“Yang menyebabkan firqah-firqah (kelompok-kelompok sesat)
ini menjadi firqah-firqah (sesat) adalah: karena mereka menyelisihi
al-Firqah an-Naajiyah (golongan yang selamat) dalam sebuah
ma’na kulli (makna yang menyeluruh) dalam agama dan sebuah
kaidah dari kaidah-kaidah syari’at, tidak dalam satu makna juz’i
(parsial/cabang). Karena parsial dan cabang adalah sesuatu yang
kecil dan tidak akan muncul darinya penyelisihan (terhadap syari’at
-pent) yang menjadi penyebab berpecah-belah(nya umat) menjadi
berkelompok-kelompok. Yang dapat menyebakan berpecah-belah
adalah penyelisihan dalam masalah-masalah kulliyyah (menye-
luruh). Karena masalah-masalah yag menyeluruh mencakup parsial
yang tidak sedikit. Keadaan kulliyyah (sesuatu yang menyeluruh)
biasanya tidak khusus pada satu bagian tanpa bagian yang lain, dan
tidak juga satu bab tanpa bab yang lain.

Contohnya adalah masalah Tahsiin ‘Aqli (menganggap baik -
dalam wurusan syari'at- dengan akal semata- pent); maka
penyelisthan dalam masalah tersebut akan menimbulkan
perselisihan dalam masalah cabang yang tidak terhitung baik
cabang ‘aqidah maupun amalan.

37 Al-I'tishaam (11/379-tahqiiq Syaikh Masyhur).
38 Al-I'tishaam (11/389-tahqiiq Syaikh Masyhur).
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Dan yang sejalan dengan kaidah kulliyyah juga: banyaknya
(Bid’ah) Juz-i (cabang); karena jika Mubtadi’/Ahlul Bid’ah
banyak membuat cabang Bid’ah; maka akan menjadi
penentangan terhadap banyak perkara syari’at; sebagaimana
kaidah kulliyyah juga merupakan bentuk penentangan.” >’

[3]- Pendapat Syaikh Al-Albani rahimahullaah Tentang Siapa
Ahlul Bid’ah

Imam Al-Albani rahimahullaah berkata:

“Permasalahannya tidak ada hubungannya dengan jumlah
Bid’ah yang dilakukan oleh seorang berilmu yang muslim; akan
tetapi kaitanya dengan ishraar (terus menerusnya) dalam Bid’ah
tersebut setelah ditegakkan hujjah oleh ahli ilmu...tidak ada
bedanya apakah Bid’ah itu dalam Ushuul (berbentuk ‘aqidah)
maupun furuu’ (berbentuk amalan).

Akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa sebagian mereka
(ulama) terjatuh dalam Bid'ah dengan ijtihad yang bersih, sehingga
dia diberi pahala (atas ijtihadnya).””*’

[4]- Kesimpulan Dari Penjelasan Para Ulama Tentang Bid’ah
Yang Menjadikan Pelakunya Sebagai Ahlul Bid’ah

Maka, seorang disebut Ahlul Bid’ah jika dia melakukan:
(1)- Bid’ah dalam masalah Prinsip Agama; yaitu:

- ‘Aqidah -sebagaimana penjelasan Imam Ahmad & Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah-, dan

- Kaidah dalam agama -sebagaimana penjelasan Imam Asy-
Syathibi-.

(2)- Bid’ah dalam cabang akan tetapi banyak; sehingga
sejajar dengan prinsip -sebagaimana dijelaskan oleh Imam Asy-
Syathibi-.

(3)- Bid’ah prinsip maupun cabang yang pelakunya ishraar
(terus melakukan) padahal sudah tegak hujjah; baik banyak

39 Al-I'tishaam (111/177-178-tahqiiq Syaikh Masyhur).
* Su-aalaat Ibni Abil ‘Ainain (hlm. 180-181).

35



maupun sedikit -sebagaimana penjelasan Syaikh Al-Albani-
(mungkin beliau mensejajarkan cabang yang sedikit -disertai
ishraar- dengan prinsip).

[5]- Tentang Orang Awam

Secara umum: orang awam bukanlah Ahli Bid’ah; karena tugas
mereka hanya bertanya kepada ulama dan mengikutinya; sehingga
tidak dikatakan mengikuti hawa nafsu (keinginan).

Tapi terkadang ada orang-orang awam yang berani
berhujjah/berdalil untuk Bid’ah dengan berbagai dalil -menurut
mereka-; seperti:

- mengikuti nenek moyang, atau

- berdalil dengan perkataan/perbuatan orang yang dianggapnya
ulama.

Maka ini bisa dikategorikan Ahli Bid’ah -menurut Asy-
Syathibi-; karena orang semacam ini dicela oleh Allah dalam
firman-Nya:
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“Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi
peringatan sebelum engkau (Muhammad) dalam suatu negeri,
orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu berkata:
“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut

suatu (agama) dan sesungguhnya kami adalah sekedar pengikut
Jjejak-jejak mereka.”.” (QS. Az-Zukhruf: 23)"

Wallaahu A’lam.

Kemudian disini ada dua catatan:

*! Lihat: Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah min Ahlil Bida’ wal Ahwaa’ (1/119), karya
Syaikh Ibrahim Ar-Ruhaili hafizhahullaah.
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Pertama: Ada masalah-masalah agama yang rinci (rumit)
dimana sisi kebenarannya samar atas sebagian orang -bahkan
ulama-; sehingga orang yang menyelisihi kebenaran dalam
masalah-masalah ini tidak dianggap sebagai Ahlul Bid’ah.

Kedua: Bid’ah-bid’ah yang masyhur menyelisihi Al-Qur’an dan
As-Sunnah di kalangan ulama** terkadang tidak masyhur -bahkan
tersamar- bagi sebagian orang awam. Maka mereka tetap dihukumi
sebagai Ahlul Bid’ah di dunia, adapun perhitungannya di akhirat;
maka diserahkan kepada Allah. Karena tugas orang awam
adalah bersungguh-sungguh untuk mencari kebenaran dan
bertanya kepada ahli ilmu yang terpercaya agamanya.43

Setelah kita benar-benar memahami T7a’shiil (penjelasan
pondasi) di atas; maka kita beralih kepada Tafshiil (perincian)
tentang bagaimana seorang bisa disebut sebagai Ahlul Bid’ah atau
Ahlus Sunnah dalam permasalahan yang masyhur menyelisihi Al-
Qur’an dan As-Sunnah di kalangan ulama**.

[Perkara-Perkara Prinsip Yang Kalau Diselisihi; Maka
Pelakunya Menjadi Ahlul Bid’ah]

Tafshiil (perincian) inilah yang akan disebutkan sebagiannya
oleh Imam Ahmad bin Hanbal (wafat th. 241 H) rahimahullaah
dalam kitabnya Ushuulus Sunnah ini, beliau berkata:

“Termasuk Sunnah® yang harus (diikuti); dimana orang yang
meninggalkan salah satunya, tidak menerimanya dan tidak beriman
dengannnya maka dia bukan termasuk Ahlus Sunnah:

- Beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.”*

“Al-Qur’an adalah Kalaam (firman) Allah dan bukan
makhluk.”"’

2 Lihat point pertama dari pembahasan ini.

* Lihat: Maugif Ahlis Sunnah wal Jamaa’ah min Ahlil Bida’ wal Ahwaa’ (1/120-121)
karya Syaikh Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili kafizhahullaah.

* Lihat point pertama dari pembahasan ini.

* Sunnah dalam istilah para ulama terdahulu sering digunakan untuk istilah ‘Aqidah -
sebagaimana telah dijelaskan-.

* Ushuulus Sunnah (hlm. 42-tahgiiq Syaikh Walid bin Muhammad Nabih bin Saifun
Nashr), cetakan Syaikh Walid inilah yang penulis ambil Matan Ushuulus Sunnah-nya untuk
kemudian penulis memberikan Syarh (penjelasan) atasnya, Jazaahullaahu Khairaa.

7 (hlm. 49).
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- “Beriman kepada ar-Ru’yah (kaum mukminin akan melihat
Allah pada Hari Kiamat).”*®

- “Beriman dengan adanya al-Miizaan (timbangan amal) pada
Hari Kiamat.”*

- “Beriman dengan adanya al-Haudh (telaga milik Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam).”®

- “Beriman dengan adanya adzab kubur.”'

- “Beriman dengan adanya Syafa’at Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.”

- “Iman adalah perkataan dan perbuatan, (bisa) bertambah dan
berkurang.””

- “Yang terbaik dari umat (Islam) ini -setelah Nabi-nya- adalah:
Abu Bakar Ash-Shiddiq, kemudian ‘Umar..””* “Barangsiapa
mencela salah seorang Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa

sallam atau membencinya...maka dia merupakan Mubtadi’ (Ahlul
Bid’ah).””

- “Mendengar dan taat kepada para imam dan pemimipin kaum
mukminin; baik (pemimpin itu) orang yang baik maupun orang
yang bermaksiat.””

- “Surga dan Neraka sudah diciptakan.”’

- “Barangsiapa yang mati dari kalanganan ahli kiblat (kaum
muslimin) dalam keadaan bertauhid; maka dia di-shalat-kan
(jenazahnya) dan dimintakan ampun (kepada Allah) baginya.
Jangan dihalangi dari permintaan ampunan baginya dan jangan
(sampai) meninggalkan men-shalat-kan (jenazah)nya dikarenakan

dosa yang diperbuatnya, baik dosa kecil maupun dosa besar™®.””’

8 (hlm. 50).
* (hlm. 54).
%0 (hlm. 55).
°! (hlm. 56).
52 (hlm. 57).
>3 (hlm. 58).
>* (hlm. 60).
3% (hlm. 76).
3% (hlm. 64).
37 (hlm. 85).
%% Karena dia tidak menjadi kafir dengan sebab dosa besarnya-pent.
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Dari pembahasan yang sedikit meluas ini; maka kita bisa
mengarahkan dengan tepat: Siapa yang dimaksud oleh para Ulama
Salafiyyun sejak zaman dahulu sampai sekarang ketika mereka
bersikap keras terhadap Ahlul Bid’ah, men-fahdziir mereka,
melarang untuk duduk di majlis mereka, bahkan melarang
berbicara dengan mereka, dan seterusnya.

Jadilah orang yang cerdik, dan janganlah beragama dengan
taqlid semata; terlebih lagi dalam masalah seperti ini yang menjadi
perbincangan di kalangan Salafiyyun (para pengikut Manhaj Salaf).
Wallaahul Haadi ilaa Sawaa-is Sabiil (Dan Allah-lah yang
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus).

%% (hlm. 86-87).
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Meninggalkan perdebatan dan duduk bersama Ahlul
Ahwaa’ (Ahlul Bid’ah), dan tidak melakukan perdebatan
(secara umum-pent), perbantahan, dan permusuhan dalam
masalah agama.”

[Bahaya Dari Berdebat]

Perdebatan bisa mengantarkan sesorang kepada kesesatan;
setelah sebelumnya seseorang mendapatkan petunjuk. Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Jasdi gy V) ale 36 S0 B 2 A G

“Tidaklah suatu kaum sesat -setelah dahulunya mereka di atas
petunjuk-; melainkan mereka diberi (ilmu) debat.”®

[Alasan Dari Larangan Berdebat Dengan Ahlul Bid’ah]

Apalagi berdebat dengan Ahlul Bid’ah; yang mereka memang
tidak berniat untuk mengikuti Al-Qur’an dan As-Sunnah; oleh
karena itulah mereka disebut sebagai Ahlul Ahwaa’; yakni: Orang-
orang yang mengikuti hawa nafsu/keinginannya dan meninggalkan
Al-Qur’an dan As-Sunnah -sebagaimana telah dijelaskan-. Karena
manusia hanya punya dua pilihan -tidak ada yang ketiga-:
Mengikuti Al-Qur’an dan As-Sunnah, atau kalau tidak; maka
otomatis dia akan mengikuti hawa nafsu/keinginannya.

Allah  Ta’aalaa  berfirman kepada Nabi Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

% Hasan: HR. At-Tirmidzi (no. 3253), Ibnu Majah (no. 48), dan lain-lain dari Abu
Umamah radhiyallaahu ‘anhu, dengan sanad yang hasan.
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“Kemudian Kami jadikan engkau (wahai Rasul) berada di atas
suatu Syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka ikutilah
syari’at itu dan janganlah engkau ikuti hawa nafsu (keinginan)
orang-orang yang tidak mengetahui.” (QS. Al-Jaatsiyah: 18)

“Maka Allah membagi (dua bagian):

(1) Mengikuti Syari’at yang Dia Subhaanahu jadikan beliau
(Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam) berada di atasnya, Dia
wahyukan kepada beliau agar mengamalkannya, dan
memerintahkan umat (beliau) dengan (syari’at) tersebut.

(2) Mengikuti hawa nafsu (keinginan) orang-orang yang tidak
mengetahui.

Maka Allah memerintahkan kepada yang pertama dan melarang
dari yang kedua.”®!

Allah juga berfirman:
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“...Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
mengikuti hawa nafsu (keinginan)nya tanpa petunjuk dari Allah
sedikit pun? Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zhalim.” (QS. Al-Qashash: 50)

“Perhatikanlah ayat ini! Ayat ini jelas menunjukkan bahwa
orang yang tidak mengikuti petunjuk Allah dalam keinginannya;
maka tidak ada seorang pun yang lebih sesat darinya. Inilah
keadaan Ahli Bid’ah; dia mengikuti hawa nafsu (keinginan)nya

' I'laamul Muwaqqi’iin (hlm. 42-cet. Daar Thayyibah) karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah.
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dengan tanpa petunjuk dari Allah. Dan petunjuk Allah adalah Al-
Qur’an.”®

Sehingga Ahlu Bid’ah dinamakan sebagai Ahlul Ahwaa’; yakni:
orang-orang yang mengikuti hawa nafsu/keinginannya dan
meninggalkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan orang-orang
yang [ttiba’ (mengikuti) Al-Qur’an dan As-Sunnah dinamakan
Ahlus Sunnah.

Setelah kita mengetahui bahwa Ahlul Bid’ah adalah orang-
orang yang mengikuti hawa nafsu/keinginan mereka, dan pada
hakikatnya mereka tidak berpegang kepada Al-Qur’an dan As-
Sunnah; dari sini kita mengetahui: Kenapa para ulama -di
antaranya Imam Ahmad- melarang berdebat dengan mereka!
Karena berdebat itu disyari’atkan kalau lawan debat diharapkan
mau menerima kebenaran yang berasal dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah®, adapun Ahlul Bid’ah; maka mereka sama sekali tidak
berpegang kepada keduanya; kecuali dari perkara-perkara
mutasyabihat (yang masih samar) yang bisa digunakan untuk
menguatkan Bid’ah mereka. Sehingga orang yang tidak kuat
keilmuannya; bisa terkecoh dengan pendalilan mereka.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Jika kalian melihat orang-orang yang mengikuti hal yang

mutasyabihat dari Al-Qur’an; maka mereka itulah yang Allah
maksudkan®, sehingga waspadalah kalian terhadap mereka!”®

52 Al-I'tishaam (1/67-tahgiiq Syaikh Salim) karya Imam Asy-Syathibi rahimahullaah.
8 Lihat: Mauqif Ahlis Sunnah Wal Jama'ah Min Ahlil Ahwaa’ Wal Bida’ (hlm. 609)
karya Syaikh Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili kafizhahullaah.
% Dalam QS. Ali ‘Imran: 7.
 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4547) dan Muslim (no. 2665) dari ‘Aisyah
radhiyallaahu ‘anhaa.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“As-Sunnah menurut kami adalah apa yang diriwayatkan
dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam (baik berupa
perkataan, perbuatan maupun ketetapan beliau-pent). As-
Sunnah merupakan pentafsir dan penjelas dari Al-Qur’an.”

[Kedudukan As-Sunnah Dalam Syari’at Islam]

Allah  Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah memberikan tugas
kepada Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa salllam untuk
menjelaskan Al-Qur’an yang diturunkan kepada beliau.

Allah Ta aalaa berfirman:
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“...Dan Kami turunkan Adz-Dzikr kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan agar mereka memikirkan.” (QS. An-Nahl: 44)

Maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
Al-Qur’an dengan perkataan, perbuatan, dan persetujuan beliau.
Terkadang dengan:

(1)- menguatkan apa yang terdapat dalam Al-Qur’an; seperti:

- di dalam Al-Qur’an terdapat perintah untuk Shalat, maka
beliau pun memerintahkan untuk Shalat,

- di dalam Al-Qur’an terdapat perintah untuk Zakat, maka
beliau pun memerintahkan untuk zakat, dan seterusnya.

(2)- Atau beliau menjelaskan hukum yang masih global dalam
Al-Qur’an, seperti:

45




- di dalam Al-Qur’an tidak dijelaskan bagaimana tata cara
Shalat, maka beliau pun menjelaskannya dengan perkataan,
perbuatan, dan persetujuan beliau,

- di dalam Al-Qur’an tidak dijelaskan tentang rincian Zakat dan
Manasik Haji, maka beliau pun menjelaskannya.

(3)- Dan juga beliau membawakan hukum yang tidak terdapat
di dalam Al-Qur’an, seperti:

- beliau melarang menikahi seorang wanita beserta
(mempoligaminya dengan) bibinya®, di dalam Al-Qur’an hanya
terdapat  larangan  menikahi  seorang  wanita  berserta
(mempoligaminya dengan) saudarinya.®’

Ketiga bentuk di atas beliau ini harus diambil dan tidak boleh
ditolak.®®

Maka semua hadits shahih yang berasal dari Rasulullah
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam adalah harus diterima dan
diamalkan, karena beliau memang diperintahkan untuk
menjelaskan Al-Qur’an, dan orang yang taat kepada beliau; maka
dia telah taat kepada Allah. Allah 7a’aalaa berfirman:
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“Barangsiapa yang menaati Rasul (Muhammad), maka
sesungguhnya dia telah menaati Allah... ”(QS. An-Nisaa’: 80)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah memerintahkan kepada
kita untuk mengambil semua yang dibawa oleh beliau, dan
menjauhi segala yang dilarang oleh beliau ‘alaihish shalaatu was
salaam, Allah Ta aalaa berfirman:

5 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 5109) dan Muslim (no. 1408) dari Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

57 Lihat: QS. An-Nisaa’: 23.

88 Lihat: Ar-Risaalah (no. 299-308) karya Imam Asy-Syafi’i rahimahullaah dan I'laamul
Muwagqqi’iin (hlm. 447-449-cet. Daar Thayyibah) karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah.
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“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-
Nya.” (QS. Al-Hasyr: 7)

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah memperingatkan
akan adanya orang-orang yang tidak mau mengambil Hadits beliau,
dengan beralasan mencukupkan diri dengan Al-Qur’an. Beliau
bersabda:
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“Ketahuilah! Sungguh aku diberi Kitab (Al-Qur’an) dan yang
semisalnya (As-Sunnah) bersamanya. Ketahuilah! Hampir-hampir
ada seorang yang kenyang di atas dipannya kemudian berkata:
“Hendaklah kalian berpegang kepada Al-Qur’an (saja), apa yang
kalian dapati halal di dalamnya; maka halalkanlah, dan apa yang
kalian dapati haram di dalamnya; maka haramkanlah.”...”®

Maka apa yang beliau kabarkan itu benar-benar terjadi sejak
zaman dahulu sampai sekarang, yakni: adanya orang-orang yang
menolak Hadits beliau dengan berbagai alasannya:

(1)- baik menolak Hadits secara keseluruhan,
(2)- menolak Hadits yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an,

(3)- maupun menolak Hadits dengan alasan Ahad (bukan
Mutawatir).

5 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4604) dan lainnya, dengan sanad yang shahih, dari
shahabat Miqdam bin Ma’diikarib radhiyallaahu ‘anhu. Dan hadits ini mempunyai syaahid
(penguat) dari shahabat Abu Rafi’ radhiyallaahu ‘anhu.
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[Hadits Ada Yang Shahih Dan Ada Yang Tidak Shahih]

Telah kita ketahui bersama bahwa hadits-hadits Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam sampai kepada para Imam Ahli
Hadits dengan perantaraan para perawi hadits, yang rangkaian para
perawi hadits ini kemudian disebut sebagai sanad. Maka tidak kita
ingkari bahwa di antara sanad-sanad tersebut ada yang shahih
(benar) berasal dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, ada
yang dha’if (lemah) diragukan kebenarannya dari beliau, bahkan
ada yang maudhu’ (palsu) dipalsukan atas nama beliau. Sehingga
kita harus teliti terhadap ke-shahih-an setiap hadits, agar kita
senantiasa hanya menggunakan hadits yang sah dari beliau.

[Cara Untuk Mengetahui Hadits Shahih]

Maka cara untuk bisa membedakan hadits yang shahih dari
yang lainnya adalah:

1. Kalau hadits tersebut terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan
Shahih Muslim; maka umumnya hadits tersebut adalah shahih.

2. Kalau hadits tersebut tidak terdapat di dalam kedua kitab
tersebut dan kita mempunyai kemampuan ilmu hadits, ilmu rijaal
(keadaan para perawi hadits), dan lain-lain; maka kita memeriksa
sanad dan matan (redaksi) hadits tersebut berdasarkan kaidah-
kaidah yang dibuat oleh para ulama Ahli Hadits; sehingga kita bisa
menghukumi shahih atau tidaknya hadits tersebut.

3. Kalau kita tidak mempunyai ilmu hadits, maka kita
mengambil perkataan para ulama Ahli Hadits yang men-shahih-kan
hadits yang tidak terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih
Muslim tersebut, seperti pen-shahih-an Imam Ahmad, Imam At-
Tirmidzi, Imam Ibnu Khuzaimah, Imam Ibnu Hibban, Imam Al-
Hakim, Imam Adz-Dzahabi, Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani,
atau Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani
rahimahumullaahu jamii’an (semoga Allah merahmati mereka
semua).”

" Lihat: An-Nukat ‘Alaa Ibnish Shalaah (1/449) karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-
‘Asqalani rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Di dalam As-Sunnah (perkara ‘Aqidah-pent) tidak ada
qiyas, tidak boleh di tentang dengan permisalan-permisalan
(akal-pent), dan tidak bisa diketahui dengan akal (semata), dan
tidak pula dengan hawa nafsu/keinginan. Yang ada hanyalah
Ittibaaa’ (mengikuti Al-Qur’an dan As-Sunnah-pent) dan
meninggalkan hawa nafsu/keinginan.”

[‘Aqidah Tidak Hanya Dengan Akal Semata]

Qiyas adalah: seorang ulama mujtahid menggunakan akalnya
agar bisa memberikan (1)hukum kepada (2)sesuatu yang tidak ada
dalilnya, dengan menyamakan hukumnya dengan (3)sesuatu yang
sudah ada dalilnya, berdasarkan kesamaan keduanya dalam
(4)‘illah (sebab/alasan).”’ Ini bisa berlaku dalam beberapa
permasalahan fiqih. Adapun permasalahan-permasalahan ‘Aqidah;
maka umumnya adalah masalah yang ghaib; tidak dapat dijangkau
oleh akal secara sempurna, sehingga kewajiban kita hanyalah
menerima pengabaran dari Allah dan Rasul-Nya, tugas kita
hanyalah melihat kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, kemudian
mengimani dan meyakininya.’*

Jika seseorang keluar dari Al-Qur’an dan As-Sunnah; maka
berarti dia telah mengikuti hawa nafsu/keinginannya, karena tidak
ada pilihan yang ketiga -sebagaimana telah dijelaskan-.

Abu Mu’awiyah (Adh-Dharir) pernah membawakan hadits di
hadapan Khalifah Harun Ar-Rasyid. Maka dia membawakan hadits
Abu Hurairah: “Nabi Adam dan Nabi Musa berdebat.”” Kemudian
‘Isa bin Ja’far berkata: “Bagaimana hal itu bisa terjadi? Sedangkan

" Lihat: Al-Ushuul Min ‘Ilmil Ushuul (hlm. 61) karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah.

"2 Lihat: Al-Hujjah Fii Bayaanil Mahajjah (1/396-397) karya Imam Qawwamus Sunnah
Al-Ashbahani rahimahullaah.

3 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3409) dan Muslim (no. 2652).
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jarak (waktu) antara Nabi Adam dan Nabi Musa sangatlah jauh!”
Seketika Harun menerkamnya dan berkata: “Dia membawakan
hadits dari Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam kemudian engkau
menentangnya dengan ‘Bagaimana’?!” Dia (Harun Ar-Rasyid)
terus menerus bicara sampai dia (‘Isa bin Ja’far) diam (tidak
berkutik).”

™ Diriwayatkan oleh Imam Ash-Shabuni dalam ‘Agidatus Salaf Ash-haabil Hadiits (hlm.
319-320-tahgiiq Al-Juda’i).
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Termasuk Sunnah yang harus (diyakini), yang
barangsiapa meninggalkan salah satu saja dengan tidak
menerimanya, dan tidak beriman kepadanya; maka dia bukan
termasuk Ahlus Sunnah adalah: Beriman kepada takdir yang
baik maupun yang buruk, membenarkan hadits-hadits yang
berkaitan dengan masalah ini dan mengimaninya dengan tidak
mengatakan: Mengapa begini? Bagaimana bisa begitu?
(Kewajiban kita) hanyalah membenarkan dan beriman
dengannya.”
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“Barangsiapa yang tidak mengetahui makna hadits
tersebut dan akalnya tidak sampai (untuk bisa memahaminya-
pent); maka telah cukup baginya dan telah sempurna,
kewajiban dia hanyalah mengimaninya dan pasrah kepadanya,
seperti hadits: Ash-Shaadiqul Mashduug dan hadits-hadits
yang semisalnya dalam masalah takdir. Juga seperti hadits
tentang Ar-Ru’yah (kaum mukminin akan melihat Allah di
akhirat-pent), walaupun terasa asing di telinga, dan
pendengarnya merasa aneh; maka kewajibannya hanyalah
beriman, tidak boleh menolak satu hadits pun dalam masalah
ini, dan juga hadits-hadits lainnya yang diriwayatkan dari
para perawi yang Tsigah (terpercaya). Tidak boleh
membantah dan mendebat orang lain (tentang masalah-
masalah ini-pent), dan tidak boleh mempelajari ilmu debat.
Sungguh, berbicara (dengan akal semata-pent) tentang
permasalahan takdir, Ar-Ru’yah, Al-Qur’an dan lain-lain dari
perkara-perkara Sunnah (yang berkaitan dengan ‘Aqidah-
pent); maka hal ini tercela dan terlarang. Seorang yang
menggunakan cara seperti ini -walaupun dia bertepatan
dengan Sunnah-; maka dia tidak termasuk Ahlus Sunnah,
sebelum dia meninggalkan perdebatan dan (hanya) beriman
kepada Aatsaar (hadits-hadits Rasul-pent).”

[Iman Kepada Takdir]

Di sini Imam Ahmad mulai berbicara tentang Ushuulus
Sunnah, yakni: prinsip-prinsip ‘Aqidah yang berasal dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa salllam yang harus diyakini
oleh setiap mukmin.

Beliau memulainya dengan masalah takdir. Adapun
permasalahan Ar-Ru’yah dan Al-Qur’an -yang beliau singgung di
sini-; maka nanti akan beliau jelaskan secara tersendiri.

[‘Agidah Qadariyyah]
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Penyimpangan dalam masalah takdir sudah muncul pada akhir
zaman Shahabat, dimana Imam Muslim meriwayatkan tentang
kedatangan sebagian Tabi’in yang menemui ‘Abdullah bin ‘Umar
radhiyallaahu  ‘anhumaa  untuk  melaporkan:  munculnya
sekelompok orang yang menolak takdir, dan mengatakan bahwa
segala sesuatu terjadi tanpa adanya takdir dari Allah. Maka Ibnu
‘Umar membantah mereka dengan membawakan hadits tentang
pertanyaan Malaikat Jibril kepada Nabi yang di dalamnya
disebutkan bahwa beriman kepada takdir merupakan salah satu
rukun iman yang enam.” Mereka inilah firgah/kelompok
Qadariyyah (orang-orang yang menolak takdir) yang ghuluw
(ekstrim/berlebihan); yaitu kelompok yang menolak ilmu Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa, mereka mengatakan bahwa: Allah tidak
mengetahui segala sesuatu kecuali setelah terjadinya. Kelompok
inilah yang dikafirkan oleh para ulama, dan hanya didapati oleh
para ulama terdahulu.

Imam As-Syafi’i berkata:

“Debatlah Qadariyyah agar mereka mau mengakui ilmu
(Allah), kalau mereka mengakui; maka mereka kalah, dan kalau
mereka mengingkari; maka mereka kafir.”"®

Akan tetapi kemudian kelompok ini punah’’, dan digantikan
oleh Qadariyyah generasi baru yang mengatakan bahwa perbuatan
hamba terjadi tanpa ada kaitannya dengan takdir Allah, alias hamba
menciptakan perbuatannya sendiri.

Pada hakikatnya, penentangan terhadap takdir sudah muncul
benihnya pada zaman Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
dan hal ini muncul dari orang-orang munafik ketika melihat para
Shahabat terbunuh dalam perang Uhud. Allah 7a ’aalaa berfirman:

7> Lihat: Shahiih Muslim (no. 8).

78 Lihat: Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 271-cet. Al-Maktab al-Islami) karya
Imam Ibnu Abil ‘Izz Al-Hanafi rahimahullaah.

" Lihat: Al-‘Agidah al-Wasithiyyah (hlm. 44-cet. Muassasah ar-Risaalah) karya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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“...Mereka berkata: “Sekiranya ada sesuatu yang dapat kita
perbuat dalam wurusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh
(dikalahkan) disini.” Katakanlah (Wahai Rasul): “Meskipun kamu
ada di rumahmu; niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan

mati terbunuh itu keluar (juga) ketempat mereka terbunuh”...”
(QS. Ali ‘Imran: 154)”

Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi wa sallam juga telah
mengabarkan tentang firgah Qadariyyah -yang generasi
belakangan- dengan bersabda:

“Qadariyyah adalah Majusi-nya umat ini.””

Qadariyyah diserupakan dengan Majusi karena: Majusi
berpendapat adanya dua tuhan, tuhan pencipta kebaikan dan tuhan
pencipta kejelekan, maka demikian juga Qadariyyah; yang
berpendapat: adanya pencipta selain Allah, dimana hamba bisa
menciptakan perbuatannya sendiri tanpa adanya takdir dari Allah.*

[‘Aqidah Jabariyyah]

Kemudian muncul kelompok Jahmiyyah yang dalam masalah
takdir mereka mempunyai ‘Aqidah Jabariyyah yang bertolak
belakang dengan ‘Aqidah Qadariyyah. Kalau Qadariyyah

" Lihat: Al-Milal wan Nihal (hlm. 20-cet Daarul Fikr) karya Asy-Syahrastani
rahimahullaah.

7 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4691) dari shahabat ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu
‘anhumaa, dan hadits ini mempunyai penguat dari shahabat Jabir dan Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhumaa. Dan hadits ini dishahihkan Imam Al-Albani rahimhullaah dalam
Zhilaalul Jannah (no. 342).

% Lihat: An-Nihaayah Fii Ghariibil Hadiits Wal Aatsaar (hlm. 857-cet. Daar Ibnil Jauzi)
karya Imam Ibnul Atsir rahimahullaah dan at-Tanbiihaat as-Saniyyah ‘Alal ‘Aqiidah al-
Waasithiyyah (hlm. 276) karya Syaikh ‘Abdul ‘Aziz An-Nashir Ar-Rasyid rahimahullaah.
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mengatakan bahwa: perbuatan hamba tidak ada sangkut pautnya
dengan takdir Allah -atau dengan kata lain: hamba menciptakan
perbuatannya sendiri-; maka Jabariyyah berpendapat bahwa:
hamba sama sekali tidak punya kekuasaan dan keinginan dalam
melakukan perbuatan-perbuatan mereka -atau dengan kata lain:
hamba dipaksa oleh Allah dalam perbuatannya-. ‘Aqidah
Jabariyyah ini -selain bertentangan dengan dalil-; juga
bertentangan dengan akal dan kenyataan bahwa: manusia berbuat
tanpa merasa ada yang memaksanya. ‘Aqidah ini juga menolak
hikmah dan keadilan Allah, dimana -menurut mereka- Allah
memaksa para hamba untuk berbuat kemaksiatan; kemudian Dia
akan menyiksa mereka atas perbuatan maksiat tersebut.

[‘Aqidah Ahlus Sunnah Dalam Masalah Takdir]

Maka sebagaimana dikatakan oleh Imam Ahmad; kewajiban
kita hanyalah mengimani apa yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
As-Sunnah berkaitan dengan masalah takdir ini. Sehingga kita
mengimani bahwa:

(1)- Allah mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi, dan

(2)- Allah menulis apa yang Dia ketahui tersebut di Lauh
Mahfuzh,

(3)- Allah juga menghendaki segala yang terjadi dialam
semesta ini, sehingga semua yang terjadi adalah dengan kehendak
Allah, dan

(4)- Allah-lah yang menciptakan segala sesuatu; termasuk di
dalamnya perbuatan hamba.®

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di
langit dan di bumi? Sungguh, yang demikian itu sudah terdapat

8U Lihat: Al-’Agiidah al-Waasithiyyah (hlm. 43-46-cet. Muassasah ar-Risaalah) karya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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dalam sebuah Kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang
demikian itu sangat mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hajj: 70)

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Allah menulis takdir para makhluk lima puluh ribu tahun
sebelum menciptakan langit dan bumi...”**
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“Dan Rabb-mu menciptakan dan memilih apa yang Dia
kehendaki ...” (QS. Al-Qashash: 68)

£ s I HE ATy

“Allah Pencipta segala sesuatu...” (QS. Az-Zumar: 62)%

Kita juga mengimani bahwa apa yang Allah takdirkan untuk
mengenai kita -berupa kebaikan atau keburukan-; maka tidak akan
luput dari kita, dan apa yang Allah takdirkan untuk tidak mengenai
kita; maka hal itu tidak akan mengenai kita walaupun seluruh
manusia mengusahakannya®.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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82 Shahih: HR. Muslim (no. 2653) dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallaahu
‘anhumaa.

83 Lihat: Syarh Tsalaatsatil Ushuul (hlm. 111-112) karya Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin rahimahullaah.

8 Lihat: Al-Qaulul Mufiid (11/430) karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
rahimahullaah.
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“...Kalau engkau memiliki emas sebesar Uhud -atau sebesar
gunung Uhud- yang engkau infakkan di jalan Allah; maka Dia
tidak akan menerimanya darimu sampai engkau beriman kepada
takdir -semuanya-; sehingga engkau mengetahui (meyakini)
bahwa: apa yang (Allah takdirkan) mengenaimu; maka hal itu tidak
akan luput darimu, dan apa yang (Allah takdirkan) tidak akan
mengenaimu; maka hal itu tidak akan menimpamu. Kalau engkau
mati tidak di atas (keyakinan) ini; maka engkau masuk Neraka.”®

Adapun tentang rincian hikmah Allah; yakni: Kenapa Allah
mentakdirkan hal ini? Kenapa Allah tidak mentakdirkan hal itu?;
maka akal manusia tidak akan bisa mencapainya.*® Oleh karena
itulah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda®’:

138G s <3

“...Kalau disebutkan tentang takdir; maka berhentilah.”™

Maka dengan mengikuti ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah;
tidak ada pertentangan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga
tidak perlu diperdebatkan. Karena semua yang datang dari Allah;
maka tidak ada pertentangan sama sekali. Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa berfirman:

85 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4699), Ibnu Majah (no. 77) dan lain-lain dengan sanad
yang shahih. Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al-Albani rahimahullaah dalam Shahiihul
Jaami’ ash-Shaghiir (no. 5244).

% Lihat: Ash-Shawaa’iq al-Mursalah (IV/1560), karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah.

8 Lihat: Fadhlu ‘llmis Salaf ‘Ala ‘Ilmil Khalaf (hlm. 27-28-tahgiiq Syaikh ‘Ali Al-
Halabi), karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahullaah.

8 Shahih: HR. Abu Nu’aim dalam Hilyatul Aulia’ (IV/114, no. 4953-cet. Daarul Kutub
al-‘llmiyyah) dan Ath-Thabrani dalam al-Mu jamul Kabiir (X/198, no. 10448), dishahihkan
oleh Imam Al-Albani rahimahullaah dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 34)
karena ada penguatnya.
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“Maka tidakkah mereka mentadabburi Al-Qur’an? Sekiranya
(Al-Qur’an) itu bukan dari Allah; pastilah mereka menemukan
banyak hal yang bertentangan di dalamnya.” (QS. An-Nisaa’: 82)

Perdebatan tentang masalah takdir sudah terjadi sejak zaman
Rasulullah  shallallaahu ‘alaihi.  wa  sallam  dengan
mempertentangkan antara satu ayat dengan ayat yang lainnya. Dan
beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam sangat marah ketika
melihatnya.*

[Di Antara Faedah Beriman Dengan Takdir]|

Maka, beriman terhadap takdir ini menjadikan diri kita
senantiasa takut dan tidak ‘Ujub (berbangga) dengan amalan-
amalan kebaikan kita. Kita takut kalau Allah mentakdirkan kita
menjadi penghuni Neraka. Imam Al-Bukhari dan Muslim
meriwayatkan:
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% Hasan Shahih: HR. Ibnu Majah (no. 85) dan lainnya dari shahabat ‘Abdullah bin
‘Amr bin ‘Ash radhiyallaahu ‘anhumaa dengan sanad yang hasan, dan asalnya terdapat dalam
Shahiih Muslim (no. 2666).
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Dari  ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu, dia
mengatakan: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam berkata
kepada kami -dan beliau adalah ash-Shaadiqul Mashduug (jujur
dan di percaya)-:

“Sesungguhnya seorang dari kalian dikumpulkan penciptaan-
nya dalam perut ibunya selama empat puluh hari [dalam bentuk
nuthfah], kemudian menjadi ‘alagah (segumpal darah) seperti itu
juga, kemudian menjadi mudhghah (segumpal daging) seperti itu
pula. Kemudian seorang malaikat di utus kepadanya untuk
meniupkan ruh, dan diperintahkan untuk menulis empat hal, yaitu
menuliskan: rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka (masuk Neraka)
atau bahagianya (masuk Surga). Maka demi Allah yang tidak ada
ilaah  (sesembahan) yang berhak diibadahi selain Dia,
sesungguhnya seorang dari kalian beramal dengan amalan ahli
Surga sehingga jarak antara dirinya dengan Surga hanya tinggal
sehasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya lalu ia beramalan
dengan amalan ahli Neraka; maka dengan itu ia memasukinya. Dan
sesungguhnya salah seorang dari kalian beramal dengan amalan
ahli Neraka sehingga jarak antara dirinya dengan Neraka tinggal
sehasta, tetapi catatan (takdir) mendahuluinya lalu ia beramal
dengan amalan ahli Surga; maka dengan itu ia memasukinya.”””

Inilah yang dinamakan dengan hadits: “Ash-Shaadiqul
Mashduug” yang membuat kita senantiasa merasa takut akan
mendapatkan Suu-ul Khaatimah (akhir kehidupan yang jelek).
Akan tetapi ketakutan ini tidak menjadikan kita meninggalkan amal
shalih, karena kita senantiasa berharap kepada Allah agar Dia
menjadikan kita sebagai penghuni Surga, dan memudahkan kita
untuk mengamalkan amalan-amalan shalih yang merupakan

% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3208) dan Muslim (no. 2643), dan
tambahan dalam kurung [ ] terdapat pada Abu ‘Awanah sebagaimana dikatakan oleh Al-
Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah dalam Fat-hul Baarii (X1/584-cet. Daarus Salaam).
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amalan calon penghuni Surga. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Tidak seorang pun di antara kalian melainkan telah ditetapkan
tempatnya di Neraka dan tempatnya di Surga.” Mereka (para
Shahabat) bertanya: Wahai Rasulullah, tidakkah kita bersandar
kepada takdir saja dan tidak usah beramal (shalih)? Beliau
menjawab: “(Bahkan) beramallah kalian, semua orang sudah
dimudahkan sesuai dengan (takdir) yang dia diciptakan untuk
(menjalani)nya. Adapun orang yang akan termasuk golongan
orang-orang yang bahagia (calon penghuni Surga-pent); maka akan
dimudahkan untuk mengamalkan amalan-amalan orang-orang yang
bahagia (yakni: amal-amal shalih-pent), adapun orang yang akan
termasuk golongan orang-orang yang celaka (calon penghuni
Neraka-pent); maka akan dimudahkan untuk mengamalkan
amalan-amalan orang-orang yang celaka (yakni: amalan-amalan
maksiat-pent).” Kemudian beliau membaca (firman Allah):

,_'.\

“Maka barangsiapa yang memberikan (hartanya di jalan
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan (adanya pahala) yang
terbaik (Surga); maka akan Kami mudahkan baginya jalan menuju
kemudahan (kebahagiaan). Dan adapun orang yang kikir/bakhil,
dan merasa dirinya cukup (tidak perlu pertolongan Allah), serta
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mendustakan (pahala) yang terbaik; maka akan Kami mudahkan
baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan).” (QS. Al-Lail: 5-

[‘Aqidah Asy’ariyyah Dalam Masalah Takdir]
Catatan:

Firgah/kelompok  Asy’ariyyah mempunyai pemahaman
tersendiri tentang masalah takdir; yang mereka mencoba untuk
menggabungkan antara pendapat Jabariyyah dan Qadariyyah.
Mereka namakan ‘Aqidah ini dengan nama al-Kasbu. Yang
didefinisikan oleh sebagian mereka: “Manusia itu (sebenarnya)
dipaksa akan tetapi seolah-olah dia punya pilihan.” Yakni: karena
perbuatan darinya; tidak bisa mungkin dia lakukan sendiri,
sebagaimana dijelaskan oleh sebagian yang lain ketika
menyerupakan kemampuan hamba dan kemampuan Allah (yang
keduanya mempunyai pengaruh dalam munculnya perbuatan dari
hamba), kemudian kenapa al-Kasbu (usaha/perbuatan) tersebut
disandarkan kepada hamba: Ibarat sebuah batu besar yang kalau
diangkat oleh seorang laki-laki; maka dia tidak mampu, dan ada
laki-laki lain (yang kuat) yang kalau dia mengangkatnya sendirian;
maka dia akan mampu untuk mengangkatnya. Kalau keduanya
bergabung untuk mengangkatnya; maka pada hakikatnya
pengangkatan terjadi dari laki-laki yang kuat tadi, akan tetapi orang
yang lemah (tidak mampu mengangkatnya kalau sendirian) tetap
dikatakan bahwa dia mengangkat (jadi hamba diibaratkan seperti
laki-laki yang lemah dan Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
diibaratkan seperti laki-laki yang kuat).

Maka pada hakikatnya ‘Aqidah Asy’ariyyah ini kembali
kepada ‘Aqidah Jabariyyah.”

! Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4949) dan Muslim (no. 2646) dari shahabat
‘Ali radhiyallaahu ‘anhu. Hadits ini mempunyai syawaahid (penguat) dari hadits ‘Imran bin
Hushain, Jabir dan ‘Umar bin Khaththab radhiyallaahu ‘anhum.

%2 Lihat: Ta'liig Syaikh Doktor ‘Ali bin Muhammad Ad-Dakhilullaah hafizhahullaah
terhadap ash-Shawaa’iqul Mursalah (1/339-340) karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Al-Qur’an adalah Kalaamullaah (firman Allah) dan bukan
makhluk. Janganlah seorang lemah untuk mengatakan: Bukan
makhluk. Karena firman Allah tidaklah terpisah dari-Nya,
tidak ada di antara firman-Nya yang makhluk. Dan janganlah
anda berdebat dengan orang yang berbuat Bid’ah dalam
masalah ini. Barangsiapa yang mengatakan Lafzhi dan lainnya,
juga orang yang diam; dimana dia mengatakan: “Saya tidak
tahu apakah (Al-Qur’an) itu makhluk atau bukan makhluk,
yang jelas Al-Qur’an adalah Kalaamullaah (firman Allah).”,
maka orang semacam ini adalah Ahli Bid’ah, sama seperti
orang yang mengatakan: “(Al-Qur’an) itu adalah makhluk.”
Yang benar bahwa Al-Qur’an adalah Kalaamullaah (firman
Allah) dan bukan makhluk.”

[Perkataan “Al-Qur’an Adalah Makhluk” Merupakan
Cabang Dari Penolakan Sifat-Sifat Allah]

Kaum muslimin sejak zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam secara umum mengimani sifat-sifat Allah sebagaimana
dikabarkan oleh-Nya dalam Al-Qur’an atau dikabarkan oleh Rasul-
Nya dalam Sunnah beliau; dengan tidak menyamakan sifat-sifat
Allah tersebut dengan sifat-sifat makhluk-Nya. Termasuk di
antaranya adalah sifat Kalaam (berbicara/berfirman).
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Kemudian muncul Ja’d bin Dirham” yang menolak sifat-sifat
Allah, termasuk di antaranya sifat Kalaam (berfirman/berbicara).
Kemudian pemahaman Ja’d bin Dirham ini diadopsi oleh Jahm bin
Shafwan’ dan dialah yang me-masyhur-kannya sehingga ‘Agidah
ini disandarkan kepadanya; yakni dinamakan ‘Aqidah Jahmiyyah.
Kemudian pada abad ketiga hijriyyah; ‘Aqidah Jahmiyyah ini
tersebar disebabkan Bisyr bin Ghiyats Al-Marisi salah seorang
tokoh Mu’tazilah; sehingga umumnya ‘Aqidah Mu’tazilah dan
Jahmiyyah dalam masalah sifat-sifat Allah adalah sama. Bisyr
inilah yang memasyhurkan perkataan Al-Qur’an adalah makhluk.
Dia tidak bertemu dengan Jahm bin Shafwan, akan tetapi dia
mengambil ‘Aqidahnya, mencari-cari dalil untuk menguatkannya
dan berdakwah mengajak orang kepada ‘Agidah ini.””> Khalifah
Harun Ar-Rasyid sudah berniat untuk membunuhnya, sehingga
pada zaman kekhalifahan beliau; ‘Aqidah Jahmiyyah yang
dimotori oleh Bisyr bin Ghiyats Al-Marisi ini redup; tidak berani
terang-terangan. Baru, setelah Harun Ar-Rasyid wafat; mulailah
fase baru peperangan antara ‘Aqidah Ahlus Sunnah dengan
‘Aqidah Jahmiyyah, dimana ‘Aqidah Jahmiyyah mendapat
dukungan dari pemerintahan sampai tiga zaman kekhalifahan: Al-
Ma’mun, Al-Mu’tashim dan Al-Watsiq. Para khalifah ini ikut
mendakwahkan Al-Qur’an adalah makhluk, dan mengajak -bahkan
mengancam- agar orang mau ber-‘Aqidah dengan ‘Aqidah sesat
ini. D1 antara korbannya adalah Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullaah. Beliaulah yang diajak berdebat, dipenjara dan
disiksa karena tidak mau mengatakan Al-Qur’an adalah makhluk.
Beliau tetap berpegang dengan ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah; ‘Aqidah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan
‘Aqidah para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum bahwa Al-Qur’an
adalah Kalaamullaah (firman Allah); bukan makhluk.

Pada hakikatnya; konsep ‘Aqidah Al-Qur’an adalah makhluk
dibangun diatas ‘Aqidah penolakan sifat-sifat Allah, sedangkan

% “Dia hidup di zaman tabi’in, dia Ahli Bid’ah yang sesat, berpendapat bahwa Allah
tidak menjadikan Nabi Ibrahim sebagai Khalil dan bahwa Allah tidak berbicara dengan Nabi
Musa. Maka karena pendapatnya tersebut; dia dibunuh pada ‘Idul Adh-ha di ‘Iraq, dan
kisahnya masyhur.” Miizaanul I'tidaal (1/399) karya Imam Adz-Dzahabi rahimahullaah.

°* Dia binasa pada zaman Tabi’in kecil. Lihat Miizaanul I'tidaal (1/426).

% Lihat: Al-Fatwaa al-Hamawiyyah al-Kubraa (hlm. 13-14-cet. Daarul Kutub ‘llmiyyah)
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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penolakan sifat-sifat Allah terjadi karena adanya persangkaan
bahwa: kalau kita menetapkan sifat-sifat bagi Allah; berarti kita
menyamakan Allah dengan makhluk-Nya.

Jadi, disini ada dua prinsip sesat; yang pertama merupakan
pondasi bagi yang kedua:

1. Kalau Allah punya sifat berarti sama dengan makhluk-Nya.
2. Kalau demikian berarti Allah tidak punya sifat.
Maka hal ini tidak benar dilihat dari beberapa segi:

[1]- Sifat adalah disesuaikan dengan dzat yang bersifat
dengannya, maka otomatis sifat-sifat itu berbeda dan tidak akan
sama dikarenakan perbedan dzat yang disifati. Contohnya: sifat
antar makhluk saja berbeda, ketika dikatakan Zaid orangnya kuat;
yakni dia punya sifat “kekuatan”, dan gajah juga punya sifat
“kuat”, tentu saja tidak akan pernah terbayangkan di benak kita
bahwa kekuatan Zaid sama dengan kekuatan gajah. Bahkan
kekuatan antar sesama manusia saja berbeda, antara kekuatan
orang dewasa dengan bayi jelaslah berbeda. Dan juga sifat-sifat
makhluk lainnya, secara umum sifat-sifat tersebut berbeda antara
satu makhluk dengan makhluk yang lainnya.

Dari sini kita mengetahui; kalau sifat antar makhluk -walaupun
istilah/namanya sama-; ternyata hakikat dan kaifiyatnya berbeda-
beda, apalagi antara sifat makhluk dengan sifat Allah Sang
Pencipta, jelas tidak akan sama.

[2]- Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah berfirman:
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“...Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. Dan Dia
Yang Maha Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syuuraa: 11)

Maka Allah mengabarkan bahwa tidak ada makhluk yang sama
dengan-Nya -baik dari Dzat-nya maupun sifat-sifat-Nya-, akan
tetapi Dia sendiri mengabarkan bahwa Diri-Nya mempunya sifat
Mendengar dan Melihat. Sedangkan Dia juga yang mengabarkan
bahwa Dia menjadikan manusia mempunyai pendengaran dan
penglihatan. Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
vang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah
dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan
melihat.” (QS. Al-Insaan: 2)

Maka dari sini kita mengetahui bahwa: Allah mempunyai sifat
akan tetapi sifat-sifat tersebut tidak sama dengan sifat-sifat
makhluk-Nya. Allah mempunyai sifat mendengar, manusia juga
mempunyai sifat mendengar, akan tetapi jelas bahwa pendengaran
Allah tidak sama dengan pendengaran makhluknya, demikian juga
sifat-sifat yang lainnya.

[3]- Di dalam Al-Qur’an banyak sekali Allah sebutkan tentang
sifat-sifat-Nya, demikian juga dalam Sunnah Rasul-Nya. Kalau-lah
sifat-sifat Allah ditolak; maka banyak sekali ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadits-hadits Nabi yang kita tolak, sehingga wajar kalau
kemudian kaum muslimin akan ragu dengan dua pegangan mereka:
Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan inilah yang terjadi di kalangan
Jahmiyyah dan Mu’tazilah dan para pengikutnya, mereka benar-
benar memberikan keraguan terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah -
dengan dainggap: tidak bisa menyampaikan kepada keyakinan, dan
lainnya-.

Walhasil, termasuk dalam ‘Aqidah penolakan sifat adalah:
penolakan sifat Kalaam (berfirman/berbicara) bagi Allah. Sehingga
kalau dikatakan kepada Jahmiyyah: “Akan tetapi Allah telah
menyebutkan bahwa dirinya punya Kalaam?” Mereka akan
mengatakan: “Allah menciptakan sesuatu yang dinamakan Kalaam,
sehingga di antara yang muncul dari Kalaam tersebut adalah Al-
Qur’an.” Sehingga mereka mengatakan: “Al-Qur’an memang
Kalaamullaah, akan tetapi Kalaamullah adalah salah satu makhluk
ciptaan Allah.” Sehingga para ulama yang tahu tentang ‘Aqidah
mereka ini dengan tegas mengatakan: Al-Qur’an adalah
Kalaamullaah dan Kalaamullaah bukanlah makhluk!
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[Di Antara Dalil Bahwa Al-Qur’an Adalah Kalamullaah
Dan Bukan Makhluk]

D1 antara dalil yang digunakan para ulama untuk menetapkan
bahwa Al-Qur’an Kalamullah dan bukan makhluk adalah: ketika
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa mengajak bicara Nabi Musa
‘alaihis salaam; Allah Ta aalaa berfirman:

“Sungguh, Aku adalah Rabb-mu...” (QS. Thaha: 12)

Kalau dikatakan Kalaamullaah (firman Allah) adalah makhluk;
pantaskah kemudian makhluk mengatakan: “Sungguh, Aku adalah
Rabb-mu”?! Kemudian Nabi Musa membenarkan perkataan
makhluk tersebut?!”

Kemudian juga firman Allah:

4 ) LAE=8 05 G0 K5
“...Dan Allah berfirman langsung kepada Musa.” (QS. An-
Nisaa’: 164)

Dan alangkah miripnya ‘Aqidah Jahmiyyah -yang mengatakan
bahwa Al-Qur’an adalah makhluk-; dengan perkataan orang
musyrik Quraisy yang Allah kabarkan dalam firman-Nya:
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“(Al-Qur’an) ini hanyalah perkataan manusia.” (QS. Al-
Muddatstsir: 25)

Juga firman Allah tentang mereka:

% Lihat: Ar-Radd ‘Alal Jahmiyyah (hlm. 173) karya Imam Utsman bin Sa’id Ad-Darimi
rahimahullaah.
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“Dan apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada mereka;
mereka berkata: Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat
seperti ini), jika kami menghendaki; niscaya kami dapat
membacakan yang seperti ini. (Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah
dongeng orang-orang terdahulu.” (QS. Al-Anfaal: 31)

Alangkah miripnya -bahkan sama persis- pendapat Jahmiyyah
dengan orang-orang musyrik Quraisy; yang semuanya mengatakan
bahwa Al-Qur’an adalah makhluk.”’

Intinya: Jahmiyyah tidak menerima sifat Kalaam bagi Allah,
sehingga dampaknya: mereka mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah
makhluk. Pada hakikatnya mereka juga mengatakan: Taurat yang
Allah turunkan kepada Nabi Musa juga bukan firman-Nya,
demikian juga Injil. Bahkan Allah tidak pernah berfirman sama
sekali; baik berfirman dengan malaikat, dengan Nabi Adam ketika
di Surga, dengan Nabi kita Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam ketika beliau Mi raj naik ke langit, maupun dengan manusia
para penduduk Surga. Yang jelas mereka menolak semua firman
Allah tersebut.

Maka para ulama menulis kitab-kitab yang membantah
Jahmiyyah ini -dan juga firgah lainnya-, baik berbentuk bantahan
khusus maupun dalam bentuk kitab ‘Aqidah; baik kitab besar yang
ditulis dengan metode Ahli Hadits -yakni dengan menggunakan
sanad-, maupun kitab ‘Aqidah yang ringkas seperti Ushuulus
Sunnah karya Imam Ahmad rahimahullaah ini. Bahkan sampai
Imam Al-Bukhari rahimahullaah dalam kitab Shahiih-nya ikut
membantah Firgah Jahmiyyah ini, padahal Kitab Shahiihul
Bukhaari bukanlah Kitab khusus tentang masalah ‘Aqidah. Akan
tetapi sepertinya Imam Bukhari tidak bisa tinggal diam melihat
kesesatan tersebar di kalangan umat. Beliau berkata dalam Kitab

7 Lihat: Raddul Imaam ad-Daarimi Utsmaan bin Sa’iid ‘Alaa Bisyr al-Mariisi al-‘Aniid
(hlm. 107) karya Imam Utsman bin Sa’id Ad-Darimi rahimahullaah.
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Shahiih-nya pada bagian Kitaabut Tauhiid, Bab (23): Firman Allah
Ta’aalaa:
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“Dan syafa’at disisi-Nya hanya berguna bagi orang yang telah
diizinkan-Nya (untuk memperoleh syafa’at itu). Sehingga apabila
telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka (para malaikat);
mereka berkata: “Apa yang telah difirmankan oleh Rabb-mu?”

Mereka menjawab: “(Perkataan) yang benar.” Dan Dia Yang
Mahatiggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23).

Imam Al-Bukhari berkata:

“Maka disini para malaikat tidak mengatakan: “Apa yang telah
diciptakan oleh Rabb kalian?”.”

Yakni: Kalaulah Kalaamullaah adalah makhluk; tentunya
mereka akan berkata: “Apa yang diciptakan oleh Rabb kalian?”
Ternyata mereka tidak berkata demikian, bahkan mereka berkata:
“Apa yang difirmankan/dikatakan oleh Rabb-mu.””®

Imam Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits yang menjelaskan
maksud ayat di atas: Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu dia
membawakan hadits dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
beliau bersabda:
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% Lihat: Fat-hul Majiid (hlm. 224 -tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan) karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahumullaah.
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“Jika Allah memutuskan perkara di langit; maka para malaikat
mengepakkan sayap-sayap mereka dikarenakan ketundukan
mereka terhadap pekataan-Nya. Seolah-olah mereka dikagetkan
oleh rantai besi yang ditarik di atas batu -menembus mereka-.
Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka
(para malaikat), mereka berkata: “Apa yang telah difirmankan
oleh Rabb-mu?” Mereka menjawab: “(Perkataan) yang benar.”
Dan Dia Yang Mahatiggi, Mahabesar.” (QS. Saba’: 23)”"

Sehingga berkat pertolongan dari Allah -kemudian perjuangan
para ulama dalam membela ‘Aqidah Islamiyyah-; maka Jahmiyyah
mulai surut setelah berlalunya masa tiga khalifah (Al-Ma’mun, Al-
Mu’tashim, dan Al-Watsiq). Apalagi sekarang Ahlus Sunnah
didukung oleh pemerintah; yaitu dengan diangkatnya seorang
Khalifah yang Ahlus Sunnah: Khalifah Al-Mutawakkil. Akan
tetapi bukan berarti Jahmiyyah hilang sama sekali; karena mereka
kembali membuat tipuan. Sebagaimana pada awalnya mereka
menipu kaum muslimin dengan perkataan mereka: “Al-Qur’an
adalah Kalaamullaah.” Maka ini adalah keyakinan umumnya kaum
muslimin sejak zaman Rasulullaah shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Akan tetapi hakikat ‘Aqidah Jahmiyyah berbeda dengan ‘Aqidah
kaum muslimin, karena ternyata yang dimaksud dengan
Kalaamullaah oleh Jahmiyyah adalah: salah satu makhluk ciptaan
Allah. Sedangkan kaum muslimin berkeyakinan bahwa Al-Qur’an
adalah Kalaamullaah dan bukan makhluk; sehingga umumnya
kaum muslimin sangat mengagungkan Al-Qur’an karena Al-
Qur’an adalah firman Rabb mereka.

[Perkataan: “Lafazh-ku ketika mengucapkan Al-Qur’an
adalah makhluk.”]

Setelah Jahmiyyah gagal dengan tipuan mereka; maka muncul
tipuan baru, yaitu muncul perkataan:
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“Lafazh-ku ketika mengucapkan Al-Qur’an adalah makhluk.”

Yakni: Mereka seolah-olah ingin menampakkan kepada kaum
muslimin bahwa: “Baiklah, kami terima bahwa Al-Qur’an adalah

% Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7481).
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Kalaamullaah dan bukan makhluk, akan tetapi bukankah perbuatan
kita adalah makhluk ciptaan Allah; termasuk di antaranya adalah
perkataan kita ketika membaca Al-Qur’an. Berarti ketika kita me-
lafazh-kan Al-Qur’an; maka lafazh kita ini adalah makhluk ciptaan
Allah.”

Maka Imam Anmad yang sangat jenius -beliau bukan cuma ahli
dalam ilmu syari’at; akan tetapi beliau juga sangat faham dan
menguasai realita umat-; sehingga beliau langsung faham kemana
arah pembicaraan Jahmiyyah jenis baru ini. Karena kata lafazh
dalam bahasa Arab mempunyai dua arti:

1. Lafazh dengan makna talaffuzh; yakni: proses pengucapan.
Maka menurut makna ini: benar kalau dikatakan bahwa: “Lafazh-
ku ketika mengucapkan Al-Qur’an adalah makhluk.” Yakni:
perbuatanku, suaraku, dan proses perbuatanku ketika mengucapkan
Al-Qur’an -dan juga ketika mengucapkan apa saja selain Al-
Qur’an-: itu semua adalah makhluk ciptaan Allah. Inilah ‘Aqidah
Ahlus Sunnah, bahwa Allah-lah yang menciptakan perbuatan
hamba; berbeda dengan ‘Aqidah Qadariyyah yang mengatakan
bahwa manusia bisa menciptakan perbuatan mereka sendiri -
sebagaimana telah dijelaskan-.

2. Akan tetapi Lafazh juga mempunyai arti Malfuuzh Bihi,
yakni sesuatu yang diucapkan. Maka kalau yang dimaksudkan
dengan perkataan: “Lafazh-ku ketika mengucapkan Al-Qur’an
adalah makhluk.” Yakni: Al-Qur’an yang saya ucapkan ini adalah
makhluk; maka inilah ‘Aqidah Jahmiyyah yang sudah dibantai
habis oleh para ulama dan penguasa.

Jadi perkataan: “Lafazh-ku ketika mengucapkan Al-Qur’an
adalah makhluk.” Masih memiliki dua kemungkinan; sehingga
tidak sepantasnya mengucapkan perkataan semacam ini. Maka
Imam Ahmad mengingatkan kaum muslimin jangan sampai
terjebak dengan tipuan Jahmiyyah ini. Sampai beliau mengatakan:
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“Barangsiapa yang berkata bahwa ucapan yang dengannya saya
lafazhkan Al-Qur’an adalah makhluk; maka ia adalah penganut
Jahmiyyah. Dan barangsiapa yang berkata bukan makhluk; maka ia
adalah Ahli Bid’ah.”'"

[Kelompok al-Waagqifah]

Di samping itu ada kelompok al-Waagifah, yaitu mereka yang
tawaqquf (tidak mengambil sikap) dalam masalah Al-Qur’an ini,
sehingga mencukupkan diri dengan mengatakan “Al-Qur’an adalah
Kalaamullaah.” Kemudian mereka tidak mengambil sikap untuk
mengikuti Jahmiyyah dengan mengatakan: ‘“Makhluk” atau
mengikuti Ahlus Sunnah dengan mengatakan: “Bukan Makhluk”.

“Telah kita jelaskan bahwa manusia (kaum muslimin) pada
awal Islam; mereka tidak perlu memberikan tambahan (bukan
makhluk) pada perkataan: “Al-Qur’an adalah Kalaamullah”;
karena tidaklah mereka memahami penyandaran Kalaam
(firman/perkataan) kepada Allah; melainkan (Kalaam) tersebut
adalah sifat bagi Allah. Mereka terlalu mulia untuk tidak
memahami bahwa sifat-sifat-Nya adalah mengikuti Dzat-Nya, dan
(bahwa sifat itu adalah) bukan makhluk. Tatkala muncul Bid’ah:
“Al-Qur’an adalah makhluk”; maka para ulama langsung
memahami bahayanya, sehingga mereka membantahnya dan
membatalkannya, maka setelah itu tidak ada jalan lain melainkan
(Ahlus  Sunnah) harus mengatakan: “Al-Qur’an adalah
Kalaamullaah dan bukan makhluk” untuk membatalkan agama
Ahlul Bid’ah dan menguatkan agama Ahlus Sunnah...

Akan tetapi ada sekelompok orang yang menisbatkan diri
kepada ilmu yang tidak memahami hakikat Bid’ah ini, mereka
tidak mengetahui maksud dari orang-orang yang meyakini Bid’ah
ini; dikarenakan kebodohan mereka. Akhirnya mereka merasa berat
untuk mengatakan: “Al-Qur’an adalah Kalaamullaah dan bukan
makhluk” sebagaimana mereka juga merasa berat untuk
mengatakan: “Kalaamullaah adalah makhluk™ karena takut terjatuh
ke dalam Bid’ah, sehingga mereka tawaqquf (tidak mengambil

10 ggiidatus Salaf Wa Ash-haabil Hadiits (hlm. 171-172-tahgiiq Nashir Al-Judai’)
karya Imam Ash-Shabuni rahimahullaah.

72



sikap) karena waraa’ (menjaga diri), akan tetapi (sikap wara’
tersebut) dibangun di atas kebodohan.”'"!

Imam Abu Dawud As-Sijistani (penulis kitab “Sunan Abu
Dawud” dan salah satu murid Imam Ahmad) berkata: Saya
mendengar Ahmad bin Hanbal ditanya: Apakah ada rukh-shah
(keringanan) bagi seseorang untuk mengatakan: “Al-Qur’an adalah
Kalaamullaah” kemudian dia diam'*?” Maka beliau (Imam
Ahmad) menjawab:

“Kenapa diam?! Kalaulah bukan karena manusia terjatuh (ke
dalam Bid’ah ini); tentulah dia boleh diam. Akan tetapi tatkala
mereka (Jahmiyyah) mengeluarkan perkataan mereka (bahwa
Kalaamullaah adalah makhluk-pent); maka atas dasar apa
kemudian mereka (Ahlus Sunnah) tidak berbicara (menjelaskan
kebenaran-pent).”'”

Setelah meriwayatkan perkataan Imam Ahmad ini; Imam Abu
Bakar Muhammad bin Husain Al-Ajurri (wafat th. 360 H)
rahimahulaah berkata:

“Makna perkataan Imam Ahmad dalam hal ini adalah: bahwa
kaum mukminin (awalnya) tidak berselisth bahwa Al-Qur’an
adalah Kalaamullaah. Akan tetapi tatkala datang Jahm (bin
Shafwan) membawa kekufuran dengan perkataanya: “Al-Qur’an
adalah makhluk”, maka tidak boleh bagi para ulama melainkan
harus membantahnya dengan mengatakan: “Al-Qur’an adalah
Kalaamullaah, bukan makhluk”, tidak boleh ragu dan tidak boleh
tawaqquf (tidak mengambil sikap). Barangsiapa yang tidak mau

"V Al-“Agiidatus Salafiyyah Fii Kalaami Rabbil Bariyyah (hlm. 149) karya Syaikh
‘Abdullah bin Yusuf Al-Judai’ hafizhahullaah.

12 Yakni: tidak melanjutkan dengan perkataan: “dan Kalaamullaah adalah bukan
makhluk.”

1% Diriwayatkan oleh Al-Ajurri dalam asy-Syarii’ah (hlm. 87-tahgiiq Muhammad Hamid
Al-Fiqqi).
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mengatakan: “bukan makhluk”, maka dia dinamakan Wagifi'”’,

orang yang ragu dalam agamanya.”'”®

Dari sini kita mengetahui bahwa al-Waagifah adalah: mereka
yang tawaqquf (tidak mengambil sikap) dalam masalah Al-Qur’an
ini sehingga mencukupkan diri dengan mengatakan “Al-Qur’an
adalah Kalaamullaah.” Kemudian mereka tidak mengambil sikap
untuk mengikuti Jahmiyyah dengan mengatakan: “Makhluk™ atau
mengikuti Ahlus Sunnah dengan mengatakan: “Bukan Makhluk”,
mereka (kelompok al-Waagifah) ini tidak mengambil sikap
dikarenakan kebodohan mereka, baik kebodohan terhadap ilmu
syar’i maupun kebodohan terhadap realita; dimana mereka seolah-
olah tidak mengetahui kenyataan yang ada berkaitan dengan sepak
terjang Jahm bin Shafwan dan para pengikutnya. Padahal
seseorang tidak bisa menghukumi sesuai dengan kebenaran
“kecuali dengan dua jenis pemahaman:

Pertama: Pemahaman terhadap realita, (dengan) mendalaminya
dan berusaha mengetahui hakikat kejadian (dan keadaan) yang
sebenarnya, (yaitu) dengan (cara) mempelajari indikasi dan tanda-
tanda, sehingga dia benar-benar menguasai (realita) tersebut.

Kedua: Pemahaman terhadap kewajiban (kita) dalam
menghadapi realita tersebut, yaitu: pemahaman terhadap hukum
Allah yang terdapat dalam kitab-Nya maupun (sunnah) Rasul-Nya.

Kemudian menggabungkan dua jenis pemahaman tersebut.

Barangsiapa yang bersungguh-sungguh dalam mengerahkan
kemampuannya dalam hal ini; maka (kalau benar) dia mendapat
dua pahala, atau (kalau salah) dia mendapat satu pahala. Maka
yang dinamakan ‘alim (orang yang berilmu) adalah: orang
yang mengetahui realita dan mempelajarinya, kemudian
pemahamannya (terhadap realita) ini dia gunakan untuk
mengetahui hukum Allah dan Rasul-Nya (dalam perkara-
perkara tersebut)...

Barangsiapa memperhatikan syari’at dan hukum-hukum para
Shahabat (Nabi); maka dia akan mendapatkannya dipenuhi dengan

"% Yakni: termasuk ke dalam kelompok al-Waagifah; yang mereka tawagquf (tidak
mengambil sikap) dalam masalah Al-Qur’an ini.
195 4sy-Syarii’ah (hlm. 87-tahgiiq Muhammad Hamid Al-Fiqqi).
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(metode) ini. Dan barangsiapa yang tidak menempuh (jalan) ini;
maka dia akan menyia-nyiakan hak manusia dan menisbatkan
(ketidak adilan) tersebut kepada syari’at (Islam) yang Allah
turunkan kepada Rasul-Nya.”'%

Lihatlah kepada Imam Ahmad, bagaimana dengan ilmu syar’i-
nya yang tidak perlu diragukan lagi, juga pengetahuannya terhadap
realita yang ada; maka beliau langsung bisa menangani kasus-kasus
(baca: bid’ah-bid’ah) baru yang tidak ada sebelumnya pada zaman
Rasul dan para Shahabatnya.

Wallaahul Musta’aan Wa ‘Alaihit Tuklaan (dan Allah-lah yang
diminta  pertolongan dan hanya kepada-Nya-lah  (kita)
bertawakkal).

[Keyakinan Kullabiyyah Dan Asy’ariyyah Tentang Sifat
Kalaam Bagi Allah]

Kemudian ada lagi satu keyakinan tentang sifat Kalaam bagi
Allah, yang ‘Aqidah ini muncul setelah selesai zaman fitnah (ujian)
Al-Qur’an makhluk yang menimpa Imam Ahmad.

Sebelumnya Ahlus Sunnah dan Ahlul Bid’ah tidak berselisih
tentang definisi/pengertian dari Kalaam secara bahasa; bahwasanya
Kalaam 1itu mencakup lafazh dan makna, hanya saja mereka
berselisih: apakah Allah mempunyai sifat Kalaam ini atau tidak.
Ahlus Sunnah menetapkannya dengan tidak menyamakannya
dengan Kalaam makhluk-Nya, adapun Jahmiyyah menolaknya
karena dianggap dengan menetapkan sifat Kalaam bagi Allah;
berarti menyamakan Allah dengan makhluk-Nya.

Kemudian muncul ‘Abdullah bin Sa’id Ibnu Kullab (wafat
setelah th. 240 H) yang mempunyai pendapat tentang Kalaam yang
tidak pernah dikatakan oleh seorang pun sebelum dia; baik oleh
Ahlus Sunnah maupun oleh Jahmiyyah. Menurut Ibnu Kullab:
istilah Kalaam hanya mencakup makna saja; tanpa lafazh.'”
Sehingga ketika dia menetapkan sifat Kalaam bagi Allah; maka
Kalaamullaah menurut dia adalah makna saja; tanpa lafazh,

1 Plagmul Muwagqqi’iin (hlm. 66-67-cet. Daar Thayyibah) karya Imam Ibnu Qayyim
Al-Jauziyyah rahimahullaah.

"7 Lihat: Kitaabul limaan (hlm. 120-cet. Daarul Kutub ‘Ilmiyyah) karya Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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sehingga Allah tidak bisa berbicara/berfirman, karena sifat
Kalaam/bicara-Nya hanyalah makna yang ada pada Diri-Nya -
sama seperti sifat ilmu, sifat hidup, dan semisalnya- dan tidak ada
suara yang bisa didengar dari Kalaam-Nya. Kemudian ‘Aqidah
Ibnu Kullab ini terkenal dengan ‘Aqidah Kullabiyyah.

‘Abdullah bin Ahmad (anak dari Imam Ahmad) bertanya
kepada bapaknya tentang masalah ini; ‘Abdullah berkata:
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Saya bertanya kepada bapakku tentang suatu kaum yang
berkata: “Tatkala Allah mengajak bicara Nabi Musa; maka Allah
tidak bicara dengan suara.” Maka bapakku menjawab: “Tidak
benar! Bahkan Dia (Allah) berbicara dengan suara. Hadits-hadits
tentang masalah ini; kita riwayatkan sebagaimana datangnya.”'*®

Di antara hadits yang dengan tegas menunjukkan tentang
masalah ini adalah: hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhari dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu, dia
berkata: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Allah berfirman: “Wahai Adam!” Maka (Nabi) Adam
menjawab Labbaik Wa Sa’daik (aku memenuhi panggilan-Mu
dengan penuh kebahagiaan).” Maka Dia (Allah) memanggilnya
(Adam) dengan suara: “Sungguh Allah memerintahkanmu agar
mengeluarkan utusan dari keturunanmu untuk ke Neraka.””'”

Kemudian ‘Aqidah Kullabiyyah ini diambil oleh Abul Hasan
‘Ali bin ‘Ismail Al-Asy’ari (wafat th. 324 H); yang kemudian

198 4s-Sunnah (no. 349-cet. Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah) karya ‘Abdullah bin Ahmad
rahimahumallaah.
19 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 7482-cet. Daarul Fikr).
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‘Aqidah Asy’ariyyah disandarkan kepadanya. Abul Hasan Al-
Asy’ari tadinya adalah seorang tokoh Mu’tazilah yang bergelimang
dalam kesesatan ini selama 40 (empat puluh) tahun. Kemudian dia
ingin bertaubat dari Mu’tazilah menuju ‘Aqidah Ahlus Sunnah;
‘Aqgidah Imam Ahmad bin Hanbal. Akan tetapi sayang sekali hal
itu tidak tercapai -secara sempurna-, karena dia terpengaruh
‘Aqidah Kullabiyyah -khususnya dalam masalah sifat Kalaam-
yang dia sangka itu adalah ‘Aqidah Imam Ahmad. Hal itu
dikarenakan pengetahuan Abul Hasan Al-Asy’ari terhadap ‘Aqidah
Mu’tazilah sangatlah terperinci, sedangkan pengetahuannya
terhadap ‘Agidah Ahlus Sunnah adalah secara global saja.''
Lihatlah bagaimana dalam Kitab-nya al-Ibaanah yang di
muqaddimah (pembukaan)nya dengan tegas dia mengatakan bahwa
dia mengikuti ‘Aqidah Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah,
akan tetapi pada kenyataannya: ketika menetapkan sifat Kalaam;
dia berkata:
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“Tatkala Allah ‘Azza Wa Jalla senantiasa ‘aalim (bersifat
dengan ilmu) -karena tidak boleh Allah bersifat dengan lawan dari
ilmu (yakni: bodoh-pent)-, maka mustahil kalau Dia senantiasa
bersifat dengan lawan dari Kalaam...”'"

Maka perkataan semacam ini -dalam menetapkan sifat Kalaam
bagi Allah-; sungguh sangat menyerupai ‘Aqidah Kullabiyyah
yang menetapkan sifat Kalaam bagi Allah sama seperti sifat ilmu
bagi-Nya.''?

Bahkan ‘Aqidah kelompok Asy’ariyyah -para pengikut Abul
Hasan Al-Asy’ari- dalam masalah Kalaam; memang demikian.

"0 Lihat: Al-‘Agiidah As-Salafiyyah Fii Kalaami Rabbil Bariyyah (hlm. 289-291-cet. II)
karya Syaikh ‘Abdullah bin Yusuf Al-Judai’ hafizhahullaah dan al-Muntagaa Min Syarh
Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah Wal Jama’ah Li al-Laalikaa-i (hlm. 384-389) karya Syaikh Abu
Mu’adz Mahmud bin Imam bin Manshur Aalu Muwafi.

" Al Ibaanah ‘An Ushuulid Diyaanah (hlm. 310-cet . Daarul Fadhiilah).

"2 L ihat: Mugaddimah pen-tahgiiq Kitab al-Ibaanah (hlm. 69-70-cet. Daarul Fadhiilah).
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Mereka (Asy’ariyyah) berpendapat: bahwa Kalaam tersebut
adalah satu makna yang ada pada Dzat Allah dan tidak bisa
didengar. Adapun (kitab-kitab suci) yang diturunkan, dibaca dan
ditulis -termasuk di dalamnya adalah Al-Qur’an-; semuanya itu
bukanlah Kalaamullaah, itu hanyalah ‘Ibaarah (pengungkapan)
dart Kalaamullaah. Gambarannya: seperti orang bisu yang dia
tidak bisa bicara akan tetapi bisa memberikan isyarat kepada orang
lain dengan sebuah isyarat yang orang lain itu bisa memahami
isyarat orang bisu tersebut. Maka orang lain tersebut menulis
ungkapan dari makna yang diisyaratkan oleh orang bisu tadi,
sehingga apa yang tertulis tersebut merupakan ‘Ibaarah
(pengungkapan) yang dilakukan oleh orang tersebut dari makna
yang ingin disampaikan oleh “si bisu”. Inilah permisalan yang
sangat sesuai dengan ‘Aqidah Asy’ariyyah. Walaupun tidak ada
seorang pun yang menamakan Allah dengan “Yang Bisu”. Akan
tetapi menurut mereka (kaum Asy’ariyyah) bahwa malaikat
(Jibril) memahami makna (Kalaam) yang ada pada Diri Allah,
malaikat tersebut tidak mendengar satu huruf pun dan juga tidak
mendengar suara (dari Kalaamullaah), dia hanya memahami
maknanya saja, kemudian dia-lah (malaikat Jibril) yang
mengungkapkan (Kalaamullaah) tersebut. Jadi, malaikat inilah
yang membuat susunan Al-Qur’an dalam bentuk bahasa Arab.
Maka inilah ‘Aqgidah kelompok Asy’ariyyah tentang Al-Qur’an;
yaitu bahwa Al-Qur’an bukan Kalaamullaah, akan tetapi ‘Ibaarah
(ungkapan) dari Kalaamullaah.

Tidak diragukan lagi bahwa ‘Aqidah Asy’ariyyah dalam hal ini
sama dengan Jahmiyyah dan Mu’tazilah bahwa Al-Qur’an adalah
makhluk, walaupun mereka (kelompok Asy’ariyyah tersebut)
tidak menyadarinya.'"

Jika demikian, maka semua ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-
hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang menyebutkan
bahwa Allah berfirman; mereka ta’'wiil (mereka palingkan dari
makna aslinya) sehingga kadang mereka katakan: “Yang berkata
bukanlah Allah, akan tetapi yang dimaksud dengan “Allah
berfirman”; yakni: malaikat-Nya yang berkata.”

"3 Lihat: Syarh al- ‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 168, 181, 183 & 186-takhriij Imam
Al-Albani), karya Imam Ibnu Abil ‘1zz Al-Hanafi rahimahullaah.
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Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab-nya: Khalgqu
Af’aalil ‘Ibaad dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallaahu ‘anhumaa,
bahwa dia mendengar ‘Abdullah bin Unais radhiyallaahu ‘anhu
berkata: Saya mendengar Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Allah akan mengumpulkan para hamba, kemudian Dia (Allah)
menyeru mereka dengan suara yang bisa didengar oleh orang
yang jauh sebagaimana bisa didengar oleh orang yang dekat:
“Saya-lah al-Malik (Sang Raja), Saya-lah ad-Dayyaan (Yang
Menghukumi), tidak sepantasnya bagi (calon) penghuni Surga
untuk masuk Surga; sedangkan ada salah satu (calon) penghuni
Neraka yang menuntutnya atas suatu kezhaliman”.”'*

Imam Al-Bukhari rahimahullaah berkata:
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“Sungguh Allah ‘Azza Wa Jalla menyeru dengan suara yang

bisa didengar oleh orang yang jauh sebagaimana bisa didengar oleh
orang yang dekat, maka (sifat semacam) ini tidak dimiliki oleh

"% Shahih: HR. Al-Bukhari dalam Khalqu Af aalil ‘Ibaad (hlm. 92-cet. Muassasah ar-
Risaalah), Ahmad (no. 15.984-cet. Daarul Hadiits), Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah
(no. 514), dan Al-Hakim (no. 8894-cet. Daarul Fikr). Dishahihkan oleh Syaikh Muhammad
Nashiruddin Al-Albani rahimahullah dalam Zhilaalul Jannah Fii Takhriijis Sunnnah (no.
514).
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selain Allah Jalla Dzikruhu. Maka dalam (hadits) ini terdapat dalil
bahwa suara Allah tidak sama dengan suara-suara makhluk, karena
suara Allah Jalla Dzikruhu bisa didengar dari jauh sebagaimana
bisa didengar dari dekat, dan bahwa para malaikat pingsan
dikarenakan suara-Nya. Tatkala para malaikat saling menyeru
(bertanya); maka mereka tidak pingsan (tersadar/siuman).”' ">

Dari sini kita mengetahui bahwa Asy’ariyyah menyelisihi
Ahlus Sunnah dalam masalah sifat Kalaam. Demikian juga kita
dapati bahwa mereka menyelisihi Ahlus Sunnah dalam masalah-
masalah sifat yang lainnya; dimana mereka hanya menetapkan sifat
20 (dua puluh), sedangkan Ahlus Sunnah menetapkan semua sifat
Allah dengan tidak menyamakan sifat-sifat-Nya dengan sifat
makhluk-Nya. Bahkan kelompok Asy’ariyyah ini telah menyelisihi
Ahlus Sunnah dalam masalah-masalah ‘Aqidah yang lainnya;
seperti masalah takdir -sebagaimana telah lalu- dan masalah ar-
Ru’yah -pada pembahasan setelah ini-. Maka; atas dasar apa
mereka (kelompok Asy’ariyyah) kemudian mengaku sebagai Ahlus
Sunnah?! Tidak lain dan tidak bukan adalah: karena kurangnya
pemahaman mereka terhadap ‘Aqidah Ahlus Sunnah,
demikian juga dikarenakan kurangnya pengetahuan mereka
terhadap °‘Aqidah Jahmiyyah Mu’tazilah. Karena, kalaulah
mereka mengetahui  ‘Aqidah Jahmiyyah Mu’tazilah yang
sebenarnya; tentulah mereka sadar bahwa ‘Aqidah Asy’ariyyah
pada hakikatnya tidak jauh beda dengan ‘Aqidah Jahmiyyah
Mu’tazilah. Terbukti bahwa Imam Utsman bin Sa’id Ad-Darimi
rahimahullaah ketika menulis bantahan terhadap Bisyr bin Ghiyats
Al-Marisi -salah satu tokoh besar Mu’tazilah-; maka ta 'wil
(memalingkan makna sifat-sifat Allah dari makna asli/lahiriahnya)
yang dinukil Imam Ad-Darimi dari Bisyr; itulah ta’wil yang
terdapat pada para pembesar tokoh Asy’ariyyah.''®

Wallaahul ~ Musta’aan  (dan  Allah-lah yang dimintai
pertolongan).

"3 Khalqu Af aalil ‘Ibaad (hlm. 91-92-cet. Muassasah ar-Risaalah).

6 Lihat: Al-Fatwa al-Hamawiyyah al-Kubraa (hlm. 14-15-cet. Daarul Kutub ‘Ilmiyyah)
karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah. Dan lihat juga Kitab: Raddul Imam ad-
Darimi ‘Utsman bin Sa’id ‘Alaa Bisyr al-Marisi al- ‘Anid, cetakan Daarul Kutub al- ‘[lmiyyah,
tahqiig Syaikh Muhammad Hamid Al-Fiqqi rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Dan beriman terhadap ar-Ru’yah (kaum mukminin akan
melihat Allah) pada hari kiamat, sebagaimana diriwayatkan
dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits-hadits
shahih dan bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
melihat Rabb-nya. Hal tersebut diriwayatkan dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan shahih, diriwayatkan oleh
Qatadah, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas. Juga diriwayatkan
oleh Al-Hakam bin Aban, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas.
Juga diriwayatkan oleh °Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran,
dari Ibnu ‘Abbas. Hadits tersebut menurut kami (harus
difahami) sesuai lahiriahnya, sebagaimana datang dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Adapun memperbincangkannya
(dengan akal-akal semata-pent) maka itu adalah Bid’ah. Tugas
kita adalah mengimaninya sesuai dengan lahiriahnya, dan kita
tidak berdebat dengan seorang pun dalam masalah ini.”

Disini Imam Ahmad berbicara mengenai dua perkara:

1. Masalah ar-Ru’yah; yakni: bahwa kaum mukminin nanti
akan melihat Allah 7a 'aalaa pada Hari Kiamat.
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2. Masalah: Apakah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam melihat Allah ketika beliau Mi’raaj; naik kelangit yang
ketujuh untuk menemui-Nya.

[Ar-Ru’yah]

Untuk masalah yang pertama; yakni: ar-Ru’yah, maka
“termasuk prinsip Ahlus Sunnah Wal Jama’ah yang telah tetap
adalah: Menetapkan bahwa kaum mukminin akan melihat Rabb
mereka di Surga, dan mereka merasakan kenikmatan dengan
melihzllgNya, dekat dengan-Nya, dan mendapatkan keridhaan-
Nya.”

Di antara dalil-dalil Ahlus Sunnah untuk menetapkan ar-
Ru’yah dari Al-Qur’an adalah''®:

1. Firman Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-

seri. Kepada Rabb-nyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyaamah:
22-23)

Imam Ibnu Katsir (wafat th. 774 H) rahimahullaah berkata
dalam Tafsiir-nya:

“Hal ini (bahwa kaum mukminin nanti akan melihat Allah
Ta’aalaa pada hari kiamat-pent) alhamdulillaah telah disepakati
oleh para Shahabat, Tabi’in, dan para Salaf (pendahulu) umat ini,
sebagaimana hal ini juga disepakati oleh para Imam kaum
muslimin.”'"’

2. Firman Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:

"' At-Tanbiihaat al-Lathiifah (hlm. 50-cet. Daar Ibnil Jauzi) karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.

"8 Lihat: Syarh Ushuul I'tiqaad Ahlis Sunnah Wal Jama’ah (hlm. 203-212-cet. Daar Ibni
Hazm) karya Imam Al-Laalikaa-i rahimahullaah.

" Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (Tafsir Tbnu Katsir) (VIII/280-tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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“mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.”
(QS. Al-Muthaffifiin: 23)

Imam Ibnu Katsir berkata:

“Yakni: melihat kepada Allah Azza Wa Jalla, ini kebalikan dari
apa yang Dia sifatkan kepada orang-orang fajir:

2 {}}.,/1,/,/,,6 /,}?"‘c/
%Oyf*—l A9 ) OF rrl,%%@
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-

benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-
Muththaffifiin: 15)

Maka Dia mengabarkan tentang mereka (orang-orang yang
beriman) bahwa mereka dibolehkan untuk melihat kepada Allah
Azza Wa Jalla (tidak terhalang dari-Nya-pent), mereka berada di
atas dipan-dipan dan ranjang-ranjang mereka.”'*’

3. Firman Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik
(Surga) dan tambahannya...” (QS. Yunus: 26)

Imam Ibnu Katsir berkata:

“Tambahan yang dimaksud (dalam ayat ini) adalah: Melihat
kepada Wajah-Nya yang mulia, tafsir ini telah diriwayatkan dari:
Abu Bakar Ash-Shiddiq, Huzhaifah bin Al-Yaman, ‘Abdullah bin
‘Abbas,..Abu Musa, ‘Ubadah bin Shamit, Sa’id bin Al-Musayyib,
‘Abdurrahman bin Abi Laila, ‘Abdurrahman bin Sabith, Mujahid,
‘Ikrimah, ‘Amir bin Sa’d, ‘Atha’, Adh-Dhahhak, Al-Hasan,
Qatadah, As-Suddi, Muhammad bin Ishaq, dan selain mereka dari
ulama terdahulu maupun ulama belakangan. Dan terdapat hadits-

120 Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (VIII/352-tahgiiqg Sami bin Muhammad As-Salamah).
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hadits yang sangat banyak dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
(tentang masalah ini-pent).”"*!

Bahkan ada hadits yang secara khusus menunjukkan tafsir ayat
ini -sebagaimana akan disebutkan-.

4. Firman Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:
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“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka
kehendaki; dan pada sisi Kami ada tambahannya.” (QS. Qaaf: 35)

Ini seperti ayat sebelumnya (QS. Yunus: 26).'*

5. Firman Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-

benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-
Muthaffifiin: 15)

Rabi’ bin Sulaiman (salah seorang murid Imam Asy-Syafi’i)
berkata: Saya menghadiri (majlis) Muhammad bin Idris Asy-
Syafi’i dan ada sebuah kertas (pertanyaan) yang diajukan kepada
beliau dari Sha’id, isi pertanyaannya: Apa pendapat anda tentang
firman Allah ‘Azza Wa Jalla:
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-

benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-
Muthaffifiin: 15)

Maka Imam Asy-Syafi’i berkata: “Tatkala mereka (orang-orang
kafir) terhalang (dari melihat Allah-pent) dalam kemurkaan; maka

2 Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (IV/262-tahgiig Sami bin Muhammad As-Salamah).
122 Lihat: Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (VI/407-tahgiig Sami bin Muhammad As-
Salamah).
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ini merupakan dalil bahwa wali-wali-Nya akan melihat-Nya dalam
keridhaan.”'*

Adapun dalil-dalil dari hadits-hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam yang menunjukkan atas ar-Ru ’yah; maka banyak sekali,
diantaranya:

1. Dari Jarir bin ‘Abdillah radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata:
Kami duduk di sisi Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
kemudian beliau melihat kepada bulan yang sedang purnama, lalu
beliau bersabda:
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“Sungguh, kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian
melihat bulan ini, kalian tidak berdesak-desakkan ketika melihat-
Nya. Kalau kalian mampu untuk tidak dikalahkan (terhalang) dari

Shalat sebelum terbit matahari (Subuh) dan sebelum terbenamnya
(Ashar)'**; maka lakukanlah!”'*

2. Dari Shuhaib radhiyallaahu ‘anhu, dari Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
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12 Lihat: Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 191-takhriij Tmam Al-Albani)
karya Imam Ibnu Abil ‘Izz Al-Hanafi dan Syarh Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah Wal Jama’ah
(no. 809 & 810-cet. Daar Ibni Hazm) karya Imam Al-Laalikaa-i.

124" Al-Khaththabi berkata: “Ini menunjukkan bahwa: melihat (Allah) bisa diharapkan
untuk tercapai dengan menjaga dua shalat ini.” Lihat: Fat-hul Baarii (11/46-cet. Daarus
Salaam).

25 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 554) dan Muslim (no. 633).
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“Jika penduduk Surga sudah masuk Surga; maka Allah
Tabaaraka Wa Ta’aalaa berfirman: ‘Kalian ingin sesuatu yang
Aku tambahkan?’ Maka mereka berkata: Bukankah Engkau telah
memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau telah
memasukkan kami kedalam Surga dan Engkau selamatkan Kami
dari Neraka? Kemudian Allah menyingkap hijab-Nya. Maka
mereka tidak diberikan sesuatu yang lebih mereka cintai
dibandingkan melihat kepada Rabb mereka.” Kemudian beliau
membaca ayat ini:

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik
(surga) dan tambahannya...” (QS. Yunus: 26)'*°

Maka dari sini kita mengetahui bahwa dalil-dalil Ahlus Sunnah
tentang penetapan ar-Ru 'yah (yakni: bahwa kaum mukminin akan
melihat Allah pada Hari Kiamat) sangat kuat sekali.

[‘Aqidah Jahmiyyah, Mu’tazilah, Dan Asy’ariyyah Dalam
Masalah Ru’yatullaah)

Kemudian -sebagaimana telah kita isyaratkan-; bahwa ketika
para ulama -di antaranya Imam Ahmad- menyebutkan salah satu
prinsip ‘Aqidah Ahlus Sunnah, tidaklah mereka menyebutkan
prinsip ini melainkan karena adanya kelompok yang menyelisihi
Ahlus Sunnah dalam prinsip ini. Maka dalam masalah ini; yang
menyelisihi Ahlus Sunnah adalah Jahmiyyah dan Mu’tazilah.
Penolakan mereka ini didasarkan atas penolakan mereka terhadap
sifat-sifat Allah Subhaanahu Wa Ta’aala; lebih khusus lagi “sifat
ketinggian bagi Allah”. Padahal sifat ini telah ditunjukkan oleh
dalil-dalil yang sangat banyak sekali; baik dalil syar’i maupun dalil
akal. Bahkan Allah telah mem-fithrah-kan manusia untuk meyakini
ketinggian Allah Ta’aalaa. Bahkan sebagian ulama mengatakan:

126 Shahih: HR. Muslim (no. 181), At-Tirmidzi (no. 2552), Ibnu Majah (no. 187), dan
lain-lain.
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bahwa dalil syar’i yang menunjukkan atas ketinggian Allah
jumlahnya mendekati seribu dalil.'*’

Maka alasan Jahmiyyah dan Mu’tazilah mengingkari
ketinggian Allah adalah: karena mereka mengingkari keberadaan
Allah di arah tertentu. Menurut mereka: “Kalau Allah berada
diarah tertentu -termasuk di antaranya: arah atas-; maka berarti
Allah sama dengan makhluk-Nya.”

Inilah kebiasaan Jahmiyyah dan Mu’tazilah; ‘“mercka
senantiasa beralasan dengan ‘menolak penyerupaan dan
penyamaan (Allah dengan makhluk-Nya-pent)’, dan hal ini mereka
jadikan tameng untuk menghilangkan dan menolak (sifat-sifat
Allah-pent), sehingga mereka mengingkari ketinggian Allah atas
makhluk-Nya dan terpisahnya diri-Nya dari makhluk-Nya,
(mengingkari) bahwa Allah berbicara dan bahwa Al-Qur’an,
Taurat, Injil dan seluruh kitab-Nya adalah merupakan Kalaam
(firman)Nya, mengingkari bahwa Allah berbicara dengan Nabi
Musa, mengingkari bahwa Allah Istiwaa’ (bersemayam) di atas
‘Arsy (singgasana)Nya, mengingkari bahwa kaum mukminin akan
melihat-Nya di atas mereka dengan mata kepala mereka...dan
permasalahan lainnya yang dikabarkan oleh Allah tentang diri-Nya
dan juga apa yang dikabarkan oleh Rasul-Nya tentang diri-Nya.

Mereka (Jahmiyyah dan Mu’tazilah) berlindung dengan
alasan ‘menolak penyerupaan (Allah dengan makhluk-Nya-pent)’
dan menjadikannya sebagai perisai yang dengannya mereka
menghalangi hati (orang-orang yang beriman-pent) dari beriman
kepada Allah, kepada nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya.”'**

Dalam menyikapi keberadaan Allah; Jahmiyyah terbagi
menjadi dua: yang pertama mengatakan: Dzat Allah ada dimana-
mana, sedangkan kelompok yang kedua mengatakan: Allah tidak
tidak di dalam alam dan tidak juga di luar alam. Maka kelompok
yang pertama menyifati Allah bahwa Dia menitis pada tempat-
tempat yang ada; bahkan Dia menitis pada tempat-tempat yang
kotor. Adapun kelompok yang kedua; perkataan mereka sama saja

27 Lihat: Ash-Shawaa-‘iq al-Mursalah (1/293-295) karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah.

28 Ash-Shawaa-‘iq al-Mursalah (IV/1366) karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah.
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dengan meniadakan keberadaan-Nya, dengan kata lain: bahwa
Allah sebenarnya tidak ada. Ta’aalaallaahu ‘Ammaa Yaquuluun
(Maha Suci Allah dari apa yang mereka katakan).'*’

Setelah melihat penjelasan ini; maka tidak heran jika mereka
kemudian menolak bahwa orang-orang yang beriman nanti melihat
Allah pada Hari Kiamat, karena kalau kaum mukminin melihat
Allah; berarti Allah ada pada arah tertentu; lebih khusus lagi: arah
atas, karena kaum mukminin akan melihat Allah berada di atas
mereka.

Kemudian; yang sangat mengherankan adalah sikap
Asy’ariyyah, dimana mereka menolak sifat tinggi bagi Allah -
sama seperti firqgah (kelompok) Jahmiyyah dan Mu’tazilah- akan
tetapi mereka menetapkan ar-Ru yah (bahwa kaum mukminin akan
melihat Allah di akhirat). Sehingga akhirnya mereka kebingungan
dalam bentuk penetapan mereka terhadap ar-Ruyah ini dan terbagi
menjadi dua pendapat:

Pendapat pertama: Kaum mukminin akan melihat Allah dan
Allah tidak berada di arah tertentu.

Maka pendapat ini; selain bertentangan dengan dalil-dalil yang
menunjukkan bahwa kaum mukminin akan melihat Allah berada di
atas mereka, juga pendapat ini tidak bisa difahami sama sekali.
Karena tidak ada di dunia ini sesuatu yang dilihat; tetapi sesuatu itu
tidak berada di arah tertentu.

Pendapat yang kedua: Bahwa kaum mukminin akan melihat
Allah dengan mata hati mereka; dimana pengetahuan mereka
tentang Allah akan bertambah.

Pendapat ini pada hakikatnya kembali kepada pendapat
Jahmiyyah dan Mu’tazilah, karena sama-sama berpendapat
bahwa Allah tidak bisa dilihat dengan mata kepala.

Wallaahul ~ Musta’aan  (dan  Allah-lah yang dimintai
pertolongan).

[Kenikmatan Di Surga Terasa Kecil Jika Dibandingkan
Dengan Kenikmatan Melihat Wajah Allah]

12 Lihat: At-Tanbiihaat as-Saniyyah ‘Alal ‘Agiidah al-Waasithiyyah (hlm. 213) karya
Syaikh ‘Abdul ‘Aziz An-Nashir Ar-Rasyid rahimahullaah.
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Walhasil; “masalah ini (bahwa orang-orang yang beriman akan
melihat Allah di akhirat-pent) termasuk permasalahan agama yang
paling mulia dan paling agung. Ini adalah sesuatu yang mereka
(kaum mukminin) berusaha dan Dberlomba-lomba untuk
mendapatkannya, dan ada juga orang-orang yang tercegah untuk
mendapatkannya; yaitu orang-orang yang dihalangi dari Rabb
mereka.”'?’

Lihatlah bagaimana kenikmatan di Surga terasa kecil jika
dibandingkan dengan kenikmatan melihat kepada wajah Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa. Dari sini kita juga mendapatkan
pelajaran: Bahwa segala kenikmatan yang ada di dunia sangatlah
kecil dan tidak bisa dibandingkan dengan kenikmatan cinta kepada
Allah, mengenal-Nya, rindu kepada-Nya serta merasa tenang
dengan mengingat-Nya. Bahkan munculnya kenikmatan ketika
melihat Allah; disebabkan karena pengenalan mereka (kaum
mukminin) dan kecintaan mereka kepada-Nya. Maka semakin
seorang hamba mengenal Allah dan cinta kepada-Nya; akan
semakin dia rasakan kenikmatan ketika melihat-Nya dan dekat
dengan-Nya.

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah rahimahullaah berkata:

“Kelezatan melihat wajah Allah pada Hari Kiamat tergantung
kepada kelezatan karena mengenal dan mencintai-Nya ketika di
dunia. Sebagaimana kenikmatan segala yang ada di Surga (sangat
rendah sehingga) tidak bisa dibandingkan dengan kenikmatan
melihat kepada wajah Allah Subhaanahu Yang Paling Tinggi;
maka demikian juga kenikmatan dunia (sangatlah hina sehingga)
tidak bisa dibandingkan dengan kenikmatan cinta kepada Allah,
mengenal-Nya, rindu kepada-Nya, dan tenteram (ketika dekat)
dengan-Nya. Bahkan kelezatan melihat kepada Allah Subhaanahu
tergantung kepada pengenalan hamba terhadap-Nya, dan kecintaan
mereka terhadap-Nya. Maka, semakin seorang pecinta itu kenal
dengan yang dicintainya dan semakin (besar) cinta dia kepada yang
dicintainya; maka kelezatannya untuk dekat dengan yang dicintai,

B Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 189-takhriij Imam Al-Albani), karya
Imam Ibnu Abil ‘Izz Al-Hanafi rahimahullaah.
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melihatnya, dan sampai kepadanya; kelezatan semua itu semakin
131
besar.”

[Apakah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
pernah melihat Allah?]

Permasalahan kedua yang disebutkan Imam Ahmad adalah:
Apakah Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah
melihat Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa ketika beliau masih hidup;
lebih khusus lagi ketika beliau Mi 'raaj naik ke langit ketujuh untuk
menemui Allah, apakah di sana beliau melihat Allah?

Hal pertama yang harus diketahui adalah sabda Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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“Ketahuilah bahwa tidak ada seorang pun dari kalian yang akan
bisa melihat Rabb-nya ‘Azza Wa Jalla hingga dia meninggal
dunia.”"*?

Nabi Musa ‘alaihis salaam pernah meminta kepada Allah agar
bisa melihat-Nya di dunia, maka Allah tidak memenuhi
permintaannya. Allah 7a’aalaa berfirman:

12 L f e g 2 2 (s %17
‘;h)\"' ‘WJJ 9&3/54;-{9wa9/‘}¢\0-w)

B! Iehaatsatul Lahfaan (hlm. 79-Mawaaridul Amaan).
12 Shahih: HR. Muslim (IV/2245, no. 2930 (95)).

90



“Dan ketika Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada
waktu yang telah Kami tentukan dan Rabb-nya telah berfirman
(langsung) kepadanya; berkatalah Musa: “Ya Rabb-ku,
tampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat
Engkau”. (Allah) berfirman: “Engkau tidak sanggup melihat-Ku,
namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya (seperti
sediakala); niscaya engkau dapat melihat-Ku”. Maka ketika Rabb-
nya menampakkan diri kepada gunung itu; gunung itu hancur
luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah Musa sadar, dia
berkata: “Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau, dan
aku orang yang pertama-tama beriman”.” (QS. Al-A’raaf: 143)

Imam Utsman bin Sa’id Ad-Darimi (wafat th. 280 H)
rahimahullaah berkata:

“Allah berfirman (kepada Nabi Musa):

“...Engkau tidak sanggup melihat-Ku...” (QS. Al-A’raaf: 143)

Yakni: di dunia. Karena penglihatan Musa termasuk
penglihatan yang Allah tetapkan untuk fana (tidak abadi) di dunia,
sehingga tidak mampu untuk melihat cahaya keabadian. Maka
nanti pada Hari Kiamat; pendengaran dan penglihatan disusun
untuk keabadian, sehingga mampu untuk melihat kepada Allah
‘Azza Wa Jalla dengan kemampuan yang Allah berikan.

Tidakkah anda perhatikan Dia (Allah) berfirman:
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“...namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya
(seperti sediakala); niscaya engkau dapat melihat-Ku...” (QS. Al-
A’raaf: 143)

Kalau Allah menghendaki; tentulah bukit tersebut bisa tetap
sehingga Musa bisa melihat-Nya. Akan tetapi telah terdahulu
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ketetapan dari-Nya bahwa tidak ada seorang pun yang bisa
melihat-Nya di dunia, oleh karena itulah Dia berfirman:

“...Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku...” (QS. Al-
A’raaf: 143)

Adapun di akhirat; maka Allah Ta’aalaa membangkitkan para
makhluk-Nya, kemudian Dia menyusun pendengaran dan
penglihatan mereka untuk keabadian, sehingga para wali-Nya akan
melihat-Nya secara langsung -sebagaiamana disabdakan oleh
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam-.""">

Imam Ibnu Abil ‘lzz Al-Hanafi (wafat th. 792 H)
rahimahullaah berkata:

“Umat (Islam) sepakat bahwa tidak ada seorang pun yang
(pernah) melihat Allah di dunia dengan mata kepalanya, mereka
tidak berselisih dalam hal ini kecuali berkaitan dengan diri Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam secara khusus: di antara mereka ada
yang menolak bahwa beliau melihat-Nya dangan mata kepala
beliau, dan di antara mereka ada yang menetapkannya bagi beliau
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”"*

Imam Ibnu Abi ‘Ashim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
radhiyallaahu ‘anhumaa bahwa beliau menafsirkan firman Allah

Ta’aalaa:
/9': f/’/) P 2t
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“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam
rupanya yang asli) pada waktu yang lain.” (QS. An-Najm: 13)
Ibnu ‘Abbas berkata: “Beliau (Nabi) melihat Rabb-nya
Tabaaraka Wa Ta’aalaa.”™

13 Ar-Radd “Alal Jahmiyyah (hlm. 106).
B4 Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 196-takhriij Imam Al-Albani).
133 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 439).
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Akan tetapit ayat ini langsung dijelaskan oleh Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Y J:.>/- j.fb Gl
“(Yang aku lihat) itu hanyalah Jibril...”"**

Ditambah lagi ada riwayat lain dari Ibnu ‘Abbas -yang lebih
shahih- ketika beliau menafsirkan firman Allah:
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“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.” (QS.
An-Najm: 11)
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“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam
rupanya yang asli) pada waktu yang lain,” (QS. An-Najm: 13)

Ibnu ‘Abbas berkata: “Beliau (nabi) melihat-Nya dengan
hatinya dua kali.”

Sehingga Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani (wafat th.
1420 H/1999 M) rahimahullaah berkata:

“Secara umum, tafsiran dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini (QS.
An-Najm: 13) bahwa yang dimaksud adalah: (bahwa Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam) melihat Allah Tabaaraka Wa
Ta’aalaa; telah tetap dari beliau (Ibnu ‘Abbas). Akan tetapi
mengambil tafsir yang telah kita sebutkan dari Nabi shallallaahu
‘alaihi  wa sallam: adalah lebih utama, bahkan wajib
mengambilnya dibandingkan yang mauquf (hanya perkataan
shahabat) saja. Terlebih lagi riwayat (dari Ibnu ‘Abbas) yang
menyebutkan (bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah)
melihat (Allah); maka para perawinya telah idhthiraab (goncang),
dimana sebagiannya memutlakkannya (yakni: hanya menyebutkan
bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam melihat Allah-pent)
seperti dalam riwayat yang telah disebutkan dan lainnya, kemudian

13 Shahih: HR. Muslim (no. 177) dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa.
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di antara mereka (para perawinya) ada yang mengikatnya dengan
hati (yakni: dengan menyebutkan bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam melihat Allah dengan mata hatinya-pent) sebagaimana
dalam riwayat Muslim"®’ -dan ini riwayat yang paling shahih-.”"**

Sebelumnya; Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani (wafat th. 857
H) rahimahullaah berkata:

“Telah datang riwayat dari Ibnu ‘Abbas secara mutlak, dan ada
juga yang muqayyad (terikat). Maka yang mutlak wajib dijelaskan
dengan yang mugayyad (terikat).”">

Jadi, riwayat dari Ibnu ‘Abbas yang menyebutkan secara
mutlak bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam melihat Allah;
wajib diartikan bahwa yang dimaksud adalah: bahwa beliau (Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam) melihat Allah dengan mata hatinya.

Dan yang lebih menjelaskan masalah ini adalah Hadits Abu
Dzarr radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata: Aku bertanya kepada
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam: Apakah anda melihat
Rabb anda? Maka beliau menjawab:

PI ST I

“(Ada) cahaya, bagaimana mungkin aku bisa melihat-
Nya?!”'%

Kalau ada yang bertanya: Bagaimana dengan pendapat Imam
Ahmad sendiri tentang masalah ini?

Maka jawabannya adalah seperti apa yang dijelaskan oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah bahwa: ada dua
riwayat dari Imam Ahmad:

Riwayat yang pertama menyebutkan bahwa Imam Ahmad
rahimahullaah berkata: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
melihat Allah. Yakni: Imam Ahmad menyebutkannya secara
mutlak.

57 Atsar Shahih: Diriwayatkan oleh Muslim (no. 176).
B8 Zhilaalul Jannah Fii Takhriijis Sunnah (no. 439).
9 Fat-hul Baarii (VIIV/773-774-cet. Daarus Salaam).
140 Shahih: HR. Muslim (no. 178).
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Dan riwayat yang kedua menyebutkan bahwa Imam Ahmad
rahimahullaah berkata: Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
melihat  Allah dengan hatinya. Yakni: Imam Ahmad
menyebutkannya secara muqgayyad (di ikat dengan: penglihatan
mata hati).

Maka ini persis sama dengan riwayat dari Ibnu ‘Abbas
radhiyallaahu ‘anhumaa, sehingga yang mutlak dari riwayat Imam
Ahmad rahimahullaah wajib dijelaskan dengan yang mugayyad
(terikat).'"" Wallaahu A’lam.

' Lihat: Majmuu’ Fataawaa (V1/509) milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Beriman kepada al-Miizaan (Timbangan) pada Hari
Kiamat; sebagaimana disebutkan (dalam hadits-pent):
“Hamba akan ditimbang pada Hari Kiamat, maka (beratnya)
tidak mencapai (berat) seekor nyamuk.” Dan amalan-amalan
hamba juga ditimbang; sebagaimana disebutkan dalam Atsar
(hadits). (Kita) mengimaninya, membenarkannya, dan
berpaling dari orang yang menolaknya, serta (kita) tidak
berdebat dengan (orang) tersebut.”

[Beriman Kepada Hari Akhir]

D1 antara prinsip Ahlus Sunnah Wal Jama’ah adalah: beriman
kepada Hari Akhir, bahkan ini adalah salah satu dari rukun Iman
yang enam. Dan yang dinamakan Iman kepada Hari Akhir adalah:
“Beriman terhadap apa yang dikabarkan oleh Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam; tentang apa yang terjadi setelah kematian.”'*

Jadi; beriman kepada Hari Akhir adalah: Beriman terhadap hal-
hal yang disebutkan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang
apa yang terjadi setelah kematian; berupa: fitnah kubur (pertanyaan
malaikat di dalam kubur), adzab atau nikmat kubur,
dibangkitkannya manusia pada Hari Kiamat, adanya hisaab
(perhitungan amalan hamba), adanya al-Miizaan (timbangan
amalan hamba), adanya al-Haudh (telaga milik Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam), adanya ash-Shiraath (jembatan yang

Y2 AI-“Agiidah al-Waasithiypah (hlm. 69-At-Tanbiihaat al-Lathiifah) karya Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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dibentangkan di atas Neraka Jahannam), dan lain-lain sampai
manusia masuk al-Jannah (Surga) atau an-Naar (Neraka).'*’

“Sering sekali (dalam  Al-Qur’an) Allah  Ta’aalaa
menggandengkan antara iman kepada-Nya dengan iman kepada
Hari Akhir;...karena orang yang tidak beriman kepada Hari Akhir;
dia tidak akan beriman kepada Allah, sebab orang yang tidak
beriman kepada Hari Akhir; dia tidak akan beramal (shalih).
Tidaklah seseorang beramal (shalih) kecuali karena harapannya
untuk mendapatkan kemuliaan di Hari Akhir dan rasa takutnya dari
mendapatkan adzab dan hukuman (pada hari itu).”'*

“Beriman kepada Hari (Akhir) ini akan mendorong seseorang
untuk  beramal (shalith) dan mempersiapkan dir1  untuk
menghadapinya.

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Katakanlah (Wahai Rasul): “Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu,
bahwa  sesungguhnya Ilaah (sesembahan) kamu adalah
sesembahan Yang Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap
pertemuan dengan Rabb-nya;, maka hendaklah dia mengerjakan

amal shalih dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu
pun dalam beribadah kepada Rabb-nya.” (QS. Al-Kahfi: 110)

Allah Ta’aalaa juga berfirman:

'S Lihat: A¢-Tanbiihaat as-Saniyyah (hlm. 232), at-Tanbiihaat al-Lathiifah (hlm. 69),
Syarh al- ‘Aqiidah al-Waasithiyyah (hlm. 235) karya Syaikh Khalil Harras, Syarh al-‘Aqiidah
al-Waasithiyyah (11/105, 107 & 127-128) karya Syaikh Al-‘Utsaimin, dan al-Irsyaad Ilaa
Tash-hiihil I'tigaad (hlm. 290).

144 Syarh al-‘Agiidah al-Waasithiyyah (11/105), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah.
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“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
Shalat. Dan (Shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang
vang khusyuk. (Yaitu) mereka yang yakin, bahwa mereka akan
menemui Rabb-nya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-
Nya.” (QS. Al-Bagarah: 45-46)

Allah juga berfirman:
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“Mereka memenuhi nadzar dan takut akan suatu hari yang
adzabnya merata di mana-mana. Dan mereka memberikan
makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan
orang yang ditawan, (sambil berkata): “Sesungguhnya kami
memberikan makanan kepadamu hanyalah karena mengharapkan
keridhaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan terima kasih
dari kamu. Sungguh, kami takut akan (adzab) Rabb kami pada
hari (ketika) orang-orang berwajah masam penuh kesulitan.”
Maka Allah melindungi mereka dari kesusahan hari itu, dan

memberikan kepada mereka keceriaan dan kegembiraan.” (QS.
Al-Insan: 7-11)

Beriman kepada Hari (Akhir) ini juga membuat seseorang tetap
tegar ketika berhadapan dengan musuh dan tetap bersabar ketika
saat-saat sulit. Sebagaimana firman Allah 7a’aalaa tentang Thalut
dan pasukannya ketika mereka bertemu musuh yang jumlahnya

t\
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melebihi mereka, setelah mereka melewati sungai ujian; dimana
tidak ada yang berhasil melampauinya kecuali sedikit saja.

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Maka ketika Thalut membawa bala tentaranya; dia berkata:
“Allah akan menguji kamu dengan sebuah sungai. Maka
barangsiapa meminum (airnya); dia bukanlah pengikutku. Dan
barangsiapa tidak meminumnya;, maka dia adalah pengikutku
kecuali menciduk seciduk dengan tangan.” Tetapi mereka
meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia
(Thalut)  dan  orang-orang yang  beriman  bersamanya
menyeberangi sungai itu;, mereka berkata: “Kami tidak kuat lagi
pada hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya.” Mereka yang
yakin bahwa mereka akan menemui Allah berkata:”Betapa
banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar dengan izin
Allah.” Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al-
Baqarah: 249)

Sebaliknya, tidak beriman kepada Hari (Akhir) ini akan
mengantarkan kepada kekufuran, kemaksiatan, kezhaliman,
permusuhan, sikap melampaui batas dan kerusakan.
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Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak
percaya akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan
kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan (kehidupan) itu,
dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami;, mereka itu

tempatnya di Neraka, karena apa yang telah mereka kerjakan.”
(QS. Yunus: 7-8)

Allah Ta’aalaa juga berfirman:

“...Sungguh, orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.” (QS. Shaad: 26)

Allah juga berfirman:
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama (Hari
Kebangkitan)'” ? Maka itulah orang-orang yang menghardik anak

5 Lihat: Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir)(VIII/493- tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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yvatim, dan tidak mendorong memberi makan orang miskin.” (QS.
Al-Ma’uun: 1-3)

Allah telah memerintahkan (kita) agar menjaga diri dari
(kengerian) Hari (Akhir) itu; dengan cara mempersiapkan diri
dengan amalan-amalan shalih yang bisa menyelamatkan dari
kengerian-kengeriannya.

Allah Ta aalaa berfirman:
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“Dan takutlah pada hari (ketika) kamu semua dikembalikan
kepada Allah. Kemudian setiap orang diberi balasan yang
sempurna sesuai dengan apa yang telah dilakukannya, dan mereka
tidak dizhalimi (dirugikan).” (QS. Al-Bagarah: 281)

Allah Subhaanahu berfirman:
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“Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun
dapat menggantikan (membela) orang lain sedikit pun, tebusan

tidak diterima, bantuan tidak berguna baginya, dan mereka tidak
akan ditolong.” (QS. Al-Baqarah: 123)

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabb-mu dan takutlah
pada hari yang (ketika itu) seorang bapak tidak dapat menolong
anaknya, dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya
sedikit pun. Sungguh, janji Allah pasti benar, maka janganlah
sekali-kali kamu terpedaya oleh penipu (Syaithan) untuk (berbuat
durhaka kepada) Allah.” (QS. Lugman: 33).”'*

[AlI-Mizaan (Timbangan Amal Pada Hari Kiamat)]

Disini; Imam Ahmad akan menyebutkan beberapa perkara yang
berkaitan dengan Hari Akhir. Pertama kali yang beliau sebutkan
adalah al-Miizaan (Timbangan); yakni: alat untuk menimbang
amal.

Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari
kiamat; maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit, sekalipun
hanya seberat biji sawi; pasti Kami mendatangkan (pahala)nya.
Dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan.” (QS. Al-
Anbiyaa’: 47)

Dalam hadits-hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
disebutkan bahwa amalan-amalan hamba akan di timbang; seperti
sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata: Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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1 Al-Irsyaad Ilaa Tash-hiihil I'tigaad (hlm. 288-290-cet. Daar Ibni Khuzaimah) karya
Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan hafizhahullaah.
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“(Ada) dua kalimat yang dicintai oleh Ar-Rahman (Allah),
yang keduanya ringan diucapkan akan tetapi berat di al-Miizaan
(Timbangan): Subhaanallaah Wa Bihamdih, Subhaanallaahil
‘Azhiim (Mahasuci Allah dan dengan memuji-Nya, Mahasuci Allah
Yang Maha Agung).”""’

Juga; dari Abu Darda’ radhiyallaahu ‘anhu, dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
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“Tidak ada satu (amal) pun yang lebih berat di al-Miizaan
(Timbangan) dari pada akhlak yang baik.”'**

Di dalam sebagian hadits disebutkan bahwa yang di timbang
adalah buku catatan amal. Sebagaimana diriwayatkan oleh
‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallaahu ‘anhumaa, dia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Allah akan menampakkan seorang laki-laki dari umatku di
hadapan para makhluk pada Hari Kiamat. Kemudian dibentangkan
untuknya 99 (sembilan puluh sembilan) buku besar catatan
(dosanya), yang setiap catatan (panjang dan lebarnya) sejauh mata
memandang. Lalu Dia (Allah) berfirman kepadanya: “Apakah
kamu mengingkari sesuatu yang ada pada (buku catatan) ini?
Apakah para malaikat-Ku yang mencatat dan menjaga (amalan
hamba) berbuat zhalim kepadamu?” Orang itu menjawab: “Tidak,
wahai Rabb-ku.” Allah berfirman lagi: “Apakah kamu punya
alasan (untuk mengelak)?” Orang itu menjawab: “Tidak, wahai
Rabb-ku.” Allah berfirman: “Justru engkau punya satu kebaikan.
Sungguh, pada hari ini engkau tidak akan dizhalimi sedikit pun.”
Kemudian dikeluarkan sebuah kartu yang bertuliskan Asy-hadu An
Laa Illaaha Illallaah Wa Asy-hadu Anna Muhammadar
Rasulullaah. Dia (Allah) berfirman: “Hadirkan timbanganmu!”
Maka orang itu berkata: “Wahai Rabb-ku, apalah artinya kartu ini
dibandingkan buku-buku catatan itu?” Dia (Allah) berfirman:

" Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (7563) dan Muslim (no. 2694).

18 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4799), Ahmad (no. 27.390 & 27.403-cet. Daarul
Hadiits), Tonu Hibban (no. 481-cet. Daarul Fikr), Ibonu Abi ‘Ashim (no. 783) dan Al-Ajurri
dalam asy-Syarii’ah (hlm. 382-383-tahgiig Muhammad Hamid Al-Fiqqi). Di-shahih-kan oleh
Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani dalam Zhilaalul Jannah (no. 783).
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“Engkau pada hari ini tidak akan dizhalimi sama sekali.” Maka
buku-buku catatan itu diletakkan pada satu daun timbangan dan
kartu diletakkan di daun timbangan (yang lain-pent). Ternyata
buku-buku catatan amal (dosa) itu (menjadi) ringan dan kartu itu
(menjadi) berat. Maka tidak ada sesuatu pun yang mengalahkan
nama Allah.”'"

Dalam hadits lain disebutkan bahwa: manusia juga ditimbang.
Seperti hadits yang dibawakan oleh Imam Ahmad; yakni hadits
dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda:
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“Nanti pada hari kiamat akan datang seorang laki-laki yang
besar dan gemuk, akan tetapi di sisi Allah; timbangannya tidak
mencapai sayap seekor nyamuk. Bacalah (firman Allah): “...dan
Kami tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) mereka

pada Hari Kiamat.” (Al-Kahfi: 105)"°

“Maka  telah  tetap  penimbangan  amalan-amalan,
(penimbangan) orang yang beramal (yakni: manusia itu sendiri-
pent), dan (penimbangan) catatan-catatan amal. Dan telah tetap
juga bahwa al-Miizaan (timbangan) memiliki dua daun timbangan.
Wallaahu A’lam (dan Allah yang lebih tahu) bagaimana kaifiyat-
kaifiyat (hal-hal lain) di balik itu. Kewajiban kita adalah beriman
kepada perkara yang ghaib; sesuai dengan pengabaran (Rasulullah)
shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang jujur, tanpa kita menambahi
dan tanpa mengurangi.

Alangkah ruginya orang yang mengingkari adanya penetapan
timbangan yang tepat pada Hari Kiamat; padahal hal tersebut
dikabarkan oleh Allah; pembuat Syari’at; (orang itu menolak)

49 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 2639), Ibnu Majah (n0.4300), Ahmad (no. 6994-cet.
Daarul Hadiits), Tbnu Hibban (no. 225-cet. Daarul Fikr) dan Al-Hakim (no. 9 & 1973-cet.
Daarul Fikr). Al-Hakim berkata: “Shahih, sesuai syarat Muslim.” Dan perkataan Al-Hakim
tersebut disepakati oleh Adz-Dzhahabi.

" Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 4729) dan Muslim (no. 2785).
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karena tidak mengetahui hikmah adanya (timbangan) tersebut dan
mencela nash-nash dengan mengatakan: “Yang butuh timbangan

"7

itu hanya tukang sayur dan tukang bawang!!

Alangkah pantasnya orang semacam ini untuk masuk dalam
golongan orang yang Allah tidak memberikan penimbangan
terhadap (amal) mereka pada Hari Kiamat.”"'

[Di Antara Faedah Beriman Dengan Al-Miizaan]

Setelah kita beriman dengan adanya al-Miizaan (timbangan)
pada hari kiamat ini; pastilah kita akan berusaha memenuhi
timbangan kita dengan amal-amal kebaikan. Allah 7a’aalaa
berfirman:
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“Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya;
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). Dan
adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya, maka tempat
kembalinya adalah neraka Hawiyah. Dan tahukah kamu apakah
neraka Hawiyah itu? (Yaitu) api yang sangat panas.” (QS. Al-
Qari’ah: 6-11)

Dan amalan terbesar yang Allah perintahkan adalah Tauhid;
yaitu mengesakan Allah dalam beribadah; yakni: kita hanya
beribadah kepada Allah dan tidak beribadah kepada selain-Nya,'>
sehingga kita bisa terbebas dari syirik (mempersekutukan Allah
dalam beribadah). Jika kita bisa mempertahankan Tauhid kita
sampai akhir hayat; maka sebesar apapun dosa kita: Tauhid akan

B Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 419-takhriij Imam Al-Albani), karya
Imam Ibnu Abil ‘Izz Al-Hanafi rahimahullaah.

2 Lihat: Al-Utsuuluts Tsalaatsah (hlm. 39-Syarh al-‘Utsaimiin), karya Imam
Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullaah.
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lebih berat di Timbangan daripada dosa-dosa tersebut;
sebagaimana dalam hadits Bithaaqah (kartu)."”

Dari sini kita juga mengetahui bahwa: Banyak dari kaum
muslimin yang mereka jelas beriman kepada Hari Akhir; akan
tetapi seolah-olah mereka tidak beriman kepadanya, dikarenakan
keimanan mereka tidak diwujudkan dengan amalan untuk
persiapan menghadapi Hari tersebut. Padahal Allah Subhaanahu
Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mabhateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Hasyr: 18)

Wallaahul ~ Musta’aan  (dan  Allah-lah yang dimintai
pertolongan).

'3 Lihat: Fat-hul Majiid (hlm. 77-tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan), karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahumullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Dan bahwa Allah Ta’aalaa akan berbicara dengan para
hamba pada Hari Kiamat; tidak ada penerjemah antara

mereka dengan-Nya. (Kita) beriman dengan (hal) itu dan
membenarkannya.”

[Allah Akan Mengajak Bicara Setiap Hamba-Nya]

Di antara perkara yang terjadi pada Hari Akhir adalah apa yang
disebutkan oleh Imam Ahmad di atas, sebagaimana disebutkan
dalam hadits dari ‘Adi bin Hatim radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata:
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Tidak seorang pun di antara kalian melainkan akan diajak
bicara oleh Allah dengan tanpa penerjemah antara Dia dengannya,
dia lihat ke kanan; maka yang dia lihat hanyalah (amalan) yang
telah dia lakukan (di dunia), dia lihat ke kiri; maka yang dia lihat
hanyalah (amalan) yang telah dia lakukan (di dunia), dia lihat ke
depan; maka yang dia lihat hanyalah Neraka yang ada di
hadapannya. Maka jagalah diri kalian dari Neraka walau hanya
dengan sepotong kurma, [kalau tidak dia dapatkan; maka dengan
kalimat yang baik].”"**

© 3\

'3 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 7512) dan Muslim (no. 1016).
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Didalam hadits ini terdapat penjelasan bahwa Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa pada Hari Kiamat akan berbicara dengan
setiap manusia; satu persatu, tanpa ada penerjemah sama sekali.
Hamba melihat ke kanan dan ke kiri; maka yang dia saksikan
hanyalah amalannya ketika hidup di dunia. Kemudian dia lihat di
hadapannya ada Neraka.

Maka  Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi  wa  sallam
memerintahkan agar kita membuat perisai antara kita dengan
Neraka dengan sedekah dan amalan kebaikan walaupun sedikit'>
atau dengan perkataan yang baik. “Dan perkataan yang baik
mencakup: membaca Al-Qur’an; karena perkataan yang paling
baik adalah Al-Qu’ran yang mulia. (Perkataan yang baik juga)
mencakup Tasbiih (ucapan Subhaanallaah) dan Tahliil (ucapan
Laa llaaha Illallaah). Demikian juga mencakup Amar Ma’ruf Nahi
Munkar. Dan mencakup: mengajarkan dan mempelajari ilmu
(syar’i)"®. Juga mencakup segala ucapan (yang disyari’atkan-pent)
yang digunakan oleh seseorang untuk mendekatkan dirinya kepada
Rabb-nya.”"”’

“Hadits ini (juga di antara) dalil (bagi Ahlus Sunnah-pent) yang
menunjukkan atas sifat Kalaam (berbicara/berfirman) bagi Allah
‘Azza Wa Jalla, dan bahwa Dia (Allah) Subhaanahu Wa Ta’aalaa
berbicara dengan Kalaam (pembicaraan) yang bisa di dengar dan
difahami. (Allah berbicara-pent) tidak butuh kepada terjemah
(karena) orang yang diajak bicara (oleh-Nya) sudah memahami
(firman-Nya).”"”® Dan permasalahan sifat Kalaam telah dibahas
sebelumnya.

'35 Lihat: Fat-hul Baarii (X1/492-cet. Daarus Salaam) karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-
‘Asqalani rahimahullaah.
15 Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang (berdakwah)
menyeru kepada Allah dan mengerjakan amal shalih dan berkata: “Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri."? (QS. Fushshilat: 33).

57 Syarh Riyaadhish Shaalihiin (1/203) karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah.

58 Syarh Riyaadhish Shaalihiin (11/203) karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Beriman dengan adanya al-Haudh (telaga); bahwa
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam memiliki al-Haudh
(telaga) pada Hari Kiamat yang didatangi oleh umat beliau,
lebarnya sama dengan panjangnya; yaitu sejauh satu bulan
perjalanan. Jumlah bejana (tempat minum)nya sejumlah
bintang di langit; sesuai hadits-hadits shahih yang banyak
jalannya.”

[Beriman Dengan Adanya Al-Haudh]

Termasuk beriman kepada Hari Akhir adalah: beriman dengan
adanya al-Haudh (telaga) milik Nabi Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam.

Perihal adanya al-Haudh milik Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam pada Hari Kiamat yang akan didatangi oleh umat beliau; hal
ini sangat masyhur di kalangan para Shahabat Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam. Pernah disebut perkara al-Haudh disisi Ziyad -
atau Ibnu Ziyad'”- kemudian dia mengingkarinya. Maka
(pengingkaran) itu sampai kepada Anas (bin Malik radhiyallaahu
‘anhu), beliau (Anas) berkata: “Demi Allah, aku akan
memburukkan (nama)nya besok.” Beliau (Anas) berkata: “Apa
yang kalian ingkari tentang al-Haudh?” Mereka bertanya: “Apakah
anda pernah mendengarnya dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, wahai Abu Hamzah (kun-yah dari Anas)?” Beliau berkata:
“Ya, sungguh saya mendapati nenek-nenek di Madinah; tidaklah
mereka shalat melainkan mereka meminta kepada Allah Ta aalaa

'3 Dia adalah: ‘Ubaidullah bin Ziyad yang ikut andil dalam pembunuhan Husain bin ‘Ali
radhiyallaahu ‘anhumaa. Dia adalah gubernur Kufah di bawah kepemimpinan Yazid bin
Mu’awiyah. Lihat: ‘Aunul Ma buud (X111/83-cet. th. 1388 H/1968 M).
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agar mereka bisa mendatangi a/-Haudh (telaga) milik Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”*®

“Tidakkah anda perhatikan bahwa Anas bin Malik
radhiyallaahu ‘anhu heran kepada orang yang ragu tentang adanya
al-Haudh (telaga milik Nabi)? Karena menurut beliau: bahwa al-
Haudh ini termasuk perkara yang diimani oleh orang-orang khusus
(para ulama) maupun orang-orang awam; sampai nenek-nenek tua
berdo’a meminta kepada Allah ‘Azza Wa Jalla agar Dia
memberikan mereka minum dari telaga Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.”"®'

Di antara hadits yang menjelaskan tentang sifat al-Haudh
tersebut adalah:

Hadits ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallaahu
‘anhumaa, dia berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Telaga-ku sejauh satu bulan perjalanan, kedua sisinya sama'®*
airnya lebih putih dari perak, baunya lebih wangi dari misik, dan
bejana (tempat minum)nya sejumlah bintang dilangit, barangsiapa
yang minum dari (telaga) itu; maka dia tidak akan haus setelahnya
selama-lamanya”'®

Dalam hadits lain -dari Abu Dzarr radhiyallaahu ‘anhu-
disebutkan:

10" Shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 698)
dengan sanad yang shahih sesuai syarat Muslim. Lihat: Zhilaalul Jannah Fii Takhriijis
Sunnah (no. 698) karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah.

1V Asy-Syarii’ah (hlm. 357-tahqiig Muhammad Hamid Al-Fiqqi), karya Imam
Muhammad bin Husain Al-Ajurri rahimahullaah.

"2 Yakni: lebarnya sama dengan panjangnya, seperti dalam hadits Abu Dzarr
radhiyallaahu ‘anhu yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 2300).

1 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6579) dan Muslim (no. 2292).
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“Airnya lebih putih dari air susu dan lebih manis dari madu.”'®*

Dan masih banyak lagi hadits-hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam yang menyebutkan tentang al-Haudh (telaga) milik
beliau. Diriwayatkan dari: Zaid bin Arqam, Tsauban, Abu Barzah
Al-Aslami, Abu Sa’id Al-Khudri, ‘Abdullah bin ‘Umar, Abu
Hurairah, ‘Ugbah bin ‘Amir, Abu Darda’, Jubair bin Muth’im,
Usaid bin Hudhair, ‘Abdullah bin ‘Abbas dan lain-lain
radhivallaahu ‘anhum ajma’iin'®, sehingga hadits ini mencapai
derajat mutawaatir.

Imam Ibnu Abil ‘lzz Al-Hanafi (wafat th. 792 H)
rahimahullaah berkata:

“Hadits-hadits tentang penyebutan a/-Haudh (telaga) mencapai
derajat mutawaatir, para Shahabat (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam) yang meriwayatkannya lebih dari 30 (tiga puluh) orang.
Syaikhunaa (guru kami) Syaikh ‘Imaadud Diin Tbnu Katsir (wafat
th. 774 H) taghammadahullaahu birahmatihi telah menyebutkan
jalan-jalan (hadits-hadits) tersebut dalam kitab sejarah besar
karyanya yang bernama: al-Bidaayah wan Nihaayah.”'®

Hal senada juga sebelumnya dikatakan oleh Imam Ibnu Abi
‘Ashim (wafat th. 287 H), beliau berkata:

“Hadits-hadits yang kami sebutkan tentang telaga Nabi

shallallaahu  ‘alaihi wa sallam menunjukkan atas ilmu
(keyakinan).”"®’

“Semoga Allah memerangi orang-orang yang mengingkari
keberadaan al-Haudh, dan alangkah pantasnya kalau mereka
dihalangi dari mendatanginya pada hari yang hausnya sangat luar
biasa.”'®

1% Shahih: HR. Muslim (no. 2300) dari Abu Dzarr radhiyallaahu ‘anhu.

195 Lihat: Kitaabus Sunnah (n0.697-775) karya Imam Ibnu Abi ‘Ashim rahimahullaah.
1 Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 227-takhriij Imam Al-Albani).

17 Kitaabus Sunnah (him. 321-cet. Al-Maktab al-Islami).

18 Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 229-takhriij Imam Al-Albani).
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“Maka kita berlindung kepada Allah dari orang yang tidak
beriman dan mendustakan adanya al-Haudh.” '®

Yang kalau kita perhatikan; pengingkaran orang-orang yang
mengingkari al-Haudh tersebut muncul “disebabkan mereka
tidak mempunyai perhatian terhadap Sunnah (hadits-hadits
Nabi).”'”" Karena hadits-hadits tentang al-Haudh ini sangatlah
banyak; sampai dihukumi oleh para ulama sebagai Hadiits
Mutawaatir -sebagaimana telah dijelaskan-.

[Di Antara Sebab Untuk Bisa Minum Dari A/-Haudh|

D1 antara hal yang menjadi sebab untuk bisa minum dari telaga
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah apa yang beliau
sebutkan dalam sabdanya:
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“Nanti kalian akan mendapati atsarah'’', maka bersabarlah
kalian sampai kalian nanti menemuiku di telaga.”'”?

“Ini adalah atsarah dan kezhaliman dari para pemimpin; harta
yang menjadi hak kaum muslimin mereka gunakan untuk
kepentingan pribadi...akan tetapi beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam) berkata: “Maka bersabarlah kalian sampai kalian nanti
menemuiku di telaga.” Yakni: Jika kalian mau bersabar; maka
balasan Allah kepada kalian atas kesabaran kalian adalah: Bahwa
Dia akan memberikan minum kepada kalian dari telaga Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
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19 Asy-Syarii’ah (hlm. 357-tahgiig Muhammad Hamid Al-Fiqqi), karya Imam
Muhammad bin Husain Al-Ajurri rahimahullaah.

0 Syarh “‘Agiidah as-Salaf Ash-haabil Hadiits (hlm. 152), karya Syaikh Rabi’ bin Hadi
Al-Madkhali hafizhahullaah.

""" Yakni: Nanti akan ada para pemimpin kaum muslimin yang menggunakan harta kaum
muslimin seenaknya dan tidak memberikan harta yang menjadi hak kaum muslimin kepada
mereka. Lihat: Syarh Riyaadhish Shaalihiin (1/280), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah.

"2 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (n0.7057) dan Muslim (no. 1845).
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Ya Allah, jadikanlah kami semuanya termasuk orang yang
mendatanginya dan minum darinya.”'”

' Syarh Riyaadhish Shaalihiin (1/281-282), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-
‘Utsaimin rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Beriman dengan adanya adzab kubur, dan bahwa umat
ini terkena fitnah (ujian) dikuburnya, (mereka) akan ditanya
tentang Iman dan Islam, siapa Rabb-nya dan siapa Nabi-nya.
Akan datang (malaikat) Munkar dan Nakir sesuai dengan
keinginan Allah ‘Azza Wa Jalla dan sebagaimana kehendak-
Nya. (Kita) mengimaninya dan membenarkannya.”

[Fitnah, Nikmat, Dan Adzab Kubur]

Fitnah kubur adalah: Ujian yang terjadi di alam kubur, berupa
pertanyaan dari dua malaikat yang bernama Munkar dan Nakir.
Keduanya bertanya kepada mayit tentang: Siapa Rabb-mu? Siapa
Nabi-mu? dan apa agamamu?

Kemudian, barangsiapa yang bisa menjawab dengan benar;
maka dia akan mendapatkan nikmat kubur, dan barangsiapa yang
tidak bisa menjawabnya; maka dia akan mendapatkan adzab kubur.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang
seorang hamba mukmin yang meninggal:
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“...Kemudian ruh (hamba mukmin) itu dikembalikkan kepada
jasad (badan)nya, lalu datang dua malaikat, keduanya
mendudukkan (hamba yang beriman) tersebut dan bertanya
kepadanya: “Siapa Rabb-mu?” Dia menjawab: “Rabb-ku adalah
Allah.” Keduanya bertanya lagi kepadanya: “Apa agamamu?” Dia
menjawab: “Agamaku Islam.” Keduanya bertanya lagi kepadanya:
“Siapa laki-laki yang diutus kepada kalian ini?” Dia menjawab:
“Beliau Rasulullah (utusan Allah) shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”
Keduanya bertanya lagi kepadanya: “Dari mana kamu tahu?” Dia
menjawab: “Saya membaca Al-Qur’an, kemudian saya beriman
kepadanya dan membenarkannya.” [Dan itulah firman Allah ‘Azza
Wa Jalla: “Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang
beriman...” (QS. Ibrahim: 27)] Maka ada Penyeru yang menyeru
dari (arah) Ilangit: ‘“Hambaku benar, maka hamparkanlah
(hamparan) dari Surga, berikan pakaian dari Surga kepadanya dan
bukakanlah satu pintu dari Surga!” Maka bau dan wanginya
(Surga) mendatanginya dan kuburnya diluaskan sejauh mata
memandang. Kemudian dia didatangi oleh seorang yang bagus
wajahnya, bagus pakainnya dan wangi baunya. Orang itu berkata:
“Bergembiralah dengan hal yang menggembirakanmu. Ini adalah
hari yang dijanjikan kepadamu.” Maka dia (hamba mukmin itu)
bertanya: “Siapa anda? Wajah anda seperti wajah (orang) yang
membawa kebaikan.” Orang itu menjawab: “Saya amal shalih-
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mu.” Maka dia berkata: “Wahai Rabb-ku, tegakkanlah Hari
Kiamat, agar aku kembali kepada keluarga dan hartaku.”

Adapun tentang orang kafir yang mati; maka Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“...Kemudian ruh (orang kafir) itu dikembalikkan kepada jasad
(badan)nya, lalu datang dua malaikat, keduanya mendudukkan
(orang kafir) tersebut dan bertanya kepadanya: “Siapa Rabb-mu?”
Dia menjawab: “Haah, haah, saya tidak tahu.” Keduanya bertanya
lagi kepadanya: “Apa agamamu?” Dia menjawab: “Haah, haah,
saya tidak tahu.” Keduanya bertanya lagi kepadanya: “Siapa laki-
laki yang diutus kepada kalian ini?” Dia menjawab: “Haah, haah,
saya tidak tahu.” Maka ada Penyeru yang menyeru dari (arah)
langit: “Dia (orang kafir itu) dusta, maka hamparkanlah
(hamparan) dari Neraka dan bukakanlah satu pintu dari Neraka!”
Maka panas dan racunnya (Neraka) mendatanginya, dan kuburnya
disempitkan sampai tulang-tulangnya tidak beraturan. Kemudian
dia didatangi oleh seorang yang buruk wajahnya, jelek pakaiannya
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dan busuk baunya. Orang itu berkata: “Bergembiralah dengan hal
yang memburukkanmu. Ini adalah hari yang dijanjikan kepadamu.”
Maka dia (orang kafir itu) bertanya: “Siapa kamu? Wajahmu
seperti wajah (orang) yang membawa kejelekan.” Orang itu
menjawab: “Saya amal jelekmu.” Maka dia berkata: “Wahai Rabb-
ku, janganlah Engkau tegakkan Hari Kiamat.”'”

Dalam hadits lain, dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dia
berkata: Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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174 Shahih: HR. Ahmad (no. 18443—cet. Daarul Hadiits), Abu Dawud (no. 4753) -
tambahan dalam kurung [ ] adalah miliknya-, dan lainnya, dari Al-Barra’ bin ‘Azib
radhiyallaahu  ‘anhu. Lihat: Ahkaamul Janaa-iz (198-202), karya Imam Muhammad
Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah.
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“Jika mayit -atau seorang di antara kalian- dikubur; maka dia
akan didatangi oleh dua orang malaikat yang hitam dan biru, salah
satunya disebut Al-Munkar dan yang lain An-Nakir. Keduanya
bertanya: “Apa yang kamu katakan tentang laki-laki ini (Nabi
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam-pent)?” Maka (mayit)
tersebut menjawab sesuai dengan keyakinannya dulu (sebelum
matinya-pent): “Beliau adalah hamba Allah dan Rasul-nya. Asy-
hadu An Laa Ilaaha Illallaah Wa Anna Muhammadan ‘Abduhu Wa
Rasuuluh (Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak
diibadahi) melainkan hanya Allah dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya).” Maka keduanya mengatakan: “Kami
sudah mengetahui bahwa anda akan menjawab demikian.”
Kemudian kuburnya diluaskan sampai 70 (tujuh puluh) dziraa’
(hasta) dikalikan tujuh puluh dan diberi cahaya. Lalu dikatakan
kepadanya: “Tidurlah.” Dia berkata: “Aku ingin kembali kepada
keluargaku agar bisa memberitahu mereka.” Keduanya berkata:
“Tidurlah seperti tidurnya pengantin; yang tidak akan dibangunkan
kecuali oleh anggota keluarga yang paling dicintainya.” (Dia tidur
enak-pent) sampai Allah membangkitkannya (pada Hari Kiamat-
pent) dari tempat tidurnya itu.

Kemudian kalau orang yang mati adalah orang munafik; maka
dia akan menjawab (pertanyaan dua Malaikat-pent): “Saya
mendengar manusia mengucapkan (bahwa Muhammad adalah
Rasulullah-pent); maka saya mengatakan yang semisalnya, (dan)
aku tidak tahu (tidak yakin-pent).” Maka keduanya mengatakan:
“Kami sudah mengetahui bahwa anda akan menjawab demikian.”
Kemudian dikatakan kepada bumi: “Berkumpullah!” Maka bumi
berkumpul (menghimpit)nya sehingga tulang-tulangnya saling
berselisih (tidak beraturan). Dan dia terus diadzab di dalam
(kubur)nya sampai Allah membangkitkannya (pada Hari Kiamat-
pent) dari tempat tidurnya itu.”'”

Dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa, dia berkata: Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

175 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1071) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah
(no. 864), dihasankan oleh Imam Al-Albani dalam Zhilaalul Jannah (no. 864) dan Silsilah al-
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1391).
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“...Sungguh telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian nanti
akan terkena fitnah (pertanyaan) di dalam kubur seperti atau
semisal fitnah-nya Dajjal. Sehingga salah seorang dari kalian
didatangkan kemudian ditanya: “Apa yang anda ketahui tentang
laki-laki ini (Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam)?”
Maka orang yang beriman atau yakin berkata: “Beliau adalah
Muhammad, beliau adalah Rasulullah, beliau datang kepada kami
dengan membawa bukti-bukti dan petunjuk; sehingga kami
mengikuti dan taat kepada beliau.” -(dia mengatakannya) tiga kali-.
Maka dikatakan kepadanya: “Tidurlah anda, sungguh kami sudah
tahu bahwa anda beriman kepada beliau (Nabi Muhammad), maka
tidurlah dalam keadaan baik.” Adapun orang munafik atau orang
yang ragu; maka dia akan berkata (ketika di tanya dalam kubur-
pent): “Aku tidak tahu, aku (cuma) mendengar orang-orang
mengatakan sesuatu; maka aku pun ikut mengatakannya.”'”°

Kita juga diperintahkan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam untuk senantiasa meminta perlindungan kepada Allah dari
siksa kubur. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

' Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (n0.86) dan Muslim (no. 2141).
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“Jika salah seorang di antara kalian ber-fasyahhud; maka

mintalah perlindungan kepada Allah dari empat perkara dengan
mengatakan:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa
Neraka Jahannam, siksa kubur, fitnah kehidupan, dan fitnah setelah
mati, serta dari kejahatan fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.”'”’

Inilah di antara dalil-dalil yang menunjukkan tentang adanya
fitnah kubur, nikmat kubur, dan siksa kubur, dan masih banyak lagi
dalil-dalil yang lain.

Imam Ibnu Abil ‘1zz Al-Hanafi rahimahullaah berkata:

“Telah mutawaatir hadits-hadits dari Rasulullah shallallaahu
‘alaihi wa sallam tentang tetapnya adzab dan nikmat kubur bagi
yang berhak untuk mendapatkannya, juga tentang pertanyaan dua
malaikat. Sehingga wajib (atas kita) untuk meyakini tetapnya hal
tersebut dan mengimaninya. Adapun tentang kaifiyatnya; maka
tidak dibicarakan, sebab akal tidak bisa mencapai kaifiyatnya. Hal
itu dikarenakan (alam kubur-pent) tidak sama dengan dunia ini.
Syari’at tidak membawa sesuatu yang dianggap mustahil oleh akal,
akan tetapi terkadang membawa sesuatu yang membingungkan
akal. Kembalinya ruh ke jasad bukanlah seperti ketika (mayit itu
masih hidup-pent) di dunia, akan tetapi pengembalian ruh ke
(jasad) tersebut merupakan pengembalian yang tidak seperti di
dunia...

77 Shahih: HR. Muslim (no. 588 (128) dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
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Dan ketahuilah! Bahwa adzab kubur adalah adzab (alam)
Barzakh, setiap orang yang mati dan berhak untuk mendapatkan
adzab; maka dia akan mendapatkan bagiannya dari (adzab)
tersebut, baik dia dikuburkan maupun tidak dikuburkan; (seperti:
dia) dimakan binatang buas, terbakar sampai menjadi debu dan
diterbangkan angin, disalib, atau tenggelam di laut, maka adzab
akan sampai kepada ruh dan badannya sebagaimana sampai kepada
mayit yang dikuburkan.”'"®

[Alam Barzakh]

Jadi, orang yang meninggal; maka dia masuk ke alam Barzakh,
alam perbatasan antara dunia dan akhirat, dia tidak berada di dunia
dan belum juga masuk negeri akhirat. Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa berfirman:
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“Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai pada hari
mereka dibangkitkan” (QS. Al-Mukminuun: 100)

Mujahid berkata: “A[/-Barzakh adalah perbatasan antara dunia
dan akhirat.”” Muhammad bin Ka’b berkata: “Al-Barzakh: apa yang
ada di antara dunia dan akhirat, mereka (yang sudah mati) tidak
makan dan minum bersama penduduk dunia; dan belum menjadi
penduduk akhirat yang diberikan balasan (dengan sempurna-pent)
atas amalan mereka.” Abu Shakr berkata: “A/-Barzakh adalah
(alam) kubur, mereka (yang sudah mati) tidak di dunia dan tidak di
akhirat, mereka tinggal (di alam Barzakh) sampai hari mereka
dibangkitkan (Hari Kiamat-pent).”'”

[Keyakinan Bathil Tentang Arwah Gentayangan]|

Dari sini kita mengetahui bahwa keyakinan tentang adanya
arwah (ruh-ruh) yang bergentayangan di dunia adalah tidak benar,
karena orang yang sudah mati; maka ruhnya berada di alam
Barzakh sampai Hari Kiamat. Adapun para penduduk dunia yang
menyaksikan ada orang-orang yang sudah mati kemudian muncul

'8 Syarh al-‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (11/609-611-cet. Muassasah ar-Risaalah).
9 Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (V/494-495-tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).

124



di dunia, menakut-nakuti mereka atau sebaliknya: menolong
mereka, atau sekedar penampakkan saja; maka pada hakikatnya itu
adalah setan dari golongan jin yang menyamar dengan berubah
bentuk menyerupai manusia yang sudah mati, dengan tujuan
menyesatkan ‘Aqgidah manusia agar nantinya bisa menyeret mereka
untuk menjadi penduduk Neraka. Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
befirman:
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“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia
sebagai musuh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak
golongannya agar mereka menjadi penghuni Neraka yang
menyala-nyala.” (QS. Fathir: 6)'*°

Perhatian:

Dalam pembahasan Fitnah, Nikmat, dan Adzab Kubur ini ada
dua hal yang harus diperhatikan:

Pertama: Hal yang bisa menguatkan seorang hamba agar bisa
menjawab pertanyaan di kubur.

Kedua: Di antara hal yang menyebabkan seseorang tidak bisa
menjawab pertanyaan kubur dengan benar.

Pertama: Hal yang bisa menguatkan seorang hamba agar
bisa menjawab pertanyaan di kubur.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa:

'8 Untuk pembahasan selengkapnya bisa merujuk kepada Kitab: ‘Aalamul Jinn Was
Syayaathiin karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar rahimahullaah.

125



“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat; dan
Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim dan Allah berbuat
apa yang Dia kehendaki.” (QS. Ibrahim: 27)

“Allah Ta’aalaa mengabarkan bahwa Dia akan meneguhkan
hamba-hamba-Nya yang beriman; yaitu: Orang-orang yang
melaksanakan kewajiban mereka; berupa keimananan hati yang
sempurna yang menuntut dan membuahkan amalan-amalan
anggota badan. Allah akan meneguhkan mereka (1)di kehidupan
dunia; ketika datangnya Syubhat'®' dengan petunjuk kepada
keyakinan, dan ketika datangnya Syahwat'® dengan diberikan
keinginan yang kuat untuk mendahulukan kecintaan kepada Allah
dari keinginan hawa nafsunya, (2)di akhirat; ketika kematiannya;
Allah mengokohkannya di atas agama Islam dan (mewafatkannya
dalam keadaan) Husnul Khatimah (akhir kehidupan yang baik),
dan (3)ketika di kubur: ketika ditanya oleh dua malaikat;
maka diberikan petunjuk untuk bisa menjawab dengan
jawaban yang benar; ketika ditayakan kepada mayit: “Siapa
Rabb-mu? Apa agamamu? Siapa Nabimu?” Allah
memberikan petunjuk kepadanya untuk menjawab dengan
jawaban yang benar dengan mengatakan: “Allah Rabb-ku,

Islam agamaku dan Muhammad Nabiku.”.”'®

Maka, dengan keimanan hati yang sempurna -yang otomatis
akan menghasilkan amal shalih dari anggota badan-; dengannya

'8! Syubhat adalah penyakit hati yang merusak keilmuan seseorang, sehingga perkara
kebenaran menjadi samar baginya dan tercampur dengan kebatilan.

182 Syahwat adalah penyakit hati yang merusak keinginan seseorang, sehingga kebenaran
yang sudah dia ketahui ingin dia tinggalkan.

' Taisiirul Kariimir Rahmaan (hlm. 425-426-cet. Muassasah ar-Risaalah) karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimahullaah.
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Allah akan memberikan petunjuk kepada hamba agar bisa
menjawab dengan jawaban yang benar ketika Fitnah Kubur.

Dari Al-Baraa’ bin ‘Azib radhiyallaahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Jika seorang muslim (dalam lafazh yang lain: mukmin)
ditanya di kubur; maka dia akan bersaksi ‘Bahwa tidak ada yang
berhak diibadahi (dengan benar) selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah rasul (utusan) Allah.” Itulah firman Allah:
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh (dalam kehidupan) di dunia dan di akhirat;...”
(QS. Ibrahim: 27).”'%

Kedua: Di antara hal yang menyebabkan seseorang tidak
bisa menjawab pertanyaan kubur dengan benar.

Pada hadits tentang fitnah kubur di atas; disebutkan bahwa
orang yang tidak bisa menjawab dengan benar di kuburnya berkata:

“Aku tidak tahu, aku (cuma) mendengar orang-orang
mengatakan sesuatu; maka aku pun ikut mengatakannya.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata:

“Didalam hadits ini terdapat celaan terhadap taqlid'® dalam
masalah-masalah ‘Agidah.”'®

“Kebanyakan (kaum muslimin) yang mengucapkan Laa llaaha
lllallaah tidak mengucapkannya dengan ikhlas, kebanyakan
mereka mengucapkannya hanya karena taklid atau sebagai
adat kebiasaan, sehingga keimanan belum masuk ke dalam

'8 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 1368 & 4699).
'8 Taglid adalah: mengambil perkataan orang lain tanpa melihat kepada dalil.
18 Fat-hul Baarii (111/305-cet. Daarus Salaam)
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lubuk hati mereka. Umumnya orang yang terkenah fitnah
ketika matinya dan ketika dikuburnya: adalah orang-orang
semisal mereka. Seperti disebutkan dalam hadits (ini): “Aku
(cuma) mendengar orang-orang mengatakan sesuatu; maka aku pun
ikut mengatakannya.” Umumnya amalan mereka hanyalah taqlid
dan mengikuti orang-orang yang semisal dengan mereka (juga).
Merekalah orang-orang yang paling mirip (dengan orang-orang
yang) Allah firmankan (tentang perkataan mereka):
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“...Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami

menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami sekedar pengikut
jejak-jejak mereka.” (QS. Az-Zukhruf: 23)”'

Dari sini kita mengetahui bahwa: orang-orang yang taqlid
terancam adzab kubur. Schingga, seorang muslim -dalam
menjalankan agamanya-; harus didasarkan dalil dari Al-Qur’an dan
As-Sunnah.

Wallaahu A’lam (dan Allah-lah yang lebih mengetahui).

'8 Fat-hul Majiid (hlm. 77 -tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan).
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Beriman dengan adanya Syafa’at Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam, dan (beriman) dengan adanya kaum yang keluar
dari Neraka setelah mereka terbakar dan menjadi arang.
Kemudian diperintahkan agar mereka dibawa ke sebuah
sungai di pintu Surga -sebagaimana disebutkan dalam hadits-
sesuai dengan cara yang Allah kehendaki dan sesuai dengan
kehendaknya. (Kewajiban kita) hanyalah mengimaninya dan
membenarkannya.”

[Syafa’at Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam Pada Hari
Kiamat]

Syafa’at adalah: Perantaraan bagi orang lain untuk memberikan
manfaat atau menolak bahaya.

Keberadaan Syafa’at ini telah diakui oleh manusia -khususnya
kaum muslimin- pada umumnya, yakni bahwa di akhirat nanti ada
orang-orang yang akan menjadi perantara antara mereka dengan
Allah, yang mana para perantara itu akan bisa meminta
kemanfaatan kepada Allah bagi mereka atau agar terhindar dari
bahaya.

Bahkan Allah menyebutkan bahwa orang-orang musyrik
mengakui keberadaan Syafa’at. Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa
berfirman:

129




P AP Gs 2 AEE G v F° A AR rrr
L Y p—%wy Loal a9 s Z9 X5

“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak
dapat mendatangkan bencana kepada mereka dan tidak (pula)
memberi manfaat, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah
pemberi Syafa’at kami di hadapan Allah.” Katakanlah: “Apakah
kamu memberi tahu kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui-
Nya baik di langit dan tidak (pula) di bumi?” Maha Suci Allah dan
Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan (itu).” (QS.
Yunus: 18)

Akan tetapi disini Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa mengingkari
pencariaan Syafa’at dengan cara semacam ini; yakni: Syafa’at
dicari dengan menempuh jalan kesyirikan, dimana mereka
beribadah kepada Allah dan beribadah juga kepada sesembahan-
sesembahan selain Allah, kemudian mereka mengaharapkan
Syafa’at dari sesembahan-sesembahan tersebut, mereka menyangka
bahwa Syafa’at sesembahan-sesembahan mereka itu bermanfaat
bagi mereka di sisi Allah. Maka Allah Ta’aalaa mengabarkan
bahwa sesembahan-sesembahan itu tidak bisa memberikan manfaat
maupun bahaya, dan juga tidak menguasai suatu apa pun. Tidak
akan pernah terjadi seperti apa yang disangka oleh orang-orang
musyrik tersebut; bahwa mereka akan mendapatkan Syafa’at di sisi
Allah dengan melalui jalur kesyirikan semacam itu, bahkan Allah
mensucikan Diri-Nya dari kesyirikan dan kekufuran mereka.'™

Hal semacam ini juga dilakukan oleh banyak kaum muslimin.
Karena ketidaktahuan terhadap Islam yang hakiki -yang Allah utus
Rasul-Nya dengan Islam tersebut-; maka banyak dari kaum

88 Lihat: Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (IV/256-tahgiiq Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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muslimin terjatuh kepada kesyirikan yang di lakukan oleh orang-
orang musyrik pada zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.
Banyak dari kaum muslimin yang jelas mereka mengakui bahwa
Allah-lah yang menciptakan mereka, memberi rezki kepada
mereka, memberi manfaat dan menolak bahaya dari mereka, akan
tetapi mereka berbuat syirik kepada Allah dalam beribadah; mereka
beribadah kepada Allah dan juga beribadah kepada sesembahan-
sesembahan selain Allah'™; dengan harapan agar sesembahan-
sesembahan tersebut bisa memberikan Syafa’at kepada mereka dan
agar bisa menjadi wasilah (perantara) untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Maka ini semisal dengan perbuatan orang-orang
musyrik pada zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

Allah Ta aalaa berfirman:
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“...Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia
(mereka berkata): “Kami tidak menyembah mereka melainkan
(berharap) agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya.”...”". (QS. Az-Zumar: 3).""

'8 Di antara sebab banyaknya terjadi kesyirikan dalam ibadah adalah: karena
ketidaktahuan terhadap makna ibadah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat th. 728 H)
rahimahullaah berkata dalam kitabnya Al-’Ubuudiyyah (hlm. 23-24):

“Ibadah adalah suatu istilah yang mencakup segala apa yang Allah cintai dan ridha-i,
berupa perkataan dan perbuatan, baik yang batin (tidak nampak/dalam hati) maupun yang
lahir (nampak pada anggota tubuh).

Maka; shalat, zakat, puasa, haji, jujur dalam berkata, menunaikan amanah, berbakti
kepada kedua orang tua, menyambung tali silaturahmi (kekerabatan), menepati janji,
memerintahkan kepada kebaikan, melarang dari kemungkaran, berjihad melawan orang-orang
kafir dan munafik, berbuat baik kepada: tetangga, anak yatim, orang miskin, orang yang
berada dalam perjalanan, (dan berbuat baik kepada) harta milik; baik berbentuk budak
maupun binatang, berdo’a, dzikir, membaca (Al-Qur’an) dan yang semisalnya; (kesemuanya
itu) termasuk ibadah.

Demikian juga cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, takut kepada Allah, kembali
(bertaubat) kepada-Nya, meng-ikhlas-kan ketaatan kepada-Nya, sabar terhadap hukum-Nya,
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya, ridha terhadap takdir-Nya, bertawakkal kepada-Nya,
mengharapkan rahmat-Nya, takut dari adzab-Nya dan yang semisalnya; (kesemuanya itu)
termasuk ibadah kepada Allah.”

0 Lihat: It-haaful IIf (11/895-896).
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Inilah Syafa’at yang Allah nafikan dalam Al-Qur’an, yaitu:
(Syafa’at) yang diminta dari selain Allah dalam hal-hal yang tidak
mampu atasnya kecuali Allah.

Allah Ta aalaa berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari
ketika tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan
tidak ada lagi Syafa‘at...” (QS. Al-Baqarah: 254)

Adapun Syafa’at yang ditetapkan dan diterima oleh Allah;
maka ada syarat-syarat yang dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Allah Ta aalaa berfirman:
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“...Tidak ada yang dapat memberi Syafa’at di sisi Allah tanpa
izin-Nya...” (QS. Al-Bagarah: 255)

Allah Ta aalaa berfirman:
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“...dan mereka tidak memberi Syafa’at melainkan kepada
orang yang diridhai Allah,..” (QS. Al-Anbiyaa’: 28)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Manusia yang paling berbahagia mendapatkan Syafa’at-ku
pada Hari Kiamat adalah: Orang yang mengucapkan Laa llaaha
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lllallaah (tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi melainkan
hanya Allah) dengan ikhlas dari hatinya atau dirinya.”"”!

Dari sini kita mengambil kesimpulan bahwa Syafa’at yang
diterima di sisi Allah adalah Syafa’at yang terpenuhi padanya tiga
Syarat:

1. Seorang yang akan memberi Syafa’at adalah orang yang
mendapat izin dari Allah untuk memberi Syafa’at’

2. Orang yang diberi Syafa’at adalah orang yang diridhai oleh
Allah.

3. Allah tidak akan ridha kecuali kepada orang yang bertauhid
(beribadah hanya kepada Allah).'

[Di Antara Sebab Agar Kita Mendapatkan Syafa’at Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam]

Di antara sebab yang bisa menjadikan kita berhak untuk
mendapatkan Syafa’at dari Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi
wa sallam adalah sebagaimana yang beliau sebutkan dalam
sabdanya:
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“Jika kalian mendengar muadzin; maka ucapkanlah seperti apa
yang ia ucapkan. Kemudian bershalawatlah atasku, karena
sungguh, barangsiapa yang bershalawat atasku dengan satu
shalawat; maka Allah akan bershalawat sepuluh kali atasnya.
Kemudian mintalah kepada Allah al-Wasiilah untukku, sungguh,
(al-Wasiilah) itu adalah sebuah kedudukan di Surga yang tidak
pantas kecuali untuk seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan
aku berharap bahwa akulah orangnya (yang berhak). Barangsiapa

! Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 99), dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
2 Lihat: Fat-hul Majiid (hlm. 239- tahgiiq Syaikh Walid Al-Furayyan).
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meminta al-Wasiilah untukku; maka dia pasti akan mendapatkan
Syafa’at.”'”?

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:
A 552 sda &y ﬁm I Aans i J6
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“Barangsiapa yang ketika mendengar adzan dia berdo’a:
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‘Wahai Allah Pemilik seruan yang sempurna ini dan (Pemilik)
Shalat yang akan ditegakkan, berilah kepada Muhammad al-
Wasiilah dan keutamaan, dan berilah beliau kedudukan terpuji
yang Engkau janjikan’

maka telah tetap baginya Syafa’atku.”'™*
[Para Pemberri Syafa’at]

Selain Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam; ada
juga orang-orang yang bisa memberikan Syafa’at, sebagaimana
dalam sabda beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
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193 Shahih: HR. Muslim (no. 384), dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallaahu
‘anhumaa.
194 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 614) dari Jabir bin Abdillah radhiyallaahu ‘anhumaa.
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“...Maka Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman: “Para malaikat telah
memberi Syafa’at, para Nabi telah memberi Syafa’at, kaum
mukmimin (juga) telah memberi Syafa’at, dan yang belum
(memberi Syafa’at) hanyalah (Allah) Arhamur Raahimiin (Maha
Penyayang di antara para penyayang).” Maka Dia menggenggam
satu genggaman dari Neraka, kemudian Dia mengeluarkan darinya
(Neraka) suatu kaum yang tidak pernah beramal kebaikan sama
sekali dimana mereka telah berubah menjadi arang. Maka Dia
meletakkan mereka di sebuah sungai di pelataran Surga yang
dinamakan sungai al-Hayaah, maka mereka keluar dari (sungai)
tGI'SGblll;ES seperti keluarnya (tumbuhnya) benih yang ada di aliran
air...”

[Hakikat Syafa’at]

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat th. 728 H)
rahimahullaah menjelaskan hakikat Syafa’at yang akan diberikan
oleh Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

“Hakikatnya (dari perkara Syafa’at ini) adalah: Bahwa hanya
Allah-lah yang memberikan karunia terhadap orang-orang yang
ikhlas dan bertauhid sehingga mereka diampuni dengan
perantaraan (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam) yang telah diberi
izin untuk memberikan Syafa’at, hal ini untuk memuliakan beliau
dan agar beliau mendapatkan kedudukan terpuji yang diimpikan
oleh orang-orang yang terdahulu maupun orang-orang yang
belakangan, -semoga shalawat dan salam dari Allah tercurah atas
beliau-. Sebagaimana ketika beliau (masih hidup) di dunia; beliau
meminta hujan (kepada Allah) untuk mereka dan beliau juga
mendo’akan kebaikan untuk mereka. Inilah Syafa’at dari beliau
untuk mereka (di dunia), maka Allah mengijabahi do’a beliau dan
Syafa’at beliau.”'”

195 Shahih: HR. Muslim (no. 183) dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu.
1% Kitaabul Iimaan (hlm. 72-cet. Daarul Kutub al- ‘llmiyyah).
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Sehingga tidak ada alasan lagi untuk bergantung kepada selain
Allah dalam rangka mengharap Syafa’at mereka, karena Syafa’at
semuanya adalah milik Allah; sehingga hanya bisa diminta dari-
Nya. Allah Ta’aalaa berfirman:

4 Tp Ladl s By

“Katakanlah: “Syafa’at (pertolongan) itu hanya milik Allah
semuanya...”.” (QS.Az-Zumar: 44).

136



Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Beriman bahwa Al-Masih Ad-Dajjal akan keluar, di
antara kedua matanya tertulis ¢ (Kafir), (kita mengimani)

hadits-hadits yang menjelaskan tentang hal ini dan (kita)
beriman bahwa hal itu akan terjadi. Dan beriman bahwa ‘Isa
bin Maryam ‘alaihis salaam akan turun dan akan membunuh
Dajjal di Baab Ludd.”

[Di Antara Tanda-Tanda Hari Kiamat Adalah Keluarnya
Dajjal & Turunnya Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam]

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah mengabarkan
tentang tanda-tanda Hari Kiamat; di antaranya ada yang sudah
terjadi dan ada juga yang belum terjadi. Di antara tanda Hari
Kiamat yang belum terjadi -dan pasti akan terjadi- adalah:
keluarnya Dajjal dan turunnya Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Tidak ada seorang Nabi pun melainkan telah memperingatkan
umatnya tentang Dajjal yang matanya buta sebelah lagi sangat
pendusta. Ketahuilah bahwa Dajjal matanya buta sebelah,
sedangkan Rabb kalian tidak buta sebelah. Tertulis di antara kedua
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matanya (Dajjal): , @ & (kafir), [yang bisa dibaca oleh setiap
Muslim].”""”

Dalam hadits lain, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menjelaskan bahwa kecepatan Dajjal berjalan di muka bumi adalah
secepat hujan yang diiringi oleh angin, dia bisa menyuruh langit
agar turun hujan; maka turunlah hujan, memerintahkan bumi agar
menumbuhkan tanaman; maka tumbuhlah tanaman, dan lain-lain
dari kekuatan yang sangat mengagumkan.'”®

[Peringatan Bagi Orang Yang Gampang Tertipu Dengan
Kemampuan Luar Biasa]

Maka, ini merupakan suatu pelajaran bagi orang-orang yang
senantiasa tertipu dengan hal-hal luar biasa, dimana mereka
menganggap bahwa: setiap orang yang memiliki atau muncul
darinya hal-hal yang luar biasa; berarti orang tersebut adalah wali
Allah, sehingga harus diikuti dan dihormati -bahkan diibadahi-.

Yang wajib untuk diperhatikan bahwa: timbangan kebenaran
bukanlah hal-hal yang di luar kebiasaan. Timbangan kebenaran
adalah: Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pemahaman Salafush
Shalih.

Orang-orang yang menjadikan hal-hal luar biasa sebagai
timbangan -dengan  mengesampingkan timbangan  yang
sebenarnya: Al-Qur’an dan As-Sunnah-; orang-orang semacam
inilah yang layak untuk menjadi pengikut Dajjal ketika dia
keluar."”” Wallaahul Musta’aan (dan Allah-lah yang dimintai
pertolongan).

Kemudian fitnah (ujian) Dajjal ini diakhiri dengan turunnya
Nabi ‘Isa bin Maryam ‘alahis salaam yang mengejar Dajjal sampai
di Baab Ludd™®, disitulah ‘Isa membunuh Dajjal.*"’

[Apakah Nabi ‘Isa ‘alaihis salaam Disalib Dan Mati
Terbunuh?]

YT Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 7131 & 7408), Muslim (no. 2933) dan
lainnya, dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu.

'8 Shahih: HR. Muslim (no. 2937) dari Nawwas bin Sam’an radhiyallaahu ‘anhu.

199 Lihat: Ad-Da'wah as-Salafiyyah bainat Turugish Shuufiyyah wad Da’aawish
Shahafiyyah (hlm. 102-103) karya Syaikh Ali bin Hasan Al-Halabi hafizhahullaah.

299 Suatu desa dekat Baitul Maqdis.

2 Shahih: HR. Muslim (no. 2937) dari Nawwas bin Sam’an radhiyallaahu ‘anhu.
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D1 antara prinsip ‘Aqidah yang menjadi perselisihan antara
Umat Islam dengan Nasrani (Kristen) -selain masalah Tauhid dan
Trinitas- adalah: masalah disalibnya ‘Isa ‘alaihis salaam.

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa dengan tegas menjelaskan
dalam Al-Qur’an bahwa musuh-musuh ‘Isa ‘alaihis salaam dari
kalangan orang-orang Yahudi tidak berhasil membunuh beliau.
Allah berfirman:
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“Dan  (Kami hukum juga) karena wucapan mereka:
‘Sesungguhnya Kami telah membunuh Al-Masih, ‘Isa putra
Maryam, Rasul Allah’, padahal mereka tidak membunuhnya dan
tidak (pula) menyalibnya, tetapi (vang mereka bunuh adalah)
orang yang diserupakan dengan ‘Isa. Sesungguhnya mereka yang
berselisih paham tentang (pembunuhan) ‘Isa; selalu dalam keragu-
raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu
(siapa sebenarnya yang dibunuh itu), melainkan mengikuti
persangkaan belaka, jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya.
Tetapi (vang sebenarnya),; Allah telah mengangkat Isa kehadirat-
Nya. Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana. Tidak ada seorang
pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya (‘Isa)

menjelang kematiannya. Dan pada hari Kiamat dia (‘Isa) akan
menjadi saksi mereka.” (QS. An-Nisaa’: 157-159).

Dalam hadits-hadits Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga
dijelaskan tentang akan turunnya Nabi ‘Isa ke muka bumi, dan
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turunnya beliau ini sekaligus sebagai pertanda Hari Kiamat. Allah
Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Dan sungguh, dia (‘Isa) benar-benar menjadi pertanda akan
datangnya Hari Kiamat. Karena itu, janganlah kamu ragu-ragu
tentang (Kiamat) itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.”
(QS. Az-Zukhruf: 61)

Mujahid berkata tentang ayat ini: “Yakni: tanda Hari Kiamat
adalah keluarnya ‘Isa bin Maryam sebelum Hari Kiamat.”
(Tafsiran semacam) ini juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu
‘Abbas, Abul ‘Aliyah, Abu Malik, ‘Ikrimah, Al-Hasan, Qatadah,
Adh-Dhahhak, dan lain-lain.*”?

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallaahu ‘anhumaa, dia berkata:
Saya mendengar Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku yang berperang
di atas kebenaran; mereka unggul (menang) sampai (mendekati)
Hari Kiamat. Kemudian ‘Isa bin Maryam shallallaahu ‘alaihi wa
sallam turun, maka pemimpin mereka berkata: “Silahkan anda
shalat mengimami kami.” Maka beliau berkata: “Tidak, sebagian
kalian adalah imam atas sebagian yang lain; sebagai pemuliaan dari
Allah atas umat ini.”.”**

Wallaahu A’lam.

292 Y ihat: Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (VII/236-tahgiiq Sami bin
Muhammad As-Salamah).
23 Shahih: HR. Muslim (no. 156).
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Dan masith banyak lagi tanda-tanda yang menunjukkan
dekatnya Hari Kiamat; dan tidak semuanya disebutkan oleh Imam
Ahmad bin Hanbal rahimahullaah.

[Masa Depan Adalah Milik Islam Dan Kaum Muslimin]

Akan tetapt di sini kita ingin menjelaskan beberapa
pembahasan yang berkaitan dengan Dajjal ini -selain yang sudah
disebutkan-; yang di dalamnya sekaligus terdapat penjelasan
bahwa masa depan adalah milik Islam dan kaum muslimin,
dan bahwa Kkita tidak boleh hanya berpangku tangan dalam
menyongsong masa depan yang cerah ini.

Pembahasan Pertama: Keadaan Kaum  Muslimin
Menjelang Keluarnya Dajjal.

“Menjelang keluarnya Dajjal; kaum muslimin benar-benar
mempunyai posisi dan kekuatan yang besar. Dan sepertinya;
kedatangan Dajjal adalah untuk menghabisi kekuatan (kaum
muslimin) tersebut.

Pada waktu (menjelang keluarnya Dajjal) tersebut; kaum
muslimin berdamai dengan Romawi; mereka semua berperang
melawan tentara sekutu dan mereka pun menang. (Akan tetapi)
kemudian berkobar peperangan antara kaum muslimin dan tentara
salib (orang-orang Romawi).”>**

Dari Dzu Mikhbar radhiyallaahu ‘anhu -salah seorang
Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam-, dia berkata: Saya
mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Kalian akan berdamai dengan Romawi dengan perdamainan yang
aman, kalian dan mereka akan memerangi musuh dari belakang
kalian, kemudian kalian pun menang, mendapat ghaniimah (harta
rampasan perang) dan kalian selamat. Kemudian kalian pulang.
Sampai ketika kalian singgah di Marj Dzi Tulul; ada seorang
Nasrani (dari pasukan Romawi) yang mengangkat Salib dan
berkata: “Salib menang!”; maka seorang dari kaum muslimin pun
marah dan dia mematahkan salib tersebut. Ketika itulah Romawi

2% Al-Qiyaamah ash-Shughraa wa ‘Alaamaatu al-Qivaamah al-Kubra (hlm. 226) karya
Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar rahimahullaah.
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melanggar perjanjian damai, dan mereka mempersiapkan diri untuk
Malhamah (perang besar).”**

“Malhamah adalah perang besar dan menakutkan yang terjadi
antara kaum muslimin dan tentara salib, disebabkan apa yang
disebutkan dalam hadits di atas. Beberapa hadits menjelaskan
(rincian) perang tersebut dan betapa mengerikannya. Kemudian
kemenangan diperoleh mereka (kaum muslimin) atas musuh
mereka.””"

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda -setelah
menjelaskan peperangan antara kaum muslimin dengan Romawi-:

“..Kemudian mereka (kaum muslimin) menaklukkan
Qusthanthiniyyah (kota Romawi). Maka tatkala mereka membagi
ghaniimah (harta rampasan perang) dan mereka menggantungkan
pedang-pedang mereka di Zaitun; tiba-tiba syaithan berteriak:
“Sungguh Al-Masih (Dajjal) telah (keluar dan) berada di keluarga
kalian!” Maka mereka (kaum muslimin) keluar, padahal itu bathil
(dusta). Tatkala mereka mendatangi Syam; barulah dia (Dajjal)
keluar. Maka tatkala mereka mempersiapkan peperangan dan
meluruskan barisan, kemudian shalat akan ditegakkan; turunlah
‘Isa bin Maryam shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan memimpin
mereka®” (dalam peperangan melawan Dajjal-pent). Tatkala
musuh Allah (Dajjal) melihat beliau; maka dia meleleh
sebagaimana melelehnya garam di dalam air. Kalaulah beliau
(Nabi ‘Isa) membiarkannya; tentulah dia akan meleleh sampai
binasa. Akan tetapi Allah membunuhnya melalui tangan beliau
(Nabi ‘Isa). Maka beliau menunjukkan darahnya (Dajjal) kepada
mereka di tombak beliau.”**"

Pembahasan Kedua: Keadaan Kaum Muslimin Setelah
Matinya Dajjal.

Setelah Dajjal binasa; maka tibalah giliran peperangan kaum
muslimin melawan orang-orang Yahudi. “Hal itu dikarenakan

25 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4292), dan dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
Takhriij Hidaayatir Ruwaah (no. 5355).

2% 4l-Qiyaamah ash-Shughraa (hlm. 227-228) karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar
rahimahullaah.

27 Lihat: Al-Qiyaamah ash-Shughraa (hlm. 261-263) karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-
Asyqar rahimahullaah.

298 Shahih: HR. Muslim (no. 2897) dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
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orang-orang Yahudi termasuk pasukan Dajjal’”; maka kaum

muslimin -yang merupakan pasukan ‘Isa ‘alaihis salaam-
memerangi mereka. Sampai pohon dan batu berkata: “Wahai
muslim! Wahai hamba Allah! Ini orang Yahudi dibelakangku,
kemarilah, bunuhlah dia!”.”*"

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa, bahwa
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Kalian akan memerangi orang-orang Yahudi’''; sampai salah
seorang dari mereka bersembunyi di balik batu dan berkata:

“Wahai hamba Allah! Ini ada orang Yahudi di belakangku;
bunuhlah dia!™*"

Pembahasan Ketiga: Masa Depan Adalah Milik Islam Dan
Kaum Muslimin.

Maka penjelasan di atas memberikan harapan yang sangat besar
bagi kita -yang mempunyai kepedulian terhadap Islam dan kaum
muslimin-; dimana masa depan adalah milik Islam dan kaum
muslimin. Merekalah yang akan berkuasa di dunia.

Dan kalau anda perhatikan keadaan kaum muslimin masa depan
tersebut; maka akan anda saksikan betapa kuatnya mereka dalam
berpegang kepada agama mereka. Lihatlah penyebab dari
Malhamah (perang besar antara kaum muslimin dan orang-orang
Nasrani); kecemburuan seorang muslim terhadap agamanya;
dimana dia tidak rela ketika ada seorang Nasrani yang mengangkat
salib dan berkata: “Salib menang!”; sehingga dia patahkan salib
tersebut.’’® Lihatlah panggilan batu kepada muslim yang

299 Lihat: Shahiih Muslim (no. 2944).

219 gsyraathus Saa’ah (hlm. 221) karya Syaikh Yusuf bin Abdillah Al-Wabil.

' Imam Abul ‘Abbas Al-Qurthubi (wafat th. 656 H) rahimahullaah berkata: “Ini terjadi
setelah matinya Dajjal; karena orang-orang Yahudi merupakan pengikutnya yang terbanyak
Wallaahu A’lam.” Al-Mufhim (VI1/251).

22 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2925) dan Muslim (no. 2921).

23 Lihat: Al-Qiyaamah ash-Shughraa (hlm. 227) karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-
Asyqar rahimahullaah.
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memerangi Yahudi dengan panggilan: “Wahai hamba Allah!”; ini
menunjukkan bahwa muslim masa depan tersebut sangat terdidik
dan terbina dengan baik; sehingga terwujud ‘Ubuudiyyah
(penghambaan) kepada Allah dalam dirinya.*’

Pembahasan Keempat: Usaha Kita Untuk Menyongsong
Masa Depan Yang Cerah Ini.

Dan memang; kemuliaan kaum muslimin akan mereka
dapatkan jika mereka mau kembali kepada agama mereka,
sebagaimana sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

GHY s c/,i;?s U Bisfy alndy s iy
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“Jika kalian telah berjual beli dengan sistem Bai'ul ‘linah’",
kalian memegang ekor-ekor sapi dan ridha dengan pertanian®'®, dan
kalian meninggalkan jihad®'’; niscaya Allah akan menjadikan

kehinaan menguasai kalian, Dia tidak akan mencabut (kehinaan)
itu dari kalian; hingga kalian kembali kepada agama kalian.”*'®

“Maka kembali kepada agama adalah: kembali kepada Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Karena inilah yang dinamakan sebagai
agama menurut kesepakatan umat (Islam).”"

Yakni: kehinaan yang menimpa kaum muslimin pada zaman
sekarang akan diangkat oleh Allah jika mereka kembali kepada Al-
Qur’an dan As-Sunnah dengan pemahaman Salaf (para Shahabat).
Salafiyyun (para pengikut Salaf) inilah yang nantinya akan

2% Lihat: Bashaa-iru Dzawisy Syaraf Bisyarhi Marwiyyaati Manhajis Salaf (hlm. 161)
karya Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali hafizhahullaah.

215 Jyal beli yang di dalamnya terkandung unsur riba terselubung.

216 Tsyarat kepada: sibuknya kaum muslimin dengan urusan dunia mereka.

7 Kesibukan mereka dengan dunia sampai mengantarkan mereka untuk meninggalkan
kewajiban mereka; di antaranya adalah jihad. Lihat: Az-Tashfiyah wat Tarbiyah Wa Haajatul
Muslimiin llaihimaa (hlm. 7-11), milik Imam Al-Albani rahimahullaaah.

2% Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3462), dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu
‘anhumaa. Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiiihah (no. 11), karya Imam Muhammad
Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah.

29 At-Tashfiyah wat Tarbiyah Wa Haajatul Muslimiin llaihimaa (hlm. 29), milik Imam
Al-Albani rahimahullaaah.
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memerangi orang-orang Yahudi di akhir zaman. Karena Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada para Shahabat:

. . . 220
“Kalian akan memerangi orang-orang Yahudi...”

Padahal yang memerangi orang-orang Yahudi di akhir zaman
bukanlah para Shahabat, akan tetapi mengapa Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam mengatakan bahwa kalian (para Shahabat) yang
akan memerang orang-orang Yahudi?

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani (wafat th. 857 H)
rahimahullaah berkata:

“Dalam sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam (ini)
terdapat dalil tentang bolehnya mengajak bicara seseorang akan
tetapi yang dimaksudkan adalah orang yang sejalan
dengannya. Karena pembicaraan (dalam hadits ini) diarahkan
kepada para Shahabat; padahal yang dimaksud adalah orang yang
datang setelah mereka dengan waktu yang lama. Akan tetapi
tatkala orang-orang (yang memerangi Yahudi) tersebut berserikat
dengan mereka (para Shahabat) dalam prinsip keimanan; maka
menjadi sesuai kalau pembicaraan dalam hadits tersebut diarahkan
kepada mereka (para Shahabat).”**'

Dari sini kita mengetahui bahwa tugas kita untuk menyongsong
masa depan yang cerah ini adalah: dengan mempelajari Manhaj
Salaf, mengamalkannya, dan mendakwahkannya.””

20 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2926) dan Muslim (no. 2922).

2! Fat-hul Baarii (V1/746-cet. Daarus Salaam).

222 I jhat rincian pembahasan dan permasalahan ini dalam buku Mulia Dengan Manhaj
Salaf karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:

S Bl WS (eils Kp Clds U ousYi
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“Iman adalah perkataan dan perbuatan, bisa bertambah
dan bisa berkurang; sebagaimana disebutkan dalam hadits:
“Orang beriman yang paling sempurna imannya adalah yang
paling bagus akhlaknya.”.”

EA\N

[Iman Adalah Perkataan Dan Perbuatan]

Suatu hal yang sudah pasti di kalangan para Salaf, Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah bahwa: amal perbuatan termasuk dalam
iman®”’. Bagaimana tidak?! Banyak sekali dalil-dalil dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang menunjukkan atas hal ini.

Perhatikan ayat-ayat berikut ini:

O 3 C/:‘ Arr B¢ A o< S - A zate -%
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian
mereka tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta dan

2 Baik amalan anggota badan maupun amalan hati. Yang di maksud dengan amalan
hati adalah: gerakan hati dalam hal yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya shallallaahu
‘alaihi wa sallam; seperti: ikhlas dalam beramal, tawakkal (bergantung hanya kepada Allah),
berharap dan takut kepada Allah. Inti dari amalan hati tersebut adalah: kecintaan hati kepada
kebaikan dan keinginan kuat untuk melaksanakannya, serta rasa benci kepada kejelekan dan
keinginan kuat untuk meninggalkannya. Dan dari amalan-amalan hati ini nanti akan muncul
amalan-amalan anggota badan. Lihat: At-Tanbiihaat al-Lathiifah (hlm. 85) karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di rahimhullaah dan Syarh al-‘Agiidah al-Waasithiyyah
(II/231) karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin rahimahullaah.
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jiwa mereka di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang
benar.” (QS. Al-Hujuraat: 15)
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah mereka
vang apabila disebut nama Allah; gemetarlah hatinya, dan apabila
dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka; bertambah (kuat)
imannya, dan hanya kepada Rabb-lah mereka bertawakal, (vaitu)
orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menginfakkan
sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah
orang-orang yang beriman dengan sebenar-benar iman. Mereka
akan memperoleh derajat (tinggi) di sisi Rabb-nya dan ampunan
serta rezeki (nikmat) yang mulia.” (QS. Al-Anfaal: 2-4)
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“Engkau (wahai Rasul) tidak akan mendapatkan suatu kaum
vang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih
sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-
Nya, sekalipun orang-orang itu bapaknya, atau anaknya atau
saudaranya atau keluarganya. Mereka itulah orang-orang yang
dalam hatinya telah ditanamkan Allah keimanan dan Allah
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya.
Lalu Dia memasukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha
terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan
rahmat)-Nya. Merekalah golongan Allah. Ingatlah, sesungguhnya
golongan Allah itulah yang beruntung.” (QS. Al-Mujaadilah: 22)
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“...Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu
orang-orang beriman.” (QS. Al-Maa-idah: 23)

Maka ayat-ayat ini jelas sekali menunjukkan bahwa iman
sangat berkaitan erat dengan amal perbuatan; baik bentuknya
melaksanakan perintah; maupun meninggalkan larangan.

Bahkan, Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan
bahwa orang yang tidak melakukan amalan tertentu atau tidak
meninggalkan amalan tertentu; maka dia tidak dikatakan beriman.
Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

% A
°~f 3 & (- °o L& & 2 @, a} - % s 231
st S B Y S 55 S0 e Y

149



“Tidak (sempurna) Iman seseorang di antara kalian hingga ia
mencintai untuk saudaranya segala apa yang ia cintai untuk
dirinya sendiri.”***

Beliau juga bersabda:
G N G0 Vg (Gedt 385 o G ) R Y
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“Tidaklah dianggap beriman orang yang berzina -ketika dia
sedang berzina-, tidak dianggap beriman orang yang mencuri -
ketika dia sedang mencuri-, dan tidak dianggap beriman orang
yang minum khamr -ketika dia sedang minum khamr-.”**’

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
J3 G o 1k N g 2B Y g deB Y
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“Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi
Allah tidak beriman.”  Maka beliau ditanya: Siapa wahai
Rasulullah? Beliau menjawab: “Orang yang tetangganya tidak
merasa aman dari gangguannya.”**°

Demikian juga hadits yang dibawakan oleh Imam Ahmad
menunjukkan bahwa akhlak seseorang sangat erat kaitannya
dengan keimanannya®’.

Inilah ‘Aqidah Salaf; generasi pertama umat ini, sebelum
kemudian muncul sebuah pemahaman dari sebagian ahli figih dan
ahli ibadah di Kufah.”® Mereka mengatakan: Amalan tidak masuk

2% Mutttafaqun ‘alaih: HR. Al-Bukhari (no. 13) dan Muslim (no. 45), dari shahabat
Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu.

2 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2475) dan Muslim (no. 57) dari Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

225 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6016) dan Muslim (no. 46) dari Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

7 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4682), At-Tirmidzi (no. 1162), dari Abu Hurairah
radhiyallaahu ‘anhu. Dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (no. 284).

28 Lihat: Kitaabul limaan (hlm. 170-171-cet. Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah), karya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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dalam bagian keimanan. Di antara sebagian alasan yang mereka
bawakan adalah: Allah sering kali memisahkan antara iman dan
amalan. Di antaranya adalah firman Allah Ta aalaa:
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“Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
shalih, mendirikan shalat dan menunaikan zakat; mereka
mendapat pahala di sisi Rabb-nya. Tidak ada rasa takut pada
mereka dan mereka tidak bersedih hati.” (QS. Al-Baqarah: 277).

Maka; jawaban atas alasan yang mereka bawakan adalah:
bahwa ketika Allah menyebutkan amal perbuatan setelah Dia
sebutkan keimanan; bukan berarti amalan berbeda dengan
keimanan, seperti pada ayat-ayat berikut ini:**’

() It S 305 48 303
“Hanya kepada Engkaulah kami beribadah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah: 5)

Allah menyebutkan Isti’aanah (minta tolong kepada Allah)
setelah Dia sebutkan ibadah, padahal Isti’aanah termasuk dalam
kategori ibadah.

Contoh yang lainnya:

22 Lihat: Kitaabul limaan (hlm. 144-150 & 174-cet. Daarul Kutub al- ‘Ilmiyyah) karya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzaab:
70)

Yang dinamakan Taqwa adalah: melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan. Sedangkan mengatakan perkataan yang benar
termasuk dalam kategori melaksanakan perintah, akan tetapi Allah
menyebutkannya setelah menyebutkan Taqwa.

Contoh yang lainnya:
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“Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail;, maka sesungguhnya Allah
adalah musuh bagi orang-orang kafir.” (QS. Al-Baqarah: 98)

Maka; Jibril dan Mikail termasuk malaikat.

Dan contoh-contoh yang lainnya -banyak sekali-; yang
menunjukkan bahwa: kadang ada dua perkara yang disebutkan
bersama; akan tetapi tidak berarti bahwa keduanya berbeda. Karena
bisa jadi keduanya disebutkan dan ternyata yang kedua masuk
dalam bagian yang pertama, atau dengan kata lain: yang pertama
lebih umum dari pada yang kedua.

Seperti iman dan amalan; yang keduanya sering kali disebutkan
secara bersamaan, ternyata amalan masuk dalam keimanan, dan
iman maknanya lebih luas dari amalan. Karena iman adalah:
keyakinan dengan hati, perkataan dengan lisan, dan amalan
dengan anggota badan. Sehingga amal perbuatan masuk dalam
iman.

[Iman Bisa Bertambah Dan Bisa Berkurang]

Kemudian; kalau kita telah mengetahui bahwa amalan masuk
dalam iman; maka otomatis kita pun mengetahui bahwa iman itu
bisa bertambah dan bisa berkurang.”’ Ketika seseorang banyak

29 Lihat: Fat-hul Baarii (1/65-cet. Daarus Salaam).
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melakukan amal ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan; maka
dikatakan dia bertambah keimanananya. Sebaliknya, ketika dia
meninggalkan kewajiban atau menerjang kemaksiatan; maka
dikatakan: imannya berkurang. Dan ketika dia melakukan
kekafiran; bisa dikatakan imannya hilang sama sekali. Sufyan bin
‘Uyainah (wafat tahun: 198 H) rahimahullaah berkata:

“Iman adalah perkataan dan perbuatan, (bisa) bertambah dan
berkurang.” Maka saudarnya -Ibrahim bin ‘Uyainah- berkata:
Wahai Abu Muhammad! Engkau katakan (iman) bisa berkurang?!
Maka beliau (Sufyan bin ‘Uyainah) berkata: “Diam kamu wahai
bayi! 2Eahkan (iman) bisa berkurang sampai tidak tersisa sedikit
pun.”

Kita kembali kepada pemahaman yang mengatakan bahwa
amalan tidak termasuk dalam kategori keimanan. Para ahli figih
(Fugahaa’ dan ahli ibadah dari Kufah yang mengusung
pemahaman ini; mereka dikenal dengan nama Murji’ah Fuqgaha’.
Mereka dinamakan Murji’ah karena mereka meng-irjaa’
(mengakhirkan) amalan dari iman, yakni: tidak memasukkan
amalan kedalam iman.

Mereka mengatakan bahwa amalan tidak masuk dalam iman,
sehingga orang yang melaksanakan ketaatan; maka tidak
mempengaruhi iman dari segi penambahan, demikian juga
sebaliknya: ketika dia mengerjakan kemaksiatan; maka hal itu tidak
mempengaruhi iman dari segi pengurangan. Dengan kata lain:
amalan ketaatan tidak menambah keimanan; sebagaimana
kemaksiatan tidak mengurangi keimanan. Dengan bahasa yang
lebih jelas lagi bahwa: iman pelaku ketaatan sama dengan iman
pelaku kemasiatan. Karena apa? Sekali lagi: Karena amalan tidak
masuk dalam ISTILAH Iman. Inilah perkataan Murji’ah Fuqaha’.

Kemudian yang perlu diperhatikan di sini adalah: ketika mereka
mengatakan bahwa: Amalan tidak masuk dalam ISTILAH
keimanan; maka mereka -pada hakikatnya- berbeda dengan Ahlus
Sunnah dalam masalah lafazh (ISTILAH) saja.”* Kenapa

B “Agiidatus Salaf Wa Ash-haabil Hadiits (hlm. 270-271-tahqiiq Nashir Al-Judai’)
karya Imam Ash-Shabuni rahimahullaah.

32 Lihat: Kitaabul Iimaan (hlm. 159, 191 & 254-cet. Daarul Kutub al-‘TImiyyah) karya
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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demikian? Karena, kalau mereka (Murji’ah Fuqaha’) ini ditanya:
Orang yang meninggalkan kewajiban atau melakukan kemaksiatan;
apakah dia terancam siksa ataukah tidak? Mereka akan menjawab:
“Jelas, orang semacam ini terancam siksa, karena walaupun
dikatakan imannya tidak berkurang; akan tetapi iman yang dia
punyai adalah iman yang tidak terpuji. Iman yang terpuji adalah
iman yang diiringi amalan. Adapun yang meninggalkan amalan -
walaupun dia dikatakan beriman-; akan tetapi dia tercela dan
terancam siksa.”

Inilah kira-kira perkataan Murji’ah Fuqaha’ yang pada
hakikatnya hanya berbeda lafazh dengan ‘Aqidah Ahlus Sunnah
yang mengatakan: Iman adalah perkataan dan perbuatan -
seperti yang disebutkan oleh Imam Ahmad-. Yakni: perkataan
hati (‘Aqidah/keyakinan) dan perkataan lisan, perbuatan
hati*®, lisan, dan anggota badan. Iman bisa bertambah dengan
melaksanakan ketaatan -sehingga dijanjikan balasan
kebaikan- dan bisa berkurang karena mengerjakan
kemaksiatan -sehingga diancam siksaan dan hukuman-.

Kemudian yang perlu -bahkan harus- diperhatikan lagi di sini
adalah: walaupun perkataan Murji’ah Fugaha’ hanya berbeda
lafazh (ISTILAH) dengan Ahlus Sunnah; akan tetapi lafazh
(ISTILAH) yang digunakan oleh mereka -dengan mengatakan
bahwa iman adalah suatu istilah yang tidak mencakup amalan-; ini
adalah lafazh (ISTILAH) yang Bid’ah. Kesalahan Ilafazh ini
menjembatani terjadinya penyimpangan dalam ‘Aqidah dan
keyakinan, sehingga dimanfaatkan oleh Murji’ah yang ekstrim atau
dimanfaatkan oleh orang-orang fasik untuk penyimpangan yang
hakiki dalam masalah iman.”** Dan inilah yang terjadi, sampai
zaman kita sekarang ini.

Bukankah sering kita mendengar perkataan: “Walaupun amalan
saya jelek, yang penting hati saya baik.” (?!)

Kemudian perkataan orang yang kalau ditegur atas perbuatan
jeleknya: “Yang penting itu hatinya.” (?!)

233 ihat kembali makna “perbuatan/amalan hati” pada awal pembahasan.
24 Lihat: Kitaabul Timaan (hlm. 339-cet. Daarul Kutub al-‘Ilmiyyah) karya Syaikhul
Islam Ibnu taimiyyah rahimahullaah.
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Juga perkataan sebagian wanita: “Walaupun saya tidak
mengenakan Jilbab, yang penting hati saya terjilbabi.” (?!)

Kenapa perkataan-perkataan semacam ini bisa muncul?
Jawabannya: Inilah warisan dari perkataan: “Amalan tidak masuk
dalam keimanan.” Akan tetapi kemudian dilanjutkan: “Sehingga
walaupun meninggalkan ketaatan atau menerjang kemaksiatan -
yang penting hatinya baik-; maka tidak apa-apa.”

Ini adalah perkataan yang dusta, karena kalau hati itu baik;
maka otomatis anggota badan akan baik. Karena Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Ketahuilah bahwa di dalam tubuh manusia terdapat segumpal
daging. Jika ia baik; maka baik pula seluruh tubuhnya, dan jika ia
rusak; maka rusak pula seluruh tubuhnya. Ketahuilah bahwa
segumpal daging itu adalah hati.”**’

Perkataan sesat -bahkan kufur- semacam ini dihikayatkan oleh
para ulama dan mereka menisbatkannya kepada kelompok
Murji’ah. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata:

“Kalau mereka (kelompok Murji’ah) berpendapat bahwa:
‘Meninggalkan amal itu tidak berbahaya’; maka ini adalah sebuah
kekufuran yang nyata. Sebagian orang menghikayatkan pendapat
ini dari mereka (kelompok Murji’ah).”**

Catatan:

Selain kelompok Murjia’ah; ada lagi kelompok lainnya yang
menyelisihi Ahlus Sunnah dalam masalah Iman; yaitu: Khawarij
dan Mu’tazilah. Insyaa Allaah kedua kelompok ini akan dibahas
pada bagian akhir buku ini.

Tambahan:

35 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 52) dan Muslim (no. 1599) dari Nu’man
bin Basyir radhiyallaahu ‘anhumaa.

36 Kitaabul Iimaan (hlm. 159-160-cet. Daarul Kutub al-‘llmiyyah) karya Syaikhul Islam
Ibnu taimiyyah rahimahullaah.
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Setelah penjelasan -panjang lebar- ini; maka perhatikanlah
keadaan banyak dari kaum muslimin yang mencukupkan diri
dengan pembenaran saja; alangkah miripnya mereka dengan
Murji’ah -kalau tidak mau dikatakan Murji’ah tulen-. Lihatlah
orang-orang yang mencukupkan diri dengan pembenaran terhadap
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau
adalah utusan Allah; yang pembenaran ini tanpa disertai dengan
amalan berupa [ttibaa’ (mengikuti) beliau; alangkah banyaknya
orang-orang semacam ini pada zaman sekarang.>’

57 Lihat: Huquuqun Nabi # ‘Alaa Ummatihi (1/292-293) karya Syaikh Muhammad bin
Khalifah At-Tamimi.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Barangsiapa yang meninggalkan shalat; maka dia telah
kafir. Tidak ada suatu amalan pun yang kalau itu ditinggalkan
merupakan  kekufuran; kecuali shalat, siapa yang
meninggalkannya; maka dia kafir dan Allah menghalalkannya
untuk dibunuh”.

[Hukum Orang Yang Meninggalkan Shalat]

Imam  Ahmad  rahimahullaah  menyebutkan  sebuah
permasalahan yang menjadi perselisihan di kalangan Ahlus Sunnah
sejak zaman dahulu sampai sekarang; yaitu: kafir atau tidaknya
orang yang meninggalkan shalat dengan disertai keyakinan akan
wajibnya.

D1 antara perkara yang harus diketahui -khususnya pada zaman
sekarang ini- adalah: Bahwa ada masalah-masalah yang memang
diperselisihkan oleh para ulama Ahlus Sunnah; yang masalah-
masalah ini tidak boleh menjadikan orang-orang yang mengikuti
Sunnah saling menganggap sesat satu sama lain. Bahkan masing-
masing mereka harus “lapang dadanya dalam perselisihan-
perselisihan yang sumbernya adalah ijtihad.

Karena perselisihan di antara ulama (ada dua):

(1)- (Permasalahan) yang tidak boleh berijtihad di dalamnya,
dimana perkaranya jelas; maka dalam hal ini tidak boleh seorang
pun menyelisihinya.

(2)- (Permasalahan) yang didalamnya (para ulama) dibolehkan
untuk berijtihad, maka orang yang berselisih diberi udzur...Maka
tidak sepantasnya perselisihan semacam ini dijadikan jalan untuk
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mencela pihak lain atau dijadikan sebagai penyebab untuk
permusuhan dan kebencian.”**®

Maka permasalahan kafir atau tidaknya orang yang
meninggalkan shalat dengan masih meyakini akan wajibnya; telah
menjadi perselisihan dikalangan ulama Ahlus Sunnah Wal
Jama’ah. Bahkan, dari Imam Ahmad sendiri ada dua riwayat:

(1)- Riwayat yang menyebutkan bahwa beliau berpendapat
kafirnya orang tersebut.

(2)- Riwayat yang kedua menyebutkan bahwa beliau
berpendapat tidak kafirnya orang tersebut.””

Sekali lagi, ini1 berkaitan dengan orang yang masih meyakini
wajibnya shalat. Adapun yang tidak meyakini akan wajibnya
shalat; maka dia dihukumi kafir -dengan kesepakatan para ulama-;
karena telah mengingkari suatu hal yang telah jelas hukumnya
dalam Agama Islam; yaitu tentang wajibnya shalat.**’

Adapun hukuman bagi orang yang meninggalkan Shalat -
walaupun dia masih meyakini kewajibannya-; “maka kebanyakan
ulama berpendapat bahwa orang yang tidak mau melaksanakan
Shalat itu dihukum bunuh. Ini adalah pendapat Imam Malik, Imam
Asy-Syafi’i, Imam Ahmad, Imam Abu ‘Ubaid, dan lain-lain.”*"'

Akan tetapi tentunya hal ini dilaksanakan oleh ulil amri, karena
merekalah yang berhak untuk melaksanakan hukuman semacam ini
-sebagaimana akan dijelaskan Insyaa Allaah-.

2% Kitaabul ‘llmi (hlm. 30), karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
rahimahullaah.

29 1 ihat: Majmuu 'ul Fataawaa (VII/610-611).

20 Lihat: Syarh Shahiih Muslim (1/205) karya Imam An-Nawawi rahimahullaah dan
Majmuu’ul Fataawaa (X1/405) milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.

2 Jaami'ul “Uluum Wal Hikam (1/234-cet. Muassasah ar-Risaalah) karya Imam Ibnu
Rajab Al-Hanbali rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Orang terbaik di kalangan umat ini (umat Islam) setelah
Nabi (Muhammad) shallallaahu ‘alaihi wa sallam adalah: Abu
Bakr Ash-Shiddiq, kemudian ‘Umar bin Al-Khaththab,
kemudian ‘Utsman bin ‘Affan. Kita lebih mendahulukan
ketiga Shahabat tersebut karena para shahabat Rasulullah
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam (yang lainnya) lebih
mendahulukan mereka (bertiga); mereka (para Shahabat)
tidak berselisih dalam masalah tersebut. Kemudian (manusia
terbaik) setelah mereka bertiga adalah: lima orang anggota
Syuuraa: ‘Ali bin Abi Thalib, Thalhah (bin °‘Ubaidillah),
Zubair (bin ‘Awwam), ‘Abdurrahman bin ‘Auf, dan Sa’d (bin
Abi Waqqash); semuanya pantas untuk menjadi khalifah, dan
semuanya adalah Imam. Dalam masalah (keutamaan) ini kita
mengikuti hadits (perkataan) Ibnu ‘Umar: “Ketika Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam masih hidup dan para Shahabat
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masih banyak; kami berpendapat bahwa (orang yang paling
utama) adalah: Abu Bakr, kemudian ‘Umar, kemudian
‘Utsman, kemudian (untuk yang keempat-pent) kami diam.”
Kemudian (manusia yang utama) setelah anggota-anggota
Syuuraa adalah: Para Shahabat Rasululllah shallallaahu
‘alaihi wa sallam yang ikut perang Badr dari kalangan
Muhajirin, kemudian yang ikut perang Badr dari kalangan
Anshar; sesuai dengan kadar (keutamaan mereka) dalam
Hijrah dan lebih dahulu masuk Islam mereka; satu
persatunya.”
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“Kemudian; manusia yang paling utama setelah para
Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam (yang telah
disebutkan) adalah: Generasi yang beliau (Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam) diutus di kalangan mereka
(generasi para Shahabat). (Maka) setiap yang bersahabat
(menemani) beliau -baik selama setahun, sebulan, sehari,
sesaat, atau bahkan cuma melihat beliau-; dia termasuk
Shahabat beliau. Keutamaannya tergantung kepada kadar
persahabatannya, lebih dahulunya dia (masuk Islam), dia
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mendengar (hadits) beliau, dan melihat beliau. (Akan tetapi)
para Shahabat yang paling rendah (persahabatannya dengan
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam); dia lebih utama dari
generasi (selanjutnya) yang tidak melihat beliau, walaupun
orang-orang tersebut menghadap kepada Allah dengan semua
amal (kebajikan). Mereka yang bersahabat dengan Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, melihat beliau, dan mendengar
(hadits) dari beliau, dan orang yang melihat beliau dengan
mata kepalanya -walaupun sesaat- dan beriman kepada beliau;
-dengan persahabatannya itu-: dia lebih utama dari para
Tabi’in walaupun (para Tabi’in) tersebut mengamalkan semua
amal kebaikan.”

[Sikap Ahlus Sunnah Terhadap Para Shahabat]

Yang dinamakan Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
adalah: “(Setiap) orang yang (1)bertemu dengan Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam, (2)beriman kepada beliau dan (3)wafat di atas
islam.”**

Untuk menjelaskan perkataan Imam Ahmad bin Hanbal
rahimahullaah di atas; maka kita akan membuat beberapa
pembahasan:

Pertama: Keutamaan Para Shahabat radhiyallaahu ‘anhum
-secara umum-.

Dalil-dalil -dari Al-Qur’an dan As-Sunnah- tentang keutamaan
para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam sangat banyak
sekali.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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2 Nukhbatul Fikar (hlm. 149-An-Nukat ‘Alaa Nuzh-hatin Nazhar) karya Al-hafiz Ibnu
Hajar Al-‘Asqalani rahimahullaah.
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“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama
(masuk Islam) di antara orang Muhajirin dan Anshar dan orang-
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada
mereka dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah
kemenangan yang agung.” (QS. At-Taubah: 100)

Allah juga berfirman:

B’}// ~ u} 20 o, o /1 }/))//w

] dVSs LS de e\JJ sane uuS\J al J

z z
S oz o 42 w L oL o Aro 1}

ﬁWbﬂ))ﬁtﬂ\gﬁMOﬁﬂ”\ _)v.@.‘aj

t
Y
»

Aoor T 5% > }// ~, - C /: » /.i >

J2Y1a Al 20, 2 s Qs S A4 30 gy
ot i Jo 8 LB WK 56 Al B eF
- 2 0 A P ] P '{1 24 o o A 20 / :,31
U UA (N N VS AW [ il x,,)t&j L) ¢6

% @ \J-"_) "J-"-’“ p—r"

“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang
bersama dengan dia (para Shahabat) bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu
lihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan
keridhaan-Nya, pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam

Taurat dan sifat-sifat mereka (vang diungkapkan) dalam Injil,
vaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas
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itu semakin kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas
batangnya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir
(dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang

shalih di antara mereka: ampunan dan pahala yang besar.” (QS.
Al-Fath: 29)

Dan ayat-ayat yang lainnya; banyak sekali.

Yang jelas; generasi para Shahabat adalah generasi terbaik,
mereka adalah manusia terbaik -secara mutlak- setelah para Nabi
dan Rasul ‘alaihimush shalaatu was salaam. Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sebaik-baik manusia adalah pada masaku ini (yaitu masa para
Shahabat), kemudian yang sesudahnya (masa Tabi’in), kemudian
yang sesudahnya (masa Tabi’ut Tabi’in)...”**

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam melarang kita dari
mencela mereka. Beliau bersabda:
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“Jangan kalian cela para Shahabatku, seandainya seorang di
antara kalian menginfakkan emas sebesar (gunung) Uhud; maka
tidak mencapai satu mudd dari (infak) mereka dan tidak juga
setengahnya.””**

Kedua: Keutamaan al-Khulafaa-ur Raasyiduun (Para
Khalifah Yang Lurus: Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, dan ‘Ali).

Dari ‘Irbadh bin Sariyah radhiyallaahu ‘anhu dia berkata:
Suatu hari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah shalat

3 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 2652) dan Muslim (no. 2533 (212)), dari
‘Abullah bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu.

* Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3673) dan Muslim (no. 2541), dari Abu
Sa’id Al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu.
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bersama kami, kemudian beliau menghadap kepada kami dan
memberikan nasehat kepada kami dengan nasehat yang menjadikan
air mata berlinang dan membuat hati bergetar, maka seseorang
berkata: ‘Wahai Rasulullah, nasehat ini seakan-akan nasehat dari
orang yang akan berpisah, maka apa yang anda pesankan kepada
kami?’ Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Aku berwasiat kepada kalian agar selalu bertakwa kepada
Allah, selalu mendengar dan taat (kepada ulil amri), walaupun
yang memerintah kalian adalah seorang budak dari Habasyah.
Sungguh, orang yang masih hidup di antara kalian sepeninggalku;
niscaya dia akan melihat banyak perselisthan, maka wajib atas
kalian berpegang teguh kepada Sunnahku dan Sunnah Khulafa-ur
Rasyidin yang mendapat petunjuk. Peganglah erat-erat dan gigitlah
dia dengan gigi gerahammu. Dan jauhilah oleh kalian perkara-
perkara yang diada-adakan (dalam agama), karena setiap perkara-
perkara yang diada-adakan adalah bid’ah, dan setiap bid’ah adalah
kesesatan.”>*

‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa berkata:
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5 Shahih: HR. Ahmad (IV/126), Abu Dawud (no. 4607), At-Tirmidzi (no. 2676), Ibnu
Majah (no. 42) dan lain-lain, dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam lrwaa-ul Ghaliil (no.
2455).
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“Ketika Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam masih hidup
kami berpendapat bahwa umat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
yang paling utama -setelah beliau- adalah: Abu Bakr, kemudian
‘Umar, kemudian ‘Utsman radhiyallaahu ‘anhum ajma’iin.”**

Muhammad bin Hanafiyyah®*’ berkata: Aku bertanya kepada
bapakku (yakni: ‘Ali bin Abi Thalib): Siapa orang yang paling baik
setelah Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam? Maka beliau
(‘Ali bin Abi Thalib) menjawab: “Abu Bakr.” Aku bertanya lagi:
Kemudian siapa? Beliau menjawab: “Kemudian ‘Umar.”...**

Ketiga: Keutamaan al-‘Asyrah al-Mubasyariin bil Jannah
(Sepuluh Shahabat Yang Dijamin Masuk Surga).

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
cw;s;?ﬂ S A s R [:alsd o &3]
J.S\j CW\ u” 4.>J.bj 44...>J\ u"’ ul.c) up.>d\ u" QLQ.&

-]

cWZ'i s ey alsd g oop g Ay alsd
Al sl s i gl alsdl s A

“[Sepuluh orang di Surga:] (1)Abu Bakr di Surga, (2)‘Umar di
Surga, (3)‘Utsman di Surga, (4)°Ali di Surga, (5)Thalhah (bin
‘Ubaidillah) di Surga, (6)Zubair (bin ‘Awwam) di Surga,
(7)¢Abdurrahman bin ‘Auf di Surga, (8)Sa’d (bin Abi Waqqash) di
Surga, (9)Sa’id (bin Zaid) di Surga, dan (10)Abu ‘Ubaidah bin Al-
Jarrah di Surga.”**

8 Atsar Shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4628) dan Ibnu Abi ‘Ashim dalam
Kitaabus Sunnah (no. 1190) dari jalan Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar, dari Ibnu ‘Umar. Al-
Bukhari (3655) meriwayatkannya dari jalan Nafi’, dari Ibnu ‘Umar dengan lafazh yang
berbeda.

7 Beliau adalah anak dari ‘Ali bin Abi Thalib, sedangkan Hanafiyyah adalah ibunya
yang berasal dari Bani Hanifah, namanya Khaulah binti Ja’far bin Qais. Lihat: Tahdziibut
Tahdziib (111/652-cet. Muassasah ar-Risaalah).

28 Atsar Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 3671).

9 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 3747) dan Ibnu Hibban (no. 6963-at-Ta liigaatul
Hisaan), dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf radhiyallaahu ‘anhumaa. Tambahan dalam kurung [ ]
adalah milik Ibnu Hibban.
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Keempaat: Keutamaan Para Shahabat Yang Ikut Perang
Badr.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Gogles g ds B i 8 656 O s
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“...Allah telah menyaksikan Ahli Badr kemudian berfirman:
Beramallah terserah kalian, sungguh Aku telah mengampuni
kalian.”**’

Kelima: Secara Umum Orang-Orang Muhajirin Lebih
Utama Dari Orang-Orang Anshar.

Secara umum orang-orang yang hijrah dari Makkah ke
Madinah (Muhajirin) adalah lebih utama dari penduduk asli
Madinah (Anshar), karena Allah mendahulukan penyebutan
Muhajirin atas Anshar di dalam ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga para
ulama pun sepakat atas hal ini. Imam Ibnu Katsir rahimahullaah
berkata:

“Pendapat terbaik tentang firman Allah:
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“...Dan mereka (Anshar) tidak menaruh keinginan dalam hati
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin)...” (QS. Al-Hasyr: 9)

Yakni: mereka (Anshar) tidak dengki atas keutamaan yang
Allah berikan kepada mereka (Muhajirin) atas hijrah mereka,
karena lahiriah ayat-ayat (Al-Qur’an)®' mendahulukan Muhajirin
atas Anshar. Dan ini adalah perkara yang disepakati oleh para
ulama; mereka tidak berselisih dalam hal tersebut.””***

2% Shahih: HR. Al-Bukhari (n0.3007) dan Muslim (no. 2494) dari ‘Ali bin abi Thalib
radhiyallaahu ‘anhu.

51 Seperti: QS. At-Taubah: 100 & 117 dan QS. Al-Hasyr: 8-9.

22 Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (IV/96-tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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Keenam: Secara Umum Orang Yang Menjadi Shahabat
Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam Lebih Baik
Dari Pada Orang-Orang Setelah Mereka.

‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa berkata:

- P f// // {.///. s - . . 2 3 Y
J@‘&fﬁ}@b&.@,&iéwﬁ 'Mub&iwy

“Janganlah kalian mencela para Shahabat Muhammad!
Sungguh, berdirinya salah seorang di antara mereka sesaat; lebih
baik dari amalan salah seorang di antara kalian seumur hidup.”*>

[Orang-Orang Menyimpang Yang Tidak Memuliakan Para
Shahabat]

Di antara firgah (kelompok) yang sangat membenci para
Shahabat radhiyallaahu ‘anhum adalah: Syi’ah Rafidhah yang
bersumber dari kaum munafik yang mendustakan dan membenci
agama Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”* Maka wajar kalau
kemudian mereka membenci para Shahabat -sebagaimana akan
dijelaskan nanti insyaa Allaah-.

Adapun umumnya kaum muslimin; maka mereka mengetahui
dan meyakini tentang keutamaan para Shahabat yang telah
menemani Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam susah
dan senang, membantu dakwah beliau, berjihad bersama beliau,
serta mengorbankan jiwa dan raga mereka dalam berjuang bersama
beliau.

Akan tetapi telah tersebar -sejak zaman dahulu- anggapan
bahwa para Shahabat adalah orang-orang yang tidak berilmu.
Anggapan ini di mulai tersebar” sejak masuknya pemikiran
filsafat, ilmu kalam, dan ilmu mantiq di kalangan kaum muslimin.
Banyak dari kaum muslimin yang berbangga dengan ilmu-ilmu
baru tersebut dan mereka saling berlomba untuk mempelajarinya.

»3Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dalam Kitaabus Sunnah (no. 1006).

2% Lihat: Ash-Shawaa-‘iq al-Mursalah (IV/1404-1405) karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah.

> Dan pembodohan terhadap para Shahabat; asalnya adalah dari orang-orang munafik.
Lihat: QS. Al-Baqarah: 13.
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Hingga seolah-olah seseorang belum dianggap sempurna ilmu
pengetahuannya sebelum menguasai ilmu-ilmu tersebut.”

Akhirnya hal ini menjadikan kaum muslimin yang terpengaruh
pemikiran ini mengagungkan para Ahli Filsafat dan Ahli Kalam,
bahkan lebih mendahulukan perkataan mereka atas firman Allah
dan sabda Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Dan mereka
beranggapan bahwa para Shahabat Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam adalah orang-orang bodoh; dikarenakan mereka tidak
menguasai kaidah-kaidah mantiq dan kalam, dan mereka hanya
mengambil lahiriah dari Al-Qur’an dan As-Sunnah yang tidak bisa
menyampaikan kepada derajat yakin.

Akhirnya orang-orang yang tergila-gila dengan ilmu kalam
tersebut menganggap diri mereka lebih berilmu dari para Shahabat,
sehingga muncullah perkataan mereka: “Salaf (para Shahabat) itu
aslam (lebih selamat), akan tetapi Khalaf (orang-orang belakangan)
itu a’lam (lebih berilmu) dan akkam (lebih hikmah).”>’

§ ) 2255008 JE )

“...Mahasuci Engkau (Ya Allah), ini adalah kebohongan yang
besar.” (QS. An-Nur: 16)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah menyebutkan bahwa para
Shahabat radhiyallaahu ‘anhum adalah orang-orang yang berilmu.
Allah Ta’aalaa berfirman:
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“Katakanlah (wahai Rasul): Inilah jalanku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan

6 Hal ini persis dengan apa yang terjadi pada zaman sekarang; dimana banyak dari
intelektual muslim yang berbangga dengan pemikiran-pemikiran barat. Sampai seseorang
tidak dianggap terpelajar kecuali jika perkataannya disisipi istilah-istilah asing.

57 Lihat: Mugaddimah Syaikh Doktor ‘Ali bin Muhammad Ad-Dakhilullaah
hafizhahullaah terhadap ash-Shawaa’iq al-Mursalah (1/93-94) karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah rahimahullaah.
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ilmu yang yakin, Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-
orang yang musyrik.” (QS. Yusuf: 108)

Maka ayat ini menunjukkan bahwa: para pengikut Nabi
shallallaahu  ‘alaihi wa sallam adalah orang-orang yang
mempunyai bashiirah (ilmu yakin) dan berdakwah mengajak
kepada Allah.*>®

Allah Ta’aalaa juga berfirman:
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“Dan di antara mereka (orang-orang munafik) ada yang
mendengarkan perkataanmu (Muhammad), tetapi apabila mereka
telah keluar dari sisimu; mereka berkata kepada orang yang telah
diberi ilmu (Shahabat-Shahabat Nabi): “Apakah yang dikatakan-
nya tadi?” Mereka itulah orang-orang yang dikunci hati mereka
oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu (keinginan) mereka.” (QS.
Muhammad: 16)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah (wafat th. 728 H)

rahimahullaah berkata®”’:

“Para Ahli Bid’ah itu lebih mendahulukan jalan Khalaf (orang-
orang belakangan) daripada jalan Salaf (para Shahabat);
dikarenakan anggapan mereka bahwa: jalan Salaf hanyalah
beriman terhadap lafazh-lafazh Al-Qur’an dan Hadits tanpa
pemahaman terhadap maksud Allah dan Rasul-Nya, mereka
meyakini bahwa para Shahabat itu seperti orang-orang buta huruf
yang terdapat dalam firman Allah:

258 Lihat: Ash-Shawaa’iq al-Mursalah (1/155) karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah.

%9 Sebagaimana dinukil oleh Ibnul Qayyim dalam ash-Shawaa’iq al-Mursalah (1/162-
170).
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“Dan di antara mereka (orang-orang Yahudi) ada yang buta

huruf, tidak memahami Kitab (Taurat), kecuali hanya berangan-
angan...” (QS. Al-Baqarah: 78)

Dan (mereka meyakini) bahwa jalan orang-orang belakangan
adalah: mengeluarkan makna-makna dari nash-nash yang ada dan
memalingkannya dari hakikat-hakikatnya dengan berbagai macam
majaz, bahasa-bahasa asing, dan takwil-takwil yang mungkar.

Maka anggapan rusak inilah yang menyebakan muncul
perkataan semacam itu, yang intinya adalah: membuang Al-
Qur’an, As-Sunnah, dan perkataan para Shahabat dan Tabi’in ke
belakang punggung mereka, sehingga mereka menggabungkan
antara (dua hal): (1)kebodohan terhadap jalan Salaf dan berdusta
atas nama mereka, dan (2)kebodohan dan kesesatan dengan
membenarkan cara Khalaf (orang-orang belakangan)...

Bagaimana orang-orang (belakangan) yang terhalang (dari
hidayah), kurang, bingung dan serampangan; dikatakan lebih
berilmu tentang Allah, sifat-sifat-Nya, nama-nama-Nya, dan ayat-
ayat-Nya dibandingkan (para Shahabat) yang terdahulu lagi yang
pertama-tama (masuk Islam) di antara Muhajirin dan Anshar dan
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, yang mereka
adalah pewaris para Nabi, khalifah para Rasul, pelita di kegelapan,
dan tanda-tanda petunjuk, yang Al-Qur’an tegak dengan mereka
dan mereka tegak dengannya, dengan sebab mereka Al-Qur’an bisa
dijadikan hujjah dan mereka pun berhujjah dengannya, orang-orang
yang Allah berikan ilmu dan hikmah sehingga unggul atas para
pengikut Nabi-Nabi (selain Nabi Muhammad-pent), mereka
menguasai hakikat pengetahuan yang kalau dikumpulkan hikmah
dan ilmu orang-orang selain mereka; maka akan malu orang yang
meminta perbandingan.

Kemudian bagaimana para pengekor Ahli Filsafat, para
pengikut India dan Yunani, para pewaris Majusi dan musyrikin,
orang-orang sesat dari kalangan Shabi’iin dan yang semisal dan
serupa dengan mereka; dikatakan lebih berilmu tentang Allah
dibandingkan pewaris para Nabi, Ahlul Qur’an dan Ahlul Iman?!”
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Mendengar dan taat kepada para imam dan amirul

mukminin (pemimpin kaum mukminin) baik (pemimpin itu)
orang yang baik maupun orang yang jelek,”

[Mu’aamalatul Hukkaam (Interaksi Dengan
Pemimpin/Penguasa)]

Dari sini Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah mulai
menyebutkan prinsip Ahlus Sunnah dalam mu’aamalah (interaksi)
dengan pemimpin (penguasa).

Yang pertama kali beliau jelaskan adalah: kewajiban taat
kepada pemimpin yang baik maupun yang buruk; selama
pemimpin tersebut tidak memerintahkan kepada kemaksiatan.

Dalil-dalil tentang masalah ini sangat banyak sekali terdapat
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Allah Subhaanahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan)
di antara kamu...” (QS. An-Nisaa’: 59)

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Pemimpin-pemimpin kalian yang terbaik adalah: yang kalian
mencintai mereka dan mereka mencintai kalian, yang mendo’akan
kebaikan bagi kalian dan kalian pun mendo’akan kebaikan bagi
mereka. Dan pemimpin-pemimpin kalian yang terjelek adalah:
yang kalian membenci mereka dan mereka membenci kalian, yang
kalian melaknat mereka dan mereka pun melaknat kalian.”

Maka ada yang bertanya: Wahai Rasulullah, bolehkah kita
memberontak melawan mereka dengan pedang?

Beliau menjawab: “Tidak boleh, selama mereka menegakkan
Shalat! Jika kalian melihat sesuatu yang tidak kalian sukai dari para
pemimpin kalian; maka bencilah perbuatan mereka, akan tetapi

jangan keluar dari ketaatan terhadap mereka!”>*

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Tidak boleh taat dalam bermaksiat kepada Allah, taat itu
hanya dalam hal yang ma’ruf.”*'

Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah
menjelaskan siapa yang berhak untuk dikatakan amirul mukminin
(pemimpin  kaum mukminin) yang harus ditaati, beliau
rahimahullaaah berkata:
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“(Juga mendengar dan taat kepada) siapa saja yang meraih
khilafah (kepemimpinan) dan manusia berkumpul (sepakat)
dan rela atasnya. Dan (demikian juga) orang yang menguasai

260 Shahih: HR. Muslim (no. 1855), dari ‘Auf bin Malik radhiyallaahu ‘anhu.
' Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 7257) dan Muslim (no. 1840) dari ‘Al bin
Abi Thalib radhiyallaahu ‘anhu.
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mereka dengan pedang (kekerasan) sehingga menjadi khalifah
(pemimpin) dan dia dinamakan amirul mukminin (maka dia
juga harus ditaati-pent).”

[Siapakah Yang Dimaksud Dengan Pemimpin Kaum
Muslimin]

Para Ulama menyebutkan bahwa cara memilih pemimpin yang
ditetapkan oleh Salaf ada dua:**

1. Dengan cara bai’at yang dilakukan oleh Ahlil Halli wal
‘Aqdi.

2. Istikhlaaf, yakni: Khalifah (pemimpin) yang akan wafat
menentukan satu orang khalifah yang menggantikannya, atau

menentukan sekelompok orang agar mereka menentukan satu
pemimpin di antara mereka.*®’

Dua cara inilah yang dicontohkan oleh para Shahabat
radhiyallaahu ‘anhum.

Cara pertama dipraktekkan oleh mereka ketika pengangkatan
Abu Bakr Ash-Shiddiq radhiyallaahu ‘anhu sebagai khalifah,
dimana para pembesar Shahabat membai’at beliau di di Sagiifah
Bani Sa’idah .***

Adapun cara kedua, maka dipraktekkan oleh Abu Bakr Ash-
Shiddiq ketika mengangkat ‘Umar bin Al-Khaththab sebagai
pengganti beliau.® Juga dipraktekan oleh ‘Umar dengan
memberikan amanat kepada enam orang Shahabat -yang kemudian
terkenal dengan Ahlu Syuuraa- untuk memilih pemimpin kaum
muslimin di antara mereka.**

Inilah dua cara yang syar’i dalam memilih pemimpin yang
dicontohkan oleh para Shahabat Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam.

262 Lihat: Fig-hus Siyaasah asy-Syar iyyah (hlm. 135-148) karya Doktor Khalid bin ‘Ali
bin Muhammad Al-Anbari hafizhahullaah.

263 Lihat: Fat-hul Baarii (XI1/254-cet. Daarus Salaam).

264 1 ihat: Shahiihul Bukhaari (no. 3667 & 3668).

265 1 ihat: Shahiihul Bukhaari (no. 7218).

268 1 ihat: Shahiihul Bukhaari (no. 3700).
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Ada cara yang ketiga yang tidak sesuai dengan syari’at, yaitu:
terpilihnya pemimpin  dengan cara kekerasan; berupa:
pemberontakan, kudeta, atau yang semisalnya. Ini hukumnya
haram dalam syari’at.

Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullaah
berkata:

“Jalan untuk terbebas (dari kezhaliman penguasa) bukanlah
seperti yang disangka oleh sebagian orang; yaitu revolusi dengan
mengangkat senjata melawan penguasa melalui kudeta militer. Hal
tersebut -selain merupakan bid’ah zaman sekarang-; hal itu juga

menyelisihi dalil-dalil syar’i.”**’

Akan tetapi, apabila ada seseorang yang berhasil menjadi
pemimpin dengan jalan kekerasan tersebut; maka kewajiban kita
adalah mentaatinya. Inilah yang dimaksudkan oleh Imam Ahmad
dalam perkataan beliau diatas. Hal ini karena melihat sebuah
kaidah besar dalam syari’at; yaitu: kaidah memperhatikan maslahat
(kebaikan) dan mafsadat (kerusakan). Dimana ketidaktaatan
kepada pemimipin semacam ini akan menimbulkan kerusakan yang
banyak ditengah-tengah umat.

Dari sini kita mengetahui dua permasalahan penting yang
berkaitan dengan kehidupan kita pada zaman sekarang:

Pertama: Cara memilih pemimpin dengan cara Pemilu adalah
tidak dicontohkan dalam syari’at, terlebih lagi Pemilu merupakan
buah dari Demokrasi yang kufur dan sesat, dimana hukum bukan
lagi milik Allah; akan tetapi diserahkan kepada rakyat.**®

Kedua: Walaupun demikian; akan tetapi siapa yang terpilih
menjadi pemimipin -dengan cara yang salah ini-; maka harus kita
taati -selama tidak memerintahkan kepada kemaksiatan-, ini semua
demi menjaga kemaslahatan. Karena pemimpin yang menang
dengan pedang (kekerasan) saja -yang dengannya sering terjadi
pertumpahan darah-: kita wajib taat kepadanya; terlebih lagi
pemimpin yang menang dengan pemungutan suara.

7 Syarh wa Ta’liiq al-‘Aqgiidah ath-Thahaawiyyah (hlm.69-cet. Al-Maktab al-Islaami).

268 Lihat: Tanwiiru azh-Zhulumaat Li Kasyfi Mafaasid Wa Syubuhaat al-Intikhaabaat
karya Syaikh Muhammad bin ‘Abdillah Al-Imam hafizhahullaah, yang diberi rekomendasi
dan mugaddimah oleh Syaikh Mugbil bin Hadi Al-Wadi’i rahimahullaah.
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Kemudian ada perkara yang ketiga yang berkaitan juga dengan
keadaan di sekitar kita; yaitu: dimana beberapa firgah (kelompok)
kaum muslimin yang mereka mengangkat seseorang untuk menjadi
pimpinan mereka; banyak di antara mereka yang mem-bai’at
pimpinannya dan menganggapnya sebagai Amiirul Mukminiin
(pemimpin kaum mukminin) atau khalifah; maka hal ini tidak
benar. Karena yang dinamakan Amiirul Mukminiin (pemimpin
kaum mukminin) atau khalifah adalah yang “manusia berkumpul
(sepakat) dan rela atasnya” sebagaimana perkataan Imam Ahmad
di atas. Sedangkan yang terjadi di antara kelompok-kelompok
tersebut adalah: masing-masing tidak rela dan tidak mengakui
pimpinan di luar jama’ah mereka.

Maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah menjelaskan
hukum bagi adanya 2 (dua) khalifah®* dengan sabdanya:
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“Jika di bai’at dua khalifah; maka bunuhlah yang lain (yang
terakhir).”*”

Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah
menjelaskan beberapa perkara yang berkaitan dengan cara ber-
mu’aamalah (berinteraksi) dengan pemimpin; beliau berkata:
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“Perang (jihad) terus berlangsung sampai Hari Kiamat
dipimpin oleh para penguasa -yang baik maupun yang jahat-,
tidak (boleh) ditinggalkan. Pembagian fai’ dan penegakkan
huduud diserahkan kepada para pemimipin, (keduanya) terus

9 Akan tetapi hal ini dibolehkan jika berbeda wilayah kekuasaan antara dua khalifah
tersebut, pembolehan tersebut karena hal ini merupakan kebutuhan yang dharuuri (mendesak).
Lihat: Mu’aamalatul Hukkaam Fii Dhau-il Kitaab was Sunnah (hlm 33-37- cet. VII), karya
Syaikh Doktor ‘Abdus Salam bin Barjas Alu ‘Abdil Karim rahimahullaah.

0 Shahih: HR. Muslim (no. 1853) dari Abu Sa’id Al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu.
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berlangsung, tidak boleh seorang pun mencela dan menyelisihi
mereka.”

Sl o] 33 3 BIBU 535 ) BN 2333
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“Menyerahkan zakat kepada mereka (untuk disalurkan)
boleh dan mencukupi. Barangsiapa menyerahkannya kepada
mereka; maka sah, baik dia (pemimpin itu) orang yang baik
maupun orang yang jahat.”

“w
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“Shalat Jum’at di belakangnya (pemimpin) dan di belakang
wakilnya dibolehkan, tetap dan sempurna dua raka’at.
Barangsiapa yang mengulanginya; maka dia adalah mubtadi’
(Ahli Bid’ah); dia telah meninggalkan atsar dan menyelisihi
Sunnah. Dia tidak mendapatkan keutamaan Shalat Jum’at
sama sekali jika dia tidak membolehkan Shalat di belakang
para pemimpin yang baik maupun yang buruk. Maka yang
Sunnah adalah Shalat bersama mereka dua raka’at dan
meyakini bahwa Shalat-nya sempurna. Janganlah ada
keraguan di dalam dadamu dalam masalah ini.”
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Disini Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah menyebutkan
beberapa hal yang masyhur dikalangan para ulama Ahlus Sunnah
tentang apa yang harus di lakukan oleh rakyat dalam hubungannya
dengan penguasa, di antaranya:

1. Berjihad (berperang) harus di pimpin oleh pemerintah.
2. Mereka (pemimpin)lah yang membagi fai.

3. Mereka yang berhak menegakkan Auduud.

4. Boleh dan sah menyerahkan zakat kepada mereka.

5. Jika mereka menjadi Imam Shalat Jum’at; maka sah shalat di
belakang mereka.

Semua hal yang beliau sebutkan ini tentunya berkaitan dengan
pemimpin yang dianggap zhalim, karena untuk pemimpin yang
baik; maka secara umum kaum muslimin tidak berbeda pendapat
tentang lima hal di atas, sebagaimana mereka juga tidak berbeda
pendapat tentang hal-hal yang lainnya dari permasalahan
mu’aamalah (berinteraksi) dengan pemimpin yang baik.

Ini seperti yang diisyaratkan oleh Hasan Al-Bashri’’' ketika
berkata tentang para pemimpin:

“Mereka mengurusi lima perkara kita: (1)Shalat Jum’at,
(2)Shalat Jama’ah, (3)Shalat ‘Id, (4)menjaga perbatasan, dan
(5)menegakkan huduud. Demi Allah! Perkara agama tidak akan
lurus kecuali dengan adanya mereka -walaupun mereka tidak adil
dan zhalim-. Demi Allah! Sungguh, apa yang Allah perbaiki
dengan sebab mereka: lebih banyak dari pada kerusakan yang
ditimbulkan oleh mereka. Dan sungguh, taat kepada mereka -demi
Allah- adalah suatu hal yang didambakan, dan berpecah dengan
mereka adalah kekufuran.”*"*

Yang sangat menonjol perselisihannya dalam masalah ini
adalah  firgqah Khawarij; karena mereka sepakat untuk

"' Beliau adalah Hasan bin Abil Hasan Al-Bashri, salah seorang tabi’in yang lahir di
zaman ‘Umar bin Al-Khaththab, wafat tahun 110 H rahimahullaah.

22 Lihat: Jaami'ul ‘Uluum Wal Hikam (11/117-cet. Muassasah ar-Risaalah) karya Imam
Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahullaah dan Mu’aamalatul Hukkaam (hlm. 5-6- cetakan lama)
karya Syaikh ‘Abdus Salam bin Barjas Alu ‘Abdil Karim rahimahullaah.
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memberontak melawan imam yang zhalim.*”” Mereka-lah yang

diisyaratkan oleh Imam Ahmad rahimahullaah dalam perkataan
beliau berikut ini:
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“Jika kaum muslimin telah berkumpul di bawah
kepemimpinan seorang imam dan mereka telah mengakui ke-
khilafahan-nya (kepemimpinannya) -dengan cara apapun;
baik dengan kerelaan (mereka) atau karena dia mengalahkan
(mereka)-; maka barangsiapa yang memberontak melawan
imam kaum muslimin (ini); pemberontak ini telah memecah
persatuan kaum muslimin dan menyelisihi atsar-atsar (hadits-
hadits) yang datang dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa
sallam. Jika dia (pemberontak) ini mati dalam keadaan
semacam ini (menjadi pemberontak-pent); maka matinya
adalah mati jahiliyyah.”
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“Tidak halal memerangi pemimpin dan tidak boleh bagi
seorang pun untuk memberontak kepadanya. Barangsiapa
yang melakukan hal itu; maka dia adalah mubtadi’ (Ahlul
Bid’ah); tidak di atas Sunnah dan (tidak di atas) jalan (yang
lurus).”

B3 Lihat: Al-Farqu Bainal Firag (hlm. 55-56-cet. Daarul Aafaaq al-Jadiidah) karya
‘Abdul Qahir Al-Baghdadi (wafat tahun: 429 H).
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[Firgah Khawarij]

Muhammad bin ‘Abdul Karim Asy-Syahrastani (wafat th. 548
H) berkata -ketika mendefinisikan firgah Khawarij-:

“Setiap yang memberontak melawan imam yang sah, yang
disepakati oleh jama’ah (kaum muslimin); maka dia (pemberontak
tersebut) dinamakan khaariji (pengikut Khawarij), baik dia
memberontak di zaman para Shahabat -memberontak melawan
Khulafa-ur Rasyidin-, maupun setelah mereka -yaitu memberontak
melawan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik-, dan
(juga memberontak kepada) imam-imam di setiap masa.”*"*

Terdapat ancaman yang sangat keras dari Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam kepada orang yang memberontak

melawan penguasa. Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Barangsiapa yang tidak suka terhadap sesuatu yang muncul
dari pemimpinnya; maka hendaklah dia bersabar, karena tidak ada
seorang pun yang keluar dari ketaatan kepada penguasa walaupun
sejengkal -kemudian dia mati-; melainkan keadaan matinya seperti
kematian jahiliyyah®”.”*"

Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah
menyebutkan sebuah perkara yang masih berkaitan dengan
Mu’aamalatul Hukkaam (Berinteraksi Dengan Penguasa), beliau
rahimahullaah berkata:

™ Al-Milal Wan Nihal (hlm. 114-cet. Daarul Fikr).

25 Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullaah berkata: “Yang dimaksud kematian jahiliyyah
adalah...seperti kematian orang-orang jahiliyyah yang mereka di atas kesesatan dan tidak
memiliki seorang imam yang ditaati; karena mereka tidak mengenal hal tersebut. (Jadi) bukan
berarti dia mati dalam keadaan kafir, akan tetapi dia mati dalam keadaan bermaksiat.” Fat-
hul Baarii (XI11/10-cet. Daarus Salaam).

7 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 7054) dan Muslim (no. 1849), dari Ibnu
‘Abbas radhiyallahu ‘anhumaa, dan ini salah satu lafazh Muslim.
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“Memerangi para pencuri dan Khawarij dibolehkan jika
mereka mengganggu jiwa seseorang dan hartanya; maka dia
boleh memerangi (para pencuri) untuk membela jiwa dan
hartanya, dan menolak mereka dengan semua yang dia
mampu. Jika mereka meninggalkannya; maka dia tidak boleh
mengejar mereka dan tidak boleh mencari jejak mereka, hal
tersebut hanya boleh dilakukan oleh Imam atau para
pemimpin kaum muslimin. Dia hanya boleh membela dirinya
di tempat (kejadian)nya tersebut, dan dia meniatkan -dengan
seluruh usahanya- untuk tidak membunuh seorang pun. Kalau
(pencuri tersebut) mati di tangannya -karena dia membela
dirinya dalam pertempuran-; maka semoga Allah menjauhkan
(pencuri) tersebut (dari rahmat-Nya). Kalau orang (yang
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membela diri) itu yang terbunuh dalam keadaan ini -dimana
dia membela diri dan hartanya-; maka saya berharap dia mati
syahid; sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits. Dan
seluruh riwayat dalam permasalahan ini hanya menyebutkan
perintah untuk memeranginya (pencuri) dan tidak ada
perintah untuk membunuh dan mengejarnya, dan apabila
(pencuri itu) jatuh atau terluka; tidak boleh langsung
membunuhnya. Dan kalau tertangkap; juga tidak boleh di
bunuh. Tidak boleh juga menegakkan hadd atasnya; akan
tetapi mengangkat perkaranya kepada orang yang Allah
jadikan pemimpin; sehingga (pemimpin) itulah yang nanti
akan menghukumi.”

[Jika Kita Diserang Khawarij Atau Pencuri/Perampok]

Di sini beliau menyebutkan sebuah permasalahan yang masih
berkaitan dengan pembahasan terdahulu, yaitu: Hubungan Rakyat
Dengan Penguasa, yakni permasalahan: Kalau kita di serang oleh
Khawarij*”’ atau pencuri (perampok); maka apa saja yang menjadi
hak kita -sebagai individu masyarakat-, dan apa saja yang di luar
hak kita -karena sudah masuk dalam tugas pemerintahan-.

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata: Seseorang
datang menemui Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam dan
bertanya: Wahai Rasulullah! Bagaimana kalau ada orang yang
ingin mengambil (merampas) hartaku? Beliau bersabda: “Jangan
engkau beri!” Orang itu bertanya lagi: Bagaimana kalau orang itu
memerangiku? Beliau menjawab: “Perangi dia!” Dia bertanya lagi:
Bagaimana kalau dia membunuhku? Beliau menjawab: “Engkau
mati syahid!” Dia bertanya lagi: Bagaimana kalau aku yang
membunuhnya? Beliau menjawab: “Dia masuk Neraka!”*’"®

277 Karena sudah terkenal bahwa di antara kebiasaan Khawarij adalah menumpahkan
darah kaum muslimin. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang mereka:

“...Mereka membunuh kaum muslimin dan membiarkan para penyembah berhala (kaum
musyrikin)...”

Muttafaqun ’Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3344) dan Muslim (no. 1064), dari Abu Sa’id
Al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu.

28 Shahih: HR. Muslim (no. 140) dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.
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Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Qg 335 s O9d b s

“Siapa saja yang terbunuh karena membela hartanya; maka dia
syahid.”*"

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:

“Siapa saja yang terbunuh karena membela hartanya; maka dia
syahid, siapa saja yang terbunuh karena membela keluarganya;
maka dia syahid, siapa saja yang terbunuh karena membela
agamanya; maka dia syahid, dan siapa saja yang terbunuh karena
membela darahnya; maka dia syahid.”**’

Kemudian Imam Ahmad menjelaskan sebuah keadaan dimana
pencuri/perampok tersebut kabur; maka dia tidak boleh di kejar,
kecuali apabila pencuri itu sudah mengambil harta; maka boleh di
kejar. Sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Khallal®®' dalam As-
Sunnah (no. 170), bahwa Imam Ahmad berkata: “Kalau dia
(pencuri) itu lari; maka tinggalkanlah dia dan jangan di kejar!”
Kemudian beliau ditanya: Kalau dia (pencuri itu) telah mengambil
hartaku dan dia lari; apakah aku boleh mengejarnya? Beliau (Imam
Ahmad) menjawab: “Kalau dia sudah mengambil hartamu; maka
kejarlah dia!”

Akan tetapi beliau menekankan di sini bahwa: Jangan pernah
ada niat untuk membunuh pencuri tersebut, kalau dia terluka atau
tertangkap; maka tidak boleh dibunuh atau main hakim sendiri.

" Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (2480) dan Muslim (no. 141), dari ‘Abdullah
bin ‘Amr bin ‘Ash radhiyallaahu ‘anhumaa.

0 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 4772), At-Tirmidzi (no. 1421), dan An-Nasaa-i (no.
4095), dari Sa’id bin Zaid radhiyallaahu ‘anhu, dan dikatakan oleh Imam Al-Albani
rahimahullaah dalam Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 57): “Sanadnya shahih.”

*! Beliau adalah: Abu Bakr Ahmad bin Muhammad bin Harun bin Yazid Al-Khallal,
wafat tahun: 311 H rahimahullaah.
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Perkaranya diserahkan kepada hakim yang sesungguhnya; yaitu:
penguasa kaum muslimin.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Kita tidak memastikan seorang pun dari ahli kiblat (kaum
muslimin) bahwa dia masuk Surga atau Neraka dengan sebab
amalan (baik/buruk) yang dia lakukan. Kita hanya bisa
mengharapkan (kebaikan) bagi orang shalih; akan tetapi kita
tetap khawatir (adzab) mengenainya. Dan (sebaliknya), kita
khawatir (adzab) mengenai orang yang berbuat jelek dan
berbuat dosa; akan tetapi kita masih mengharapkan rahmat
Allah baginya.”
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“Barangsiapa menemui Allah (pada Hari Kiamat) dengan
membawa dosa yang mengharuskan dia masuk Neraka -akan
tetapi dia (telah) bertaubat dan tidak terus menerus
melakukan (dosa) tersebut-; maka Allah memberikan taubat
kepadanya, menerima taubat hamba-hamba-Nya, dan
mengampuni kesalahan-kesalahan (mereka).”
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“Dan barangsiapa bertemu dengan-Nya dalam keadaan
sudah ditegakkan hadd di dunia terhadap dosa tersebut; maka
(hadd) tersebut sebagai penghapus dosanya; sebagaimana
disebutkan dalam hadits dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.”
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“Barangsiapa yang menemui-Nya dalam keadaan masih
terus menerus mengerjakan dosa dan belum bertaubat dari
dosa-dosa tersebut yang mengharuskan dia untuk disiksa;
maka urusannya diserahkan kepada Allah, kalau Dia
berkehendak; maka Dia akan mengadzabnya, dan kalau dia
berkehendak (lain); maka Dia mengampuninya.”
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“Dan barangsiapa menemui-Nya dalam keadaan Kkafir;
maka Dia akan mengadzabnya dan tidak mengampuninya.”

[Al-Wa’du Wal Wa’iid (Janji Dan Ancaman)]

Ini adalah permasalahan yang terkenal di kalangan Ulama
dengan istilah sy X3 Al-Wa'du wal Wa'iid (Janji dan
Ancaman), maksudnya: Pembahasan tentang dalil-dalil dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang menyebutkan adanya janji dari Allah
bagi orang yang taat dengan balasan yang baik, dan ancaman dari
Allah atas orang yang bermaksiat dengan balasan yang setimpal.

Sebenarnya permasalahan ini adalah sangat mudah kalau dilihat
dari kacamata Ahlus Sunnah, akan tetapi kelompok Khawarij,
Mu’tazilah dan Murji’ah telah membuat rumit permasalahan ini
dikarenakan ushuul (prinsip/pondasi) mereka yang batil.
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Maka Imam Ahmad disini menjelaskan beberapa perkara yang
berkaitan dengan ‘Aqidah Ahlus Sunnah dalam permasalahan ini:

Pertama: Imam Ahmad mengisyaratkan bahwa nash-nash
tentang janji dan ancaman adalah berlaku umum, adapun orang
per-orang (individu) yang mengerjakan perbuatan kebaikan -yang
dijanjikan akan dibalas dengan kebaikan pula-, atau mengerjakan
kejelekan -yang diancam akan dihukum-; maka tidak bisa kita
pastikan bahwa pelaku tersebut pasti akan mendapatkan yang
dijanjikan tersebut -dengan masuk Surga dan lainnya-, atau terkena
apa yang diancamkan kepadanya -berupa masuk Neraka maupun
yang lainnya-. “Kita hanya bisa mengharapkan (kebaikan) bagi
orang shalih; akan tetapi kita tetap khawatir (adzab)
mengenainya. Dan (sebaliknya), kita khawatir (adzab)
mengenai orang yang berbuat jelek dan berbuatdosa; akan
tetapi kita masih mengharapkan rahmat Allah baginya.”; -
sebagaimana perkataan Imam Ahmad di atas-.

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah menyebutkan
bahwa Allah melaknat peminum khamr*™. Bahkan beliau sendiri
melaknat peminum khamr -secara umum->*’. Akan tetapi ketika
ada seorang minum khamr, kemudian sebagian shahabat

melaknatnya; maka beliau melarangnya®**.**

Kedua: Sebesar apa pun dosa seorang hamba akan tetapi kalau
dia bertaubat; maka Allah akan menerima taubatnya.

Allah Ta aalaa berfirman:

82 Shahih: HR. Abu Dawud (no. 3674) dan Ibnu Majah (no. 3380), dari ‘Abdullah bin
‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa.

3 Shahih: HR. At-Tirmidzi (no. 1295) dan Ibnu Majah (no. 3381), dari Anas bin Malik
radhiyallaahu ‘anhu.

4 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6780), dari ‘Umar bin Al-Khaththtab radhiyallaahu
‘anhu.

25 Lihat: Ushuul Wa Dhawaabith Fit Takfiir (hIm. 22-23), karya Syaikh ‘Abdul Lathif
bin ‘Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh rahimahumullaah.
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“Katakanlah: “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui
batas terhadap diri mereka sendiri: Janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah! Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha
Penyayang. ” (QS. Az-Zumar: 53)

Dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

Sue Bugs &als § A5T o gL s dwdy S J6

CC;/SUT gj c&j é‘)j./e.; ‘:5"")';';:'&‘ V_’ c;\.«.ﬁJ‘

“Allah Tabaaraka Wa Ta’aalaa berfirman: ...Wahai anak
Adam! Walaupun dosa-dosamu mencapai setinggi langit,

kemudian kamu minta ampun kepada-Ku; maka akan Aku ampuni
dan Aku tidak perduli...”**

Ketiga: Orang yang melakukan dosa besar, kemudian dia
terkena hadd;, maka hadd itu sebagai kaffaarah (penghapus) dosa
baginya.

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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286 Shahih: At-Tirmidzi (no. 3540), dan dihasankan olehnya.
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“...Barangsiapa yang melakukan sebagian dari (dosa-dosa
besar) tersebut, kemudian dia terkena hukuman di dunia; maka hal
itu sebagai kaffaarah (penghapus dosa) baginya...”*’

Keempat: Orang yang mati dalam keadaan belum bertaubat
dari dosanya; maka dia bisa diampuni oleh Allah dan bisa juga
mendapat siksa atas dosanya, semuanya sesuai dengan kehendak
Allah dan hikmah-Nya, sebagaimana hal ini disebutkan dalam
kelanjutan hadits di atas:
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“...Dan barangsiapa yang melakukan sebagian dari (dosa-dosa
besar) tersebut, kemudian Allah menutupinya; maka perkaranya
diserahkan kepada Allah: kalau Dia menghendaki; maka Dia akan

memaafkannya, dan kalau Dia menghendaki (lain); maka Dia akan
menghukumnya.” >**

Dan juga sesuai firman Allah Ta’aalaa:
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi
siapa yang dikehendaki-Nya ... ” (QS. An-Nisaa’: 48)

Kelima: Orang yang mati dalam keadaan kafir, musyrik, atau
munafik; maka dosanya tidak akan diampuni sama sekali, sehingga
mereka akan masuk Neraka dan kekal di dalamnya, sebagaimana
dalam ayat di atas, dan juga sebagaimana firman Allah 7a’aalaa:

87 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 18) dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit radhiyallaahu ‘anhu.
88 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 18) dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit radhiyallaahu ‘anhu.
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan
kezhaliman, Allah tidak akan mengampuni mereka dan tidak (pula)
akan menunjukkan jalan kepada mereka, kecuali jalan ke Neraka
Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan hal itu
(sangat) mudah bagi Allah.” (QS. An-Nisaa’: 168-169)

Juga firman Allah:
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“Sungguh, orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab
dan orang-orang musyrik (akan masuk) ke Neraka Jahannam;
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka itu adalah
sejahat-jahat makhluk.” (Al-Bayyinah: 6)

Juga firman-Nya:
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39,

“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-
laki dan perempuan dan orang-orang kafir dengan Neraka
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah (Neraka) itu bagi
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mereka. Allah melaknat mereka, dan mereka mendapat adzab yang
kekal.” (QS. At-Taubah: 68)

Dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menunjukkan atas
hal ini.

Dari sini kita mengambil kesimpulan bahwa:
1. Orang kafir pasti masuk Neraka dan kekal di dalamnya.

2. Orang yang masih ada keimanan kemudian dia masuk
Neraka -karena dosa-dosanya-; maka dia tidak akan kekal di
dalamnya, karena tempat akhirnya adalah Surga.

Dari sinilah Khawarij, Mu’tazilah, dan Murji’ah berada di
persimpangan jalan.

Khawarij dan Mu’tazilah mempunyai Ushuul (prinsip/pondasi)
bahwa: pelaku dosa besar; maka dia tidak lagi mukmin dan tidak
juga muslim, di akhirat akan masuk Neraka dan kekal di dalamnya.
Sehingga mereka berpendapat bahwa dalil-dalil dari Al-Qur’an dan
As-Sunnah yang berisi janji Surga atau ampunan; hanya berlaku
bagi orang yang beriman dengan keimanan yang sempurna dan
tanpa dosa. Adapun pelaku dosa besar; maka dia tidak berhak
mendapat janji ini, karena dia bukan mukmin lagi.

Adapun Murji’ah; maka Ushul mereka adalah: pelaku dosa
besar masih mempunyai keimanan yang sempurna®® dan tidak
akan tersentuh Neraka -menurut pendapat sebagian mereka-.
Sehingga -menurut mereka-: dalil-dalil dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah yang berisi ancaman; hanya berlaku bagi orang kafir,
bukan bagi orang mukmin yang berbuat dosa; karena dia tidak kafir
-bahkan imannya masih sempurna-.

Jelas sekali bahwa ‘Aqidah mereka -semuanya- bertabrakan
dengan banyak sekali dalil-dalil dari Al-Qur’an maupun As-
Sunnah.

“Dan inti dari perselisthan kelompok-kelompok ini -Khawarij,
Murji’ah, Mu’tazilah, Jahmiyyah, dan yang lainnya- dalam
masalah iman adalah: bahwa mereka menjadikan iman sebagai
sesuatu yang satu; jika hilang sebagiannya; maka hilang

28 Karena menurut mereka amalan tidak masuk dalam keimanan.
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keseluruhannya, dan kalau tetap sebagian; maka tetaplah
keseluruhannya. Sehingga; mereka tidak berpendapat hilangnya
sebagian iman dan tetap sebagiannya; padahal Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

“Akan keluar dari Neraka™® orang yang di dalam hatinya masih
ada seberat biji keimanan.”*"

Kemudian Khawarij dan Mu’tazilah berpendapat bahwa: semua
ketataan adalah termasuk keimanan, kalau hilang sebagiannya;
maka hilanglah sebagian iman; sehingga hilanglah seluruh iman;
maka mereka menghukumi pelaku dosa besar (yang mana dia telah
meninggalkan sebagian ketaatan-pent) bahwa: dia tidak punya
keimanan sama sekali.

Dan Murji’ah dan Jahmiyyah juga berpendapat bahwa iman
adalah sesuatu yang satu dan tidak terbagi.”””> Akan tetapi mereka
berkeyakinan bahwa keseluruhan iman akan tetap ada dengan
adanya prinsip keimanan; sehingga mereka menghukumi pelaku
dosa besar bahwa mereka sempurna imannya®” -karena mercka
masih punya prinsip keimananan (keyakinan)-.

Adapun ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dalam masalah ini
adalah sebagaimana yang dijelaskan di atas, dan juga sebagaimana
telah dijelaskan pada pembahasan Iman dan akan dijelaskan pada
pembahasan terakhir dari buku ini -insyaa Allaah-.

Yang jelas, Nabi Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menyebutkan bahwa iman itu bercabang-cabang; beliau
bersabda:

% Maka hadits ini jelas menunjukkan bahwa ada orang beriman yang melakukan
maksiat kemudian dia masuk Neraka -dan ini bantahan atas Murji’ah yang mengatakan bahwa
orang mukmin yang berdosa besar; maka imannya tetap sempurna dan tidak akan tersentuh
Neraka-.

Akan tetapi hadits ini juga menunjukkan bahwa orang beriman tersebut tidak kekal di
Neraka dan ujungnya dia akan keluar darinya untuk kemudian masuk Surga -dan ini bantahan
atas Khawarij dan Mu’tazilah yang mengatakan bahwa orang mukmin yang berdosa besar
bukan lagi muslim dan dia kekal di Neraka-.

' Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 7510) dan Muslim (no. 193), dari Anas bin
Malik radhiyallaahu ‘anhu.

22 Majmuu'ul Fataawaa (V11/510) milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.

293 Lihat: At-Takfiir Wa Dhawaabithuhu (hlm. 197) karya Syaikh Doktor Ibrahim bin
‘Amir Ar-Ruhaili hafizhahullaah.
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“Iman memiliki lebih dari tujuh puluh atau enam puluh cabang.
Cabang yang paling tinggi adalah perkataan Laa Illaaha Illallaah,
dan yang paling rendah adalah menyingkirkan duri (gangguan) dari
jalan. Dan malu adalah salah satu cabang Iman.”***

2% Shahih: HR. Muslim (no. 35 (58)), dan lainnya dari Abu Hurairah radhiyallaahu
‘anhu, dan sebagiannya diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 9). Lihat: Shahiihul Jaami’ ash-
Shaghiir (no. 2800) karya Imam Al-Albani rahimahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Dan rajam adalah benar adanya atas orang yang sudah
menikah kemudian berzina; jika dia mengaku atau telah tegak
bukti atasnya. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah
melakukan (syari’at) rajam (ini) dan para Imam (Khulafaa-ur)
Rasyidin juga telah melakukan (syari’at) rajam (ini).”

[Hukum Rajam]

Rajam adalah hukum bunuh dengan dilempari dengan batu -
sampai mati- bagi yang sudah menikah kemudian dia berzina. Para
Ulama Salaf menjelaskan bahwa ayat tentang rajam dulunya ada di
dalam Al-Qur’an; akan tetapi kemudian di mansuukh (dihapus)
oleh Allah Ta’aalaa.

‘Umar bin Kaththab radhiyallaahu ‘anhu berkata:

“Sungguh, Allah telah mengutus Muhammad shallallaahu
‘alaihi wa sallam dengan benar, dan menurunkan Kitab (Al-Quran)
kepada beliau. Maka di antara ayat yang pernah diturunkan adalah:
ayat rajam. Maka kami membacanya, kami fahami, dan kami
hafalkan. Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah
merajam, dan kami pun telah merajam. Maka aku khawatir kalau
manusia melewati zaman yang lama; akan ada yang mengatakan:
“Demi Allah! Kita tidak mendapati ayat rajam dalam Kitabullah.”
Sehingga akhirnya mereka sesat karena meninggalkan satu
kewajiban yang Allah turunkan. Rajam di dalam Kitabullah adalah
benar atas orang yang berzina jika dia telah menikah, baik laki-laki
maupun perempuan; kalau ada keterangan (empat saksi-pent), atau
(wanita tersebut) hamil, atau adanya pengakuan.”*”

25 Atsar Shahih: Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 6830).
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Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah melakukan
hukum rajam ini, di antaranya: dari kalangan laki-laki beliau
pernah merajam Ma’iz dan beliau juga pernah merajam seorang
wanita dari Ghamid.””®

Dan hukum rajam ini dilakukan oleh Ulil Amri -sebagaimana
telah dijelaskan-.

29 Lihat: Shahih Muslim (no. 1695).
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Barangsiapa mencela salah seorang Shahabat Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, atau membencinya -disebabkan
perbuatan yang dilakukan (Shahabat) tersebut-, atau
menyebutkan kejelekan-kejelekannya; maka dia adalah
mubtadi’ (Ahlul Bid’ah), sampai dia mendo’akan rahmat bagi
mereka semuanya, dan hatinya selamat terhadap mereka.”

[Hukum Membenci Para Shahabat]
Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang
bersama dengan dia: bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka, kamu lihat mereka ruku’
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, pada wajah
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mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat
mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat, dan sifat-sifat mereka
(vang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat, lalu
menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang salih di antara mereka:
ampunan dan pahala yang besar.” (QS. Al-Fath: 29)

Imam Ibnu Katsir rahimahullaah berkata:

“Dari ayat ini Imam Malik rahimahullaah -dalam satu riwayat
dari beliau- mengambil dalil untuk mengkafirkan Rafidhah yang
membenci para Shahabat. Beliau berkata: “Karena mereka jengkel
(marah) dengan para Shahabat, dan barangsiapa marah dengan para
Shahabat; maka dia kafir berdasarkan ayat ini.” Dan beliau
disetujui oleh sekelompok ulama atas (pendalilannya) tersebut. Dan
banyak hadits-hadits yang menyebutkan tentang keutamaan para
Shahabat dan larangan dari menjelekkan mereka®’. Cukuplah
pujian dan ridha dari Allah (untuk menunjukkan keutamaan
mereka-pent).”>"

297 Sebagiannya telah disebutkan Wal Hamdu Lillaah.
2% Tafsiir al-Qur’aan al-’Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir) (VII/362-tahgiig Sami bin
Muhammad As-Salamah).
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah:
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“Nifaq (kemunafikan) adalah kufur; yaitu: kafir kepada
Allah dan beribadah kepada selain-Nya, akan tetapi
menampakkan keislaman secara lahiriah. Seperti orang-orang
munafik yang ada pada zaman Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.”

[Nifaaq (Kemunafikan)]

Nifaq adalah: menyembunyikan keburukan dan menampakkan
kebaikan. Kemudian Nifaq ini terbagi menjadi dua:

(1)- Nifaq I'tigadi (Keyakinan), yaitu: Nifaq Akbar (Nifaq
Besar), Nifaq inilah yang menjadikan pelakunya keluar dari Islam.

(2)- Nifaqg ‘Amali (Perbuatan), yaitu: Nifag Ashghar (Nifaq
Kecil), dan Nifaq ini tidak mengeluarkan dari Islam.

Nifaq Besar adalah seperti yang Allah Subhaanahu Wa
Ta’aalaa sebutkan dalam firman-Nya:

SE 55 501 G AT 530 3 Gl ) 3

¢ s

“Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada
tingkatan yang paling bawah dari Neraka. Dan kamu tidak akan

mendapat seorang penolong pun bagi mereka.” (QS. An-Nisaa’:
145)

Mereka pada hakikatnya adalah orang-orang kafir, sehingga
mereka akan masuk Neraka dan kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sebagaimana firman Allah Ta aalaa:

\
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“Allah menjanjikan (mengancam) orang-orang munafik laki-
laki dan perempuan dan orang-orvang kafir dengan Neraka
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah (Neraka) itu bagi
mereka. Allah melaknat mereka, dan mereka mendapat adzab yang
kekal.” (QS. At-Taubah: 68)

Adapun Nifaq kecil, maka seperti yang disebutkan dalam hadits
yang dibawakan oleh Imam Ahmad:
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“Dan sabda Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam:
“Tiga (sifat) yang kalau ada pada diri seseorang; maka dia
munafik.”; maka ini adalah ancaman yang sangat keras, kami
meriwayatkannya sesuai dengan lafazhnya, dan tidak
menafsirkannya (dengan makna yang lain-pent).”.”

[Nifaq Ashghar]

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

—

< TR B PR AR A T S S S AP R TR
135 (Calxl ¢deg 15]5 (OdST elds 1] 1S égL;.f;J\ ;

200




“Tanda orang munafik ada tiga: kalau bicara dia berdusta, kalau
berjanji dia mengingkari, dan kalau diberi amanah dia
berkhianat.”*”

Maka kemunafikan yang dimaksud dalam hadits ini bukanlah
kemunafikan besar, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Abul
‘Abbas Ahmad bin ‘Umar bin Ibrahim Al-Qurthubi (wafat th. 656
H) dalam kitabnya A/-Mufhim (I/250). Karena kemaksiatan-
kemaksiatan yang disebutkan dalam hadits di atas tidak
menyebabkan pelakunya menjadi kafir -sebagaimana ini ‘Aqidah
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dalam masalah iman-"".

[Orang Munafik Akan Tetap Ada]

Akan tetapi yang perlu -bahkan harus- diperhatikan: bahwa
ketika Allah menyebutkan sifat-sifat orang munafik dalam Al-
Qur’an; bukan berarti hal itu khusus bagi orang-orang munafik
yang ada pada zaman Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam. Ini
adalah suatu bentuk penyempitan dalam memahami Al-Qur’an;
yang menjadikan banyak orang terhalang untuk mentadabburi Al-
Qur’an.

Seperti firman Allah tentang orang-orang munafik:
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“Dan apabila engkau melihat mereka; tubuh mereka
mengagumkanmu.  Dan  jika  mereka  berkata;,  engkau
mendengarkan tutur katanya. Mereka seakan-akan kayu yang
tersandar. Mereka mengira bahwa setiap teriakan adalah

ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya),
maka waspadalah terhadap mereka, semoga Allah membinasakan

2 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 44) dan Muslim (no. 59), dari Abu
Hurairah radhiyallaahu ‘anhu.

3% 1 jhat pembahasan sebelumnya tentang al-Wa'du wal Wa'’iid, dan juga pembahasan
terakhir dari buku ini.
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mereka. Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari
kebenaran)?” (Al-Munafiqun: 4)

“Mereka (sebagian ahli tafsir) berkata bahwa yang di maksud
dalam ayat ini adalah ‘Abdullah bun Ubayy (bin Salul); karena dia
termasuk manusia yang paling bagus badannya.

Akan tetapi yang benar adalah: bahwa lafazh di atas umum dan
berlaku bagi setiap orang yang bersifat dengan sifat-sifat ini; yaitu:
badan yang sehat dan sempurna serta perkataan yang bagus;
akan tetapi kosong dari ruh keimanan dan kosong dari
kecintaan kepada petunjuk serta tidak mendahulukkaanya
(atas yang lainnya). Seperti kayu yang dipotong dan disandarkan,
yang kosong dari ruh kehidupan; sehingga tidak bisa tumbuh
berkembang dan tidak bisa menghasilkan buah®'. Dan sifat
mereka yang penakut dan lemah sehingga menyangka bahwa
setiap teriakan ditujukan kepada mereka.”"*

' Dan pensifatan dengan ‘kayu yang tersandar” berfaedah bahwa mereka tidak
bermanfaat sama sekali. Karena kayu; apabila digunakan untuk atap, tembok, atau yang
lainnya; adalah bermanfaat. Sedangkan; kalau hanya disandarkan; maka apa manfaatnya?!
Lihat: I"laamul Muwaqqi’iin (hlm.130-cet. Daar Thayyibah).

392 Ash-Shawaa-‘iqul Mursalah (11/702) karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
rahimahullaah.
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[Kufur Dan Syirik]

Sebagaimana Nifaq; maka Kufur dan Syirik juga terbagi
menjadi dua: Kufur Akbar dan Kufur Ashghar, Syirik Akbar dan
Syirik Ashghar.

Maka hadits-hadits yang disebutkan Imam Ahmad berikut ini
menyebutkan perkara-perkara yang merupakan Kufur Ashghar.
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“Dan sabda beliau (Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam):
“Janganlah kalian kembali menjadi kafir dan sesat
sepeninggalku; dimana kalian saling membunuh satu sama
lain.”**, dan seperti (hadits): “Jika dua orang muslim bertemu

dengan membawa dua pedang mereka; maka yang membunuh
dan yang di bunuh di Neraka.”", dan seperti (hadits):

CE\ N\,

% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 121) dan Muslim (no. 65) dari hadits Jarir
radhiyallaahu ‘anhu, Al-Bukhari (no. 5550) dan Muslim (no. 1679) dari hadits Abu Bakrah
radhiyallaahu ‘anhu, dan Al-Bukhari (no. 4402 & 4403) dan Muslim (no. 66) dari ‘Abdullah
bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa.

3% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 31) dan Muslim (no. 2888), dari Abu
Bakrah radhiyallaahu ‘anhu.
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“Mencela seorang muslim adalah  kefasikan, dan
memeranginya adalah kekufuran.”*®, dan seperti (hadits):
“Barangsiapa berkata kepada saudaranya (sesama muslim):
“Wahai Kkafir!”; maka perkataan itu kembali kepada salah
seorang di antara keduanya.”, juga seperti (hadits): “Sebuah
kekufuran kepada Allah: berlepas diri dari nasab; walaupun
remeh.”*"’, dan semisal hadits-hadits ini yang telah shahih dan
dihafal; maka Kkita menerimanya walaupun tidak tahu
maknanya, kita tidak membicarakannya dan tidak berdebat
mengenainya. Dan Kkita tidak menafsirkan hadits-hadits ini
kecuali dengan semisal (hadits-hadits) yang ada, kita tidak
menolaknya kecuali jika ada yang lebih benar darinya.”

Di antara perkara -meninggalkan- yang diperselisihkan oleh
Ahlus Sunnah -sejak zaman dahulu sampai sekarang- apakah
termasuk Kufur Besar ataukah Kufur Kecil adalah: meninggalkan
Shalat -sebagaimana telah berlalu penjelasannya-.

Dan juga di antara perkara -meningalkan- yang diperselisihkan
-pada zaman sekarang-: apakah termasuk Kufur Besar ataukah
Kufur Kecil adalah: meninggalkan berhukum dengan hukum
Allah. Karena Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:
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“...Barangsiapa yang tidak memutuskan (hukum) menurut apa

vang diturunkan Allah; maka mereka itulah orang-orang yang
kafir.” (QS. Al-Maa-idah: 44)

Ahlus Sunnah dari dahulu sampai sekarang berpendapat: bahwa
kufur yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Kufur Kecil.

% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 48) dan Muslim (no. 64), dari ‘Abdullah
bin Mas’ud radhiyallaahu ‘anhu.

3% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 6104) dan Muslim (no. 60), dari ‘Abdullah
bin ‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa.

37 Hasan: HR. Ahmad (I1/215) dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallaahu
‘anhumaa. Dihasankan oleh Imam Al-Albani dalam Shahiihul Jaami’ush Shaghiir (no. 4485).
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Adapun orang-orang yang berpendapat bahwa kufur yang
dimaksud adalah Kufur Besar -yang dengannya mereka
mengkafirkan kaum muslimin -tanpa perincian-; khususnya para
penguasa/pemimpin yang tidak berhukum dengan hukum Allah-;
pada hakikatnya ini adalah pendapat Khawarij.’*®

39 Lihat: Al-Hukmu Bighairi Maa Anzalallaah karya Syaikh Khalid bin ‘Ali Al-Anbari
hafizhahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Surga dan Neraka adalah dua makhluk yang sudah
diciptakan, sebagaimana telah datang (hadits-hadits) dari
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam: “Aku masuk Surga,
kemudian aku melihat sebuah istana™"’, dan (sabda beliau):
“Aku melihat Al-Kautsar™'’, dan (sabda beliau): “Aku
melihat Surga, maka aku lihat kebanyakan penghuninya
adalah...dan aku melihat Neraka, maka aku lihat...””"". Maka
barangsiapa menyangka bahwa keduanya (Surga dan Neraka)
belum diciptakan; maka dia telah mendustakan Al-Qur’an dan
hadits-hadits Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam, dan
aku kira orang (semacam) ini tidak mengimani Surga dan
Neraka.”

[Surga Dan Neraka Sudah Diciptakan]
Imam Ibnu Abil ‘Izz Al-Hanafi rahimahullaah berkata:

“Adapun perkataan beliau (Imam Ath-Thahawi): “Surga dan
Neraka sudah diciptakan”; maka Ahlus Sunnah sepakat bahwa:
Surga dan Neraka sudah diciptakan, dan sekarang keduanya sudah

% Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3679) dan Muslim (no. 2394), dari Jabir
bin ‘Abdillah radhiyallaahu ‘anhumaa.

319 Shahih: HR. Al-Bukhari (no. 6581), dari Anas bin Malik radhiyallaahu ‘anhu.

3 Muttafaqun ‘Alaihi: HR. Al-Bukhari (no. 3241) dan Muslim (no. 2737), dari
‘Abdullah bin ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa.
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ada. Dan Ahlus Sunnah terus berpendapat demikian, sampai
kemudian muncul Mu’tazilah dan Qadariyyah yang mengingkari
hal tersebut, mereka berkata: “Bahkan keduanya akan Allah
ciptakan nanti pada Hari Kiamat!!”

Yang menjadikan mereka (berkeyakinan) seperti itu adalah:
prinsip mereka yang rusak (beragama dengan berlandaskan akal
semata-pent), yang pondasi ini mereka posisikan sebagai Syari’at
untuk perbuatan Allah; bahwa seharusnya Dia berbuat seperti ini
dan tidak sepantasnya Dia berbuat seperti itu!! Mereka meng-
qiyas-kan Allah dengan makhluk-Nya dalam perbuatan-perbuatan
mereka, maka mereka adalah musyabbihah dalam perbuatan-
perbuatan (Allah), dan pemahaman Jahmiyyah masuk kepada
mereka, sehingga mereka menjadi mu aththilah. Mereka berkata:
“Penciptaan Surga sebelum (Hari) Pembalasan adalah suatu hal
yang sia-sia! Karena Surga akan menganggur dalam waktu yang
lama!!” Sehingga mereka menolak nash-nash yang menurut
mereka tidak sesuai dengan Syari’at (baca: prinsip mereka) yang
batil ini; yang mereka gunakan untuk Rabb 7a’aalaa, mereka
mengubah nash-nash dari tempat-tempatnya, mereka menganggap
orang lain yang menyelisihi Syari’at mereka sebagai orang sesat
dan Ahli Bid’ah.”*"?

Dari sini kita mengetahui pentingnya ta’shiil ‘ilmi (membuat
pondasi ilmiah) yang didasarkan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah
dengan pemahaman Salaf. “Maka barangsiapa yang membangun
perkataanya dalam ilmu Ushul dan Furu’ di atas Al-Qur’an, As-
Sunnah, dan atsar-atsar yang diriwayatkan dari orang-orang
terdahulu (Salaf); maka dia telah sesuai dengan jalan kenabian.”"

Di antara dalil dari Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa Surga
dan Neraka sudah diciptakan adalah: firman Allah Ta’ aalaa
tentang Surga:

312 Syarh al- ‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 420-cet. Al-Maktab al-Islaami).
33 Majmuu’ul Fataawaa (X/362), milik Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah.
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“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabb-mu dan
mendapatkan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali ‘Imran:
133)

Juga firman-Nya:
~_ s Py ’w/} Z w*/._’//“’../
AN S Ga 255 555 0 3 CAL‘J’-;\-“%
e A 27 - st oA / ﬁ ’f} .o/‘"/
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“Berlomba-lombalah kamu untuk (mendapatkan) ampunan
dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi,
vang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah
dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, yang diberikan kepada
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah mempunyai karunia yang
besar.” (QS. Al-Hadid: 21)

Dan firman Allah tentang Neraka:

(0 58 S3N AT B

“Dan peliharalah dirimu dari api Neraka, yang disediakan
bagi orang-orang kafir.” (QS. Ali ‘Imran: 131)

Dalam ayat-ayat di atas, Allah menggunakan fi'il maadhi
%QZ\Z&% untuk Surga dan Neraka yang menunjukkan waktu lampau,
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yakni: Surga dan Neraka sudah disediakan, yang menunjukkan
keduanya sekarang sudah ada.’"

Dan masih banyak lagi ayat-ayat Al-Qur’an yang menunjukkan
bahwa Surga dan Neraka sudah diciptakan.

Adapun dalil dari hadits; maka seperti yang disebutkan oleh
Imam Ahmad rahimahullaah, dan masih banyak lagi hadits-hadits
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam yang menunjukkan bahwa
Surga dan Neraka sudah diciptakan.

3 Lihat: At-Ta'liiqaat al-Mukhtasharah ‘Alal ‘Agiidah ath-Thahaawiyyah (hlm. 204)
karya Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan hafizhahullaah.
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Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullaah berkata:
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“Ahli kiblat (orang muslim) yang mati dalam keadaan
bertauhid; maka dia di-shalat-kan dan dimintakan ampunan
baginya. Dia tidak boleh dihalangi dari permintaan ampunan
baginya, dan tidak boleh meninggalkan shalat atas
(jenazah)nya (hanya) karena dosa yang dikerjakannya -baik
dosa kecil maupun dosa besar-. Urusannya diserahkan kepada
Allah ‘Azza Wa Jalla.”

[Hak Muslim Untuk Dishalati Jenazahnya & Dimintakan
Ampunan]

Seorang muslim -walaupun dia fasik-; dia tetap mendapat hak
untuk dishalatkan jenazahnya dan dia mempunyai hak untuk
dimintakan ampun baginya. Karena yang tidak boleh dishalatkan
jenazahnya dan tidak boleh dimintakan ampunan baginya adalah:
orang-orang kafir, musyrik, ataupun munafik.

Allah Subhaanaahu Wa Ta aalaa berfirman:
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“Dan janganlah engkau (wahai Rasul) melaksanakan shalat
untuk seseorang yang mati di antara mereka (orang-orang
munafik), dan janganlah kamu berdiri (mendo’akan) di kuburnya.
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan
mereka mati dalam keadaan fasik.” (QS. At-Taubah: 84)

Allah Ta’aalaa juga berfirman:
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“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
sekalipun orang-orang (musyrik) itu kaum kerabat(nya), sesudah

jelas bagi mereka, bahwa orang-orang musyrik itu adalah
penghuni Neraka Jahanam.” (QS. At-Taubah: 113)*"

Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimullaah berkata:

“Orang Fajir yang bergelimang kemaksiatan dan keharaman -
seperti orang yang meninggalkan shalat dan tidak menunaikan
zakat; dengan masih mengakui wajibnya dua hal tersebut, juga
pezina, peminum khamr, dan orang-orang fasik semisal mereka-;
maka mereka dishalatkan jenazahnya (jika mereka mati). Hanya
saja untuk ahli ilmu dan agama: hendaknya tidak menshalatkan
jenazah mereka, sebagai hukuman dan pelajaran bagi orang-orang
yang semisal dengan mereka, sebagaimana hal ini dilakukan oleh
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam.”"°

Dari Abu Qatadah radhiyallaahu ‘anhu, dia berkata: Jika
Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi wa sallam diundang untuk
menghadiri jenazah; maka beliau bertanya tentang si mayit. Kalau
mayit tersebut dipuji (oleh manusia); maka beliau menshalatinya,
adapun kalau mayit tersebut dijelek-jelekkan (oleh manusia); maka
beliau bersabda kepada keluarganya: “Ini urusan kalian.” Dan
beliau tidak menshalatinya.*'’

3 Lihat: Maugif Ahlis Sunnah Wal Jamaa’ah Min Ahlil Bida® Wal Ahwaa’ (1/419-420)
karya Syaikh Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili kafizhahullaah.

318 Ahkaamul Janaa-iz (hlm. 108-109).

37 Shahih: HR. Ahmad (V/300-301 & 399), Al-Hakim (I/364), dan dishahihkan oleh Al-
Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
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Penutup

Inilah Syarh (penjelasan) ringkas dari perkataan Imam Ahmad
bin Hanbal rahimahullaah dalam Ushuulus Sunnah, dimana beliau
berbicara tentang permasalahan-permasalahan ‘Aqidah menurut
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah; walaupun beliau tidak menyebutkan
semua permasalahan ‘Aqidah secara keseluruhan. Oleh karena
itulah -untuk lebih lengkapnya-: anda bisa menelaah buku Syarah
‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah karya Ustadz Yazid bin
‘Abdul Qadir Jawas hafizhahullaah.

Wallaahul Muwaffiq.

Wa shallallaahu ‘alaa nabiyyinaa Muhammadin wa ‘alaa
aalihi wa shahbihi wa sallam.
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Daftar Pustaka

1. Tafsiir al-Qur’aan al-‘Azhiim (Tafsir Ibnu Katsir).

2. Taisiirul Kariimir Rahmaan Fii Tafsiir Kalaamil Mannaan karya
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

3. It-haaful Ilf karya Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali dan Syaikh
Muhammad Musa Alu Nashr.
. Shahiih al-Bukhari.

. Shahiih Muslim.
. Sunan Abi Dawud.

. Sunan Ibnu Majah
. Musnad Ahmad.
10. Al-Mustadrak karya Imam Al-Hakim.
11. Shahiih Ibni Hibban.
12. Al-Mu’jamul Kabiir karya Ath-Thabrani.

4
5
6
7. Sunan at-Tirmidzi.
8
9

13. Shahiihul ~ Jaami’  ash-Shaghiir karya Imam Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

14. Hilyatul Aulia’ karya Abu Nu’aim.

15. Miizaanul I'tidaal karya Imam Adz-Dzahabi.

16. Tahdziibut Tahdziib karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-°Asqalani.
17. Al-Mufhim karya Imam Abul ‘Abbas Al-Qurthubi.

18. Syarh Shahiih Muslim karya Imam An-Nawawi.

19. An-Nihaayah Fii Ghariibil Hadiits Wal Aatsaar karya Imam
Ibnul Atsir.

20. Jaami’ul ‘Uluum Wal Hikam karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali.
21. Fat-hul Baari karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‘Asqalani.
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22. ‘Aunul Ma’buud karya Muhammad Syamsul Haqq Al-‘Azhim
Abadi.

23. Syarh Riyaadhish Shaalihiin karya Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin.

24. Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah karya Imam Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

25. Irwaa-ul Ghaliil karya Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

26. Zhilaalul Jannah Fii Takhriijis Sunnnah Imam Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

27. Shifat Shalaat an-Nabiyy karya Imam Muhammad Nashiruddin
Al-Albani.

28. An-Nukat ‘Alaa Ibnish Shalaah karya Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-
‘Asqalani.

29. Nukhbatul Fikar karya Al-hatiz Ibnu Hajar Al-°Asqalani.

30. Al-Anwaarul Kaasyifah karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Yahya
Al-Mu’allimi.

31. Jaami’ul ‘Uluum Wal Hikam karya Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali.
32. Khalqu Af’aalil ‘Ibaad karya Imam Al-Bukhari.
33. Kitaabus Sunnah karya Imam Ibnu Abi ‘Ashim.

34. Ar-Radd ‘Alal Jahmiyyah karya Imam Utsman bin Sa’id Ad-
Darimi.

35. Raddul Imaam ad-Daarimi Utsmaan bin Sa’iid ‘Alaa Bisyr al-
Mariisi al- ‘Aniid karya Imam Utsman bin Sa’id Ad-Darimi.

36. As-Sunnah karya ‘Abdullah bin Ahmad.
37. As-Sunnah karya Al-Khallal.
38. Asy-Syarii’ah karya Imam Al-Ajurri.

39. Al-Ibaanah ‘An Ushuulid Diyaanah karya Imam Abul Hasan Al-
Asy’ari.
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40. Al-Hujjah Fii Bayaanil Mahajjah karya Imam Qawwamus Sunnah
Al-Ashbahani.

41. Agidatus Salaf Wa Ash-haabil Hadiits karya Imam Ash-Shabuni.

42. Syarh Ushuul I'tigaad Ahlis Sunnah Wal Jama’ah karya Imam Al-
Laalikaa-i.

43. Al-Farqu Bainal Firaq karya ‘Abdul Qahir Al-Baghdadi.
44. Al-Milal Wan Nihal karya Asy-Syahrastani.
45. Kitaabul limaan karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

46. Al-Fatwaa al-Hamawiyyah al-Kubraa karya Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah.

47. Al-‘Aqidah al-Wasithiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
48. Al-’Ubuudiyyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.

49. Ash-Shawaa’iqul Mursalah karya Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyabh.

50. Syarh al-‘Aqgiidah ath-Thahaawiyyah karya Imam Ibnu Abil ‘Izz
Al-Hanafi.

51. Al-Utsuuluts Tsalaatsah Muhammad bin ‘Abdul Wahhab.

52. Ushuul Wa Dhawaabith Fit Takfiir karya Syaikh ‘Abdul Lathif
bin ‘Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh.

53. Fat-hul Majiid Li Syar-hi Kitaabit Tauhiid karya Syaikh
‘Abdurrahman bin Hasan Aalu Syaikh.

54. Syarh wa Ta’liiq al-‘Aqgiidah ath-Thahaawiyyah karya Imam
Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

55. At-Ta’liigaat al-Mukhtasharah ‘Alal ‘Aqiidah ath-Thahaawiyyah
(hlm. 204) karya Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan.

56. At-Tanbiihaat as-Saniyyah ‘Alal ‘Aqiidah al-Waasithiyyah karya
Syaikh ‘Abdul ‘Aziz An-Nashir Ar-Rasyid.

57. At-Tanbiihaat al-Lathiifah karya Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir
As-Sa’di.
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58. Syarh al-‘Aqgiidah al-Waasithiyyah karya Syaikh Khalil Harras.

59. Al-Qaulul  Mufiid Syarh Kitaabit Tauhiid karya Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin.

60. Syarh al-‘Aqiidah al-Waasithiyyah karya Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin.

61. Syarh Tsalaatsatil Ushuul karya Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin.

62. Al-Irsyaad Ilaa Tash-hiihil I’'tigaad karya Syaikh Shalih bin
Fauzan Al-Fauzan.

63. Al-‘Aqgiidah Fillaah karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar.

64. Al-Qiyaamah ash-Shughraa wa ‘Alaamaatu al-Qiyaamah al-
Kubra karya Doktor ‘Umar Sulaiman Al-Asyqar.

65. ‘Aalamul Jinn Was Syayaathiin karya Doktor ‘Umar Sulaiman
Al-Asyqar.

66. Mu’aamalatul Hukkaam karya Syaikh ‘Abdus Salam bin Barjas
Alu ‘Abdil Karim.

67. Huquuqun Nabi % ‘Alaa Ummatihi karya Syaikh Muhammad bin
Khalifah At-Tamimi.

68. Al-‘Aqgiidatus Salafiyyah Fii Kalaami Rabbil Bariyyah karya
Syaikh ‘Abdullah bin Yusuf Al-Judai’.

69. Asyraathus Saa’ah karya Syaikh Yusuf bin ‘Abdillah Al-Wabil.

70. Al-Muntagaa Min Syarh Ushuul I’'tigaad Ahlis Sunnah Wal
Jama’ah Li al-Laalikaa-i karya Syaikh Abu Mu’adz Mahmud bin
Imam bin Manshur Aalu Muwafi.

71. Ar-Risaalah karya Imam Asy-Syafi’i.
72. I’'laamul Muwaqqi’iin karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah.

73. Al-Ushuul Min ‘limil Ushuul karya Syaikh Muhammad bin Shalih
Al-‘Utsaimin.

74. Ahkaamul Janaa-iz karya Imam Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

75. Ad-Daa’ Wad Dawaa’ karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah.
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76. Ighaatsatul Lahfaan karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah.
77. Majmuu’'ul Fataawaa karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
78. Al-I'tishaam karya Imam Asy-Syathibi.

79.Fadhlu ‘Ilmis Salaf ‘Ala ‘[lmil Khalaf karya Imam Ibnu Rajab Al-
Hanbali.

80. At-Tashfiyah Wat Tarbiyah Wa Haajatul Muslimiin llaihimaa
karya Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani.

81. ‘llmu Ushuulil Bida’ karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi.

82. Ad-Da’wah llallaah Bainat Tajammu’ al-Hizbi Wat Ta aawun
asy-Syar’i karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi.

83. Ad-Da’wah as-Salafiyyah bainat Turugish Shuufiyyah wad
Da’aawish Shahafiyyah karya Syaikh ‘Ali bin Hasan Al-Halabi.

84. Mauqif Ahlis Sunnah Wal Jama’ah Min Ahlil Ahwaa’ Wal Bida’
karya Syaikh Doktor Ibrahim bin ‘Amir Ar-Ruhaili.

85. At-Takfiir Wa Dhawaabithuhu karya Syaikh Doktor Ibrahim bin
‘Amir Ar-Ruhaili.

86. Fig-hus Siyaasah asy-Syar’iyyah karya Doktor Khalid bin ‘Ali bin
Muhammad Al-Anbari.

87. Al-Hukmu Bighairi Maa Anzalallaah karya Syaikh Khalid bin
‘Ali Al-Anbari.

88. Tanwiiru azh-Zhulumaat Li Kasyfi Mafaasid Wa Syubuhaat al-
Intikhabaat karya Syaikh Muhammad bin ‘Abdillah Al-Imam.

89. Bashaa-ir Dzawii Syaraf bi Syarhi Marwiyyaati Manhajis Salaf
karya Syaikh Salim bin ‘Id Al-Hilali.

90. Aaraa-ul Imaam al-Albaani at-Tarbawiyyah (hlm. 214) karya
Iyadh Muhammad Asy-Syami .

91. Syarah ‘Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah karya Ustadz Yazid
bin ‘Abdul Qadir Jawas.

92. Mulia Dengan Manhaj Salaf karya Ustadz Yazid bin ‘Abdul Qadir
Jawas.
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